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ABSTRAK

Sulistiyanto, Dimas. 2014. Upaya Meningkatkan Komunikasi Antarpribadi
Melalui Layanan Penguasaan Konten dengan Metode Kegiatan Kelompok dan
Diskusi Kelompok Pada Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang Tahun
Ajaran 2013/2014. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas limu
Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing | Dra. Maria
Theresia Sri Hartati M.Pd., Kons. dan Dosen Pembimbing Il Dra. Sinta Saraswati,
M.Pd., Kons.

Kata kunci: komunikasi antarpribadi; layanan penguasaan konten; kegiatan
kelompok; diskusi kelompok

Komunikasi antarpribadi merupakan hal yang penting bagi kebahagiaan
hidup manusia. Fenomena yang terjadi di kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang
menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi siswa belum berjalan dengan baik.
Rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah komunikasi
antarpribadi dapat ditingkatkan melalui layanan peguasaan konten dengan metode
kegiatan kelompok dan diskusi kelompok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan meneliti peningkatkan komunikasi antarpribadi melalui layanan
penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dan sampel
pada penelitian ini adalah seluruh kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang yang
berjumlah 23 siswa dengan teknik sampling menggunakan sampling jenuh. Alat
pengumpulan data menggunakan skala komunikasi antarpribadi yang telah
diujicobakan dengan menggunakan validitas construct dengan rumus product
moment dan reabilitas instrumen dengan rumus Alpha. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif persentase dan uji wilcoxon matched pairs.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan tingkat komunikasi antarpribadi
siswa sebelum diberi perlakuan berada pada kategori sedang (57%). Hal itu dapat
ditunjukan dengan sikap siswa yang cenderung diam ketika diberi kesempatan
untuk bertanya atau menyampaikan pendapat, siswa ramai dan tidak
mendengarkan penyampaian materi, siswa tidak mengerti pesan yang
disampaikan guru, dan tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Dalam proses penelitian, siswa mampu mengikuti layanan penguasaan konten
dengan baik. Setelah diberi perlakuan, tingkat komunikasi antarpribadi siswa
berada pada kategori tinggi (80%). Hal itu dapat dilihat dari sikap siswa yang
mulai berani bertanya dan mengemukakan pendapat, bersikap tenang dan tertib
selama proses pemberian layanan, mau mendengarkan temannya yang sedang
menyampaikan pendapat di depan kelas, mengerti pesan yang disampaikan guru,
dan segera menjawab pertanyaan serta mengikuti perintah yang diberikan guru.
Hasil uji wilcoxon menunjukan bahwa nilai Zhitung=0 < Zwbe=73. Dengan
demikian, komunikasi antarpribadi siswa dapat ditingkatkan melalui layanan
penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
proses kehidupan. Sebagian besar waktu yang dimiliki manusia digunakan
untuk melakukan komunikasi. Kualitas dan kemampuan berkomunikasi menjadi
ukuran sejauh mana seseorang dapat diterima atau tidak di lingkungan sosialnya.
Melalui komunikasi, individu dapat memahami antarsesamanya dan mengetahui
informasi mengenai lingkungan sekitarnya, sehingga mampu mengambil tindakan
dan keputusan sebagai respon informasi yang diberikan.

Komunikasi antarpribadi merupakan bentuk komunikasi yang efektif
dalam mengubah sikap, opini dan perilaku komunikan. Komunikasi antarpribadi
terjadi antara dua orang dengan bentuk percakapan face to face (tatap muka)
dan adanya feedback (timbal balik) secara langsung atau seketika. Suranto
(2011:5) mengartikan komunikasi antarpribadi sebagai :

proses penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan

(sender) dan penerima (receiver) baik secara langsung maupun tidak

langsung. Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung (primer)

apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi
informasi tanpa melalui media. Sedangkan komunikasi tidak langsung

(sekunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media tertentu.

Pada komunikasi antarpribadi, komunikasi berlangsung secara mendalam

karena komunikasi yang berlangsung bersifat dialogis dan para komunikan dapat

berbicara sampai hal-hal yang bersifat pribadi. De Vito (1989:96) dalam Sugiyo



(2005:4) menyebutkan “ciri-ciri komunikasi antarpribadi meliputi lima ciri yaitu:
‘(1) keterbukaan atau opennes, (2) empati, (3) dukungan, (4) rasa positif
(positiveness), dan (5) kesamaan (equality)’ ”. Dari beberapa ciri yang telah
dipaparkan, dapat diketahui bahwa komunikasi antarpribadi merupakan
komunikasi yang penting dan mengena pada setiap individu.

Komunikasi antarpribadi (interpersonal) merupakan unsur yang sangat
penting bagi kebahagiaan hidup manusia. Johnson (1981) dalam Supratiknya
(2009:9) mengemukakan “beberapa manfaat dari hubungan komunikasi
interpersonal bagi remaja yaitu ‘(1) membantu perkembangan intelektual dan
sosial remaja, (2) membantu remaja mengetahui identitas atau jati diri mereka, (3)
membantu memahami realitas di sekelilingnya, dan (4) membantu menyehatkan
mental remaja’”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMP Negeri 5 Semarang
diperoleh informasi bahwa siswa kelas VIII, khususnya kelas VIII F pada saat
proses belajar mengajar menunjukkan gejala komunikasi antarpribadi yang belum
berjalan dengan baik seperti siswa cenderung diam ketika diberi kesempatan
untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, siswa cenderung ramai saat proses
pemberian layanan, siswa cenderung tidak mendengarkan temannya yang sedang
berbicara di depan kelas, siswa acuh terhadap situasi kelas dan lebih memilih
untuk melakukan kegiatan yang ia sukai sendiri, siswa memilih-milih teman dan
mempunyai gank sendiri-sendiri, siswa cenderung tidak mengerti pesan yang
disampaikan oleh guru ketika menerangkan materi dan siswa cenderung tidak

menjawab pertanyaan guru ketika proses pemberian layanan berlangsung.



Demikian juga lebih lanjut diperoleh data dari DCM dengan jumlah responden
sebanyak 23 siswa yang telah disebar pada kelas yang sama bahwa siswa
mengalami beberapa masalah terkait dengan komunikasi antarpribadi yang belum
berjalan dengan baik, diantaranya adalah (1) merasa malu jika berhadapan dengan
orang banyak dengan persentase sebesar 60,9%, (2) ingin mempunyai teman
banyak dengan persentase sebesar dengan persentase sebesar 60,9%, (3) sering
merasa malu berkomunikasi dengan lawan jenis dengan persentase sebesar 39,1%,
(4) bingung berhadapan dengan orang banyak dengan persentase sebesar 34,8%,
dan (5) sering gugup dengan persentase sebesar 30,4%.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, sudah seharusnya semua
pendidik mulai melakukan perhatian khusus. Apabila fenomena tersebut tidak
segera diatasi maka akan menimbulkan dampak yang cukup besar bagi kehidupan
remaja. Desmita (2008:221) menyebutkan bahwa “bagi sebagian remaja, ditolak
atau diabaikan oleh teman sebaya menyebabkan munculnya perasaan kesepian
atau permusuhan. Di samping itu, penolakan oleh teman sebaya dihubungkan
pada kesehatan mental dan problem keluarga”. Remaja yang mengalami
kegagalan dalam melakukan komunikasi antarpribadi dengan lingkungannya,
mengakibatkan remaja tidak diterima, ditolak dan dikucilkan. Kegagalan
melakukan komunikasi antarpribadi akan membuat remaja semakin mengalami
kesulitan dalam melakukan interaksi sosial yang lebih luas. Persoalan-persoalan
yang dialami remaja berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi antarpribadi

yang kurang baik cenderung akan menghambat pembentukan kepribadian dan



aktualisasi diri dalam kehidupan, terutama dalam meraih prestasi di sekolah dan
dikhawatirkan dapat menimbulkan persoalan lain yang lebih kompleks.

Salah satu wadah atau media saluran di sekolah yang dapat digunakan untuk
meningkatkan komunikasi antarpribadi remaja (siswa) adalah melalui layanan
penguasaan konten. Menurut Prayitno (2004:2) definisi layanan penguasaan
konten adalah “layanan bantuan kepada individu (sendiri-sendiri ataupun dalam
kelompok) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui
kegiatan belajar”. Jadi menurut Prayitno di dalam layanan penguasaan konten
harus terdapat suatu konten atau kemampuan atau kompetensi tertentu yang
dibelajarkan kepada siswa dan diharapkan siswa mampu menguasai konten
tersebut secara matang. Layanan ini dapat diberikan dalam format individu
ataupun kelompok.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih format layanan penguasaan konten
yang berkelompok karena kemampuan berkomunikasi antarpribadi membutuhkan
rekan pendamping (side partner) untuk melakukan komunikasi yang akan
bertukar peran sebagai komunikator dan sekaligus komunikan. Selain itu,
komunikasi tidak dapat dikatakan sebagai komunikasi antarpribadi apabila
dilakukan secara individual karena apabila dilakukan secara individual
komunikasi itu dinamakan komunikasi intrapribadi, bukan komunikasi
antarpribadi.

Metode layanan penguasaan konten dalam format kelompok yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah melalui metode kegiatan kelompok dan diskusi

kelompok. Kegiatan kelompok adalah metode yang memberikan kesempatan



kepada siswa untuk berpartisipasi melakukan kegiatan atau latihan yang telah
ditentukan oleh guru sebelumnya. Dalam penelitian ini, siswa akan diminta untuk
berpartisipasi dalam serangkaian latihan atau praktikum secara langsung yang
berkaitan dengan kemampuan komunikasi antarpribadi yang baik.

Selain menggunakan metode kegiatan kelompok, upaya meningkatkan
komunikasi antarpribadi juga dapat dilaksanakan dengan metode diskusi
kelompok. Diskusi kelompok pada hakikatnya adalah kerjasama dalam
mengumpulkan dan tukar-menukar pengalaman serta gagasan. Melalui diskusi,
siswa dibina memperhatikan kepentingan orang lain, menghargai pendapat orang
lain, dan menerima keputusan bersama. Melalui diskusi kelompok ini, peneliti
dapat mendorong siswa untuk melatih kemampuan berpendapat menyatakan
gagasan, perasaan, serta meningkatkan kepercayaan dirinya sehingga siswa
nantinya dapat berkomunikasi antarpribadi secara lebih baik lagi di lingkungan
sosial yang lebih luas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Layanan Penguasaan
Konten dengan Metode Kegiatan Kelompok dan Diskusi Kelompok pada Siswa

Kelas VIII F SMP N 5 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat dirumuskan masalah
utama dalam penelitian ini adalah “Apakah komunikasi antarpribadi dapat

ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan



kelompok dan diskusi kelompok pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang

Tahun Ajaran 2013/2014”. Dari rumusan masalah utama dapat dijabarkan menjadi

tiga rumusan masalah meliputi:

(1) Bagaimana gambaran komunikasi antarpribadi sebelum diberikan layanan
penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok
pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014?

(2) Bagaimana gambaran komunikasi antarpribadi setelah diberikan layanan
penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok
pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014?

(3) Apakah terdapat perbedaan komunikasi antarpribadi sebelum dan setelah
diberikan layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan
diskusi kelompok pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang Tahun

Ajaran 2013/2014?

1.3 Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka:
(1) Tujuan Umum

Untuk mengetahui dan meneliti peningkatan komunikasi antarpribadi
melalui layanan penguasaan konten metode kegiatan kelompok dan diskusi
kelompok pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang Tahun Ajaran

2013/2014.



(2) Tujuan Khusus

(a)

(b)

(©)

Untuk mengetahui gambaran komunikasi antarpribadi sebelum diberikan
layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan
diskusi kelompok pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang
Tahun Ajaran 2013/2014

Untuk mengetahui gambaran komunikasi antarpribadi setelah diberikan
layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan
diskusi kelompok pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang
Tahun Ajaran 2013/2014

Untuk mengetahui perbedaan komunikasi antarpribadi sebelum dan
setelah diberikan layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan
kelompok dan diskusi kelompok pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5

Semarang Tahun Ajaran 2013/2014

1.4 Manfaat

1) Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu

pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling, khususnya layanan

penguasaan konten dalam upaya meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa.

2) Manfaat Praktis

(@)

Bagi konselor dapat menjadi pedoman dalam pemberian layanan
penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi

kelompok untuk meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa.



(b) Bagi peneliti lain dapat menjadi pedoman untuk mengembangkan
penelitian berikutnya yang terkait dengan komunikasi antarpribadi siswa
melalui layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok

dan diskusi kelompok.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Peneliti telah menyusun sistematika penulisan skripsi untuk memberi
gambaran menyeluruh mengenai skripsi ini. Skripsi ini terdiri atas tiga bagian
yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir.

1.5.1 Bagian Awal

Bagian ini terdiri dari halaman judul, pengesahan, pernyataan, motto dan
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar grafik, daftar
gambar, dan daftar lampiran.

1.5.2 Bagian Isi

Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab 1 Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab 2 Tinjauan Pustaka, berisi tentang penelitian terdahulu, teori—teori yang
melandasi penelitian, yang meliputi penelitian terdahulu, komunikasi antarpribadi,
layanan penguasaan konten, metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok,
kerangka berpikir peningkatan komunikasi antarpribadi melalui layanan
penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok dan

hipotesis penelitian.



Bab 3 Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan desain penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode penelitian dan alat
pengumpulan data, dan uji instrumen penelitian.

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang hasil penelitian
beserta dengan uraian penjelasan tentang masalah yang dirumuskan pada bab
pendahuluan, selain itu pada bab ini juga dijelaskan mengenai keterbatasan dalam
penelitian.

Bab 5 Penutup, berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran
peneliti
1.5.3 Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka dan lampiran—lampiran yang

mendukung penelitian ini.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Suatu penelitian dilakukan untuk menjawab permasalahan yang diajukan
oleh seorang peneliti, agar mampu menjawab permasalahan tersebut diperlukan
dukungan teori-teori yang kuat. Sehingga peneliti mampu
mempertanggungjawabkan hasil penelitiannya dengan baik. Teori-teori tersebut
berguna untuk memberikan gambaran mengenai alur pemikiran dalam satu
penelitian. Pada bab ini akan berisi tentang (1) penelitian terdahulu, (2)
komunikasi antarpribadi, (3) layanan penguasaan konten, (4) metode kegiatan
kelompok dan diskusi kelompok, (4) kerangka berpikir peningkatan komunikasi
antarpribadi melalui layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan

kelompok dan diskusi kelompok.

2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti akan mengemukakan hasil—hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk memperkuat penelitian
tersebut. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang yang dijadikan sebagai
rujukan untuk melakukan penelitian yang akan dilakukan oleh penelitian
diantaranya :

(1) Hasil penelitian dari sebuah jurnal karya mahasiswa Universitas Negeri

Surabaya, Trisnaningtyas dan Nursalim (2010:11) menunjukkan bahwa

10



@)

3)

(4)
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penerapan latihan asertif dapat meningkatkan keterampilan komunikasi
interpersonal siswa kelas VIII D SMP N 1 Krian Sidoarjo Tahun Ajaran
2009/2010.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriyanti (2010) tentang perilaku
prososial siswa, yang indikatornya adalah menolong, berbagi (sharing) dan
menyumbang (dermawan), empati, bekerjasama, dan punya kepedulian
terhadap orang lain, menunjukan bahwa layanan penguasaan konten dapat
meningkatkan perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Teuku Umar
Semarang Tahun Ajaran 2009/2010.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2011) menunjukkan bahwa
layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama dapat meningkatkan
empati siswa kelas VIII SMP N 25 Semarang Tahun Ajaran 2009/2010.

Hasil penelitian jurnal internasional yang dilakukan oleh Grace dan Gilsdorf
(2004) menunjukkan bahwa: “In speaking, students improve with the practice
our approach offers (one-minute self-introduction, five-minute presentation of
accounting exercise, one-minute response to instructor question, and five-
minute summary of current business news feature)”. Dalam kemampuan
berbicara, siswa mengalami peningkatan dengan latihan yang kita tawarkan
(satu menit perkenalan diri, lima menit presentasi hasil mengerjakan tugas
akuntansi, satu menit merespon pertanyaan dari guru, dan lima menit

meringkas berita bisnis terkini).
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Dari keempat penelitian terdahulu tersebut menunjukan bahwa kemampuan
komunikasi antarpribadi, perilaku prososial dan empati dapat ditingkatkan
menggunakan layanan penguasaan konten dalam format klasikal, dengan teknik
sosiodrama, ataupun latihan dan penugasan tertentu. Sehingga hasil-hasil

penelitian tersebut dapat mendukung penelitian yang akan peneliti laksanakan.

2.2 Komunikasi Antarpribadi

2.2.1 Pengertian Komunikasi Antarpribadi

Frase ‘komunikasi antarpribadi’ apabila diartikan menurut asal katanya
dapat dibagi ke dalam tiga kata yaitu ‘komunikasi’ yang berarti pengiriman dan
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami, ‘antar’ yang berarti hubungan satu dengan yang lain
dan ‘pribadi’ yang berarti manusia perseorangan. Jadi komunikasi antarpribadi
diartikan sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau
lebih sehingga terjadi kesamaan makna pesan yang dimaksud.

Para ahli teori komunikasi mendefinisikan komunikasi antarpribadi secara
berbeda-beda. Salah satu ahli teori komunikasi yaitu Sugiyo (2005:3) mengartikan
komunikasi antarpribadi sebagai “komunikasi dimana orang-orang yang terlibat
dalam komunikasi menganggap orang lain sebagai pribadi dan bukan objek yang
disamakan dengan benda, dan komunikasi antarpribadi merupakan suatu
pertemuan (encounter) diantara pribadi-pribadi”. Jadi, Sugiyo hanya
menitikberatkan pada pertemuan antara pelaku komunikasi yang adalah manusia,

bukanlah suatu objek atau benda. Karena setiap individu tidaklah sama, masing-
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masing individu memiliki kepribadian yang unik dan berbeda antara satu dengan
yang lain. Sehingga perlakuan yang diberikan antara satu individu dengan
individu lain ketika melakukan komunikasi antarpribadi haruslah berbeda.

Pendapat lain disampaikan oleh Wiryanto (2005:32) bahwa ‘“komunikasi
antarpribadi merupakan komunikasi yang berlangsung tatap muka antara dua
orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang”.
Wiryanto melihat komunikasi antarpribadi memiliki dua unsur, yaitu jumlah
pelaku komunikasi dan tempat pertemuan pelaku komunikasi. Wiryanto
membatasi jumlah minimal pelaku komunikasi antarpribadi adalah dua orang dan
jumlah maksimal pelaku komunikasi antarpribadi tidak terbatas. Tempat
pertemuan antara pelaku komunikasipun dapat terjadi dimana saja, baik di tempat
yang sudah disepakati terjadi pertemuan ataupun di tempat yang tidak disepakati
adanya pertemuan seperti di jalan atau di lapangan.

Sementara Hardjana (2007:85) mengartikan komunikasi antarpribadi
sebagai “interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, dimana pengirim
dapat menyampaikan pesan secara langsung, dan penerima pesan dapat dapat
menerima dan menanggapi secara langsung pula”. Dua unsur yang ada dalam
pengertian komunikasi antarpribadi menurut Hardjana adalah jumlah pelaku
komunikasi yang terjadi antara dua orang atau beberapa orang dan proses
komunikasi antarpribadi yang haruslah terjadi secara langsung, baik dalam
penyampaian ataupun penerimaan pesannya.

Pendapat tersebut senada dengan pendapat Supratiknya (2009:30) yang

mengartikan komunikasi antarpribadi sebagai “setiap bentuk tingkah laku
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seseorang baik verbal maupun nonverbal yang ditanggapi oleh orang lain”.
Interaksi komunikasi antarpribadi sama-sama diartikan harus terjadi secara
langsung, tetapi Supratiknya menambahkan unsur pesan yang akan disampaikan
tidak hanya berbentuk verbal atau ucapan, tetapi juga dapat berbentuk nonverbal
atau berupa tulisan, bahasa tubuh ataupun simbol-simbol tertentu.

Kemudian Suranto melengkapi pengertian komunikasi antarpribadi dengan
memberikan message (pesan) sebagai objek atau materi komunikasi yang harus
disampaikan seseorang kepada orang lain dan komunikasi ini tidak harus
dilakukan secara langsung (tatap muka) tetapi dapat dilakukan secara tidak
langsung (dengan media perantara). Berikut pengertian komunikasi antarpribadi
menurut Suranto (2011:5) :

proses penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan

(sender) dan penerima (receiver) baik secara langsung maupun tidak

langsung. Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung (primer)

apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi
informasi tanpa melalui media. Sedangkan komunikasi tidak langsung

(sekunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media tertentu.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi antarpribadi adalah proses penyampaian dan
penerimaan pesan atau informasi antara dua orang atau lebih yang dilakukan
secara langsung (tatap muka) atau secara tidak langsung (melalui media perantara)
baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi verbal merupakan komunikasi
yang penyampaiannya menggunakan kata-kata, bahasa, dan audio. Sedangkan
komunikasi non verbal merupakan komunikasi yang menggunakan isyarat-isyarat

non linguistik untuk menyampaikan pesan kepada komunikan, misalnya saja

bahasa tubuh, ekspresi muka, tindakan/perbuatan, objek dan tanda-tanda.
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2.2.2 Ciri-Ciri Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi selalu dilakukan manusia hampir setiap waktu. Namun tidak
semua komunikasi yang dilakukan itu termasuk ke dalam kategori komunikasi
antarpribadi. Apabila diamati dan diteliti dengan seksama, maka akan ditemukan
satu atau beberapa ciri yang dapat digunakan sebagai tolak ukur suatu komunikasi
dapat dikatakan sebagai komunikasi antarpribadi.

De Vito (1989:96) dalam Sugiyo (2005:4) menyebutkan “ciri-ciri
komunikasi antarpribadi meliputi lima ciri yaitu ‘(1) keterbukaan (openness), (2)
empati, (3) dukungan, (4) rasa positif (positiveness), dan (5) kesamaan
(equality) ™. Sejalan dengan pendapat di atas, Sugiyo (2005:5) menambahkan ciri-
ciri komunikasi antarpribadi sebagai berikut : “(1) keterbukaan, (2) empati, (3)
dukungan, (4) rasa positif, (5) kesamaan, (6) arus pesan yang cenderung dua arah,
(7) konteks hubungan tatap muka, (8) tingkat umpan balik yang tinggi, (9)
interaksi minimal dua orang, dan (10) adanya akibat baik yang disengaja maupun
yang tidak disengaja”. Suranto (2011:14—16) menyebutkan ciri-ciri komunikasi
interpersonal yang lain yaitu : “(1) arus pesan dua arah, (2) suasana nonformal,
(3) umpan balik segera, (4) peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, dan (5)
peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan,
baik secara verbal maupun nonverbal”. Sedangkan Hardjana (2007:86—90)
menyebutkan beberapa ciri komunikasi antarpribadi sebagai berikut :

1. Komunikasi interpersonal adalah verbal dan nonverbal

2. Komunikasi interpersonal mencakup perilaku terterntu

3. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berproses

pengembangan

4. Komunikasi interpersonal mengandung umpan balik, interaksi,
dan koherensi
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5. Komunikasi interpersonal berjalan menurut peraturan tertentu

6. Komunikasi interpersonal adalah kegiatan akhir

7. Komunikasi interpersonal saling mengubah.

Masing-masing ahli memang memiliki pendapat yang berbeda-beda
mengenai ciri-ciri komunikasi antarpribadi. Ada beberapa ciri yang sama, ada
beberapa ciri yang berbeda, atau semua ciri komunikasi antarpribadi yang berbeda
sama sekali antara ahli satu dengan ahli yang lain. Namun pada intinya semua
ciri-ciri  komunikasi antarpribadi yang telah disebutkan para ahli tersebut
merupakan ciri-ciri yang menyangkut aspek-aspek psikologis yang tidak dapat
dilihat secara kasat mata dan hanya dapat dirasakan oleh masing-masing pelaku
komunikasi. Tetapi aspek-aspek psikologis tersebut dapat diwujudkan melalui
tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh pelaku komunikasi.

Dari beberapa pendapat para ahli yang telah disebutkan, dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek psikologis yang merupakan ciri-ciri komunikasi antarpribadi
secara umum adalah: (1) adanya keterbukaan, (2) empati, (3) dukungan, (4) rasa
positif, (5) kesamaan, (6) umpan balik, dan (7) arus pesan dua arah. Jadi tidak
semua komunikasi yang dilakukan oleh seseorang dengan orang lain dapat
digolongkan ke dalam komunikasi antarpribadi. Apabila belum mencakup ketujuh
ciri tersebut, maka komunikasi yang dilakukan belum dapat dikatakan sebagai
komunikasi antarpribadi. Namun apabila terdapat hanya satu atau beberapa ciri

yang telah disebutkan sebelumnya, maka komunikasi tetap dapat dikatakan

sebagai komunikasi antarpribadi namun kurang sempurna.
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2.2.3. Tujuan Komunikasi Antarpribadi

Setiap hari individu tidak akan lepas untuk melakukan komunikasi
antarpribadi dengan orang lain. Setiap individu mempunyai maksud atau tujuan-
tujuan tertentu dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada orang lain.
Oleh karena itu komunikasi antarpribadi juga disebut sebagai action oriented atau
suatu tindakan yang dilakukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Tujuan
komunikasi antarpribadi menurut para ahli akan dipaparkan sebagai berikut ini.

Surya (2003:118) menyebutkan tujuan komunikasi antarpribadi yaitu: “(1)
menemukan diri sendiri, (2) menemukan dunia luar, (3) membentuk dan
memelihara hubungan yang bermakna dengan orang lain, (4) mengubah sikap dan
perilaku diri sendiri dan orang lain, (5) bermain dan hiburan, serta (6) memberi
bantuan”. Melengkapi pendapat sebelumnya, Sugiyo (2005:6) menyebutkan
bahwa tujuan komunikasi antarpribadi ada sembilan hal yaitu “(1) menemukan
diri sendiri, (2) menemukan dunia luar, (3) membentuk dan memelihara hubungan
yang bermakna dengan orang lain, (4) mengubah sikap dan perilaku diri sendiri,
(5) bermain dan hiburan, (6) belajar, (7) mempengaruhi orang lain, (8) merubah
pendapat orang lain, dan (9) membantu orang lain”. Berbeda dari pendapat dua
ahli sebelumnya, Suranto (2011:19-22) menyebutkan tujuan komunikasi
antarpribadi meliputi delapan hal yaitu: “(1) mengungkapkan perhatian kepada
orang lain, (2) menemukan diri sendiri, (3) menemukan dunia luar, (4)
membangun dan memelihara hubungan yang harmonis, (5) mempengaruhi sikap
dan tingkah laku, (6) mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu, (7)

menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi, dan (8) memberikan bantuan.
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Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat dilihat bahwa komponen
utama dalam tujuan komunikasi antarpribadi adalah disesuaikan lagi dengan
kebutuhan dari para pelaku komunikasi, baik komunikator maupun komunikan.
Karena karakteristik setiap pelaku komunikasi berbeda-beda, maka kebutuhan
yang hendak diperoleh dari komunikasi antarpribadipun juga berbeda-beda.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan komunikasi antarpribadi berdasarkan
tujuan pemenuhan kebutuhan dapat digolongkan menjadi tiga hal yang mendasar
yaitu:

(1) Tujuan komunikasi antarpribadi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
diri individu sendiri seperti kebutuhan untuk mengenal lebih dalam mengenai
karakteristik diri sendiri melalui informasi dari orang lain, mengetahui
berbagai informasi dari orang lain yang dibutuhkan untuk dirinya sendiri,
mengubah perilaku, pikiran, atau perasaan diri sendiri dan mengisi waktu
luang.

(2) Tujuan komunikasi antarpribadi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
orang lain seperti membantu memberikan informasi, saran, atau solusi yang
diperlukan oleh orang lain.

(3) Tujuan komunikasi antarpribadi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
bersama seperti memelihara hubungan yang bermakna dengan orang lain,
mempelajari sesuatu hal dari proses komunikasi, dan mengubah perilaku,

pikiran, atau perasaan orang lain untuk kepentingan bersama.
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2.2.4. Unsur-Unsur dalam Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi merupakan suatu proses penyampaian dan
penerimaan pesan baik secara verbal maupun nonverbal yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih yang dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) atau secara
tidak langsung (melalui media perantara). Berdasarkan pengertian diatas maka
dapat dikatakan bahwa dalam proses komunikasi antarpribadi terdapat unsur-
unsur yang saling berintegrasi dan berperan sesuai karakteristik unsur itu sendiri.
Berikut unsur-unsur yang terdapat dalam komunikasi antarpribadi :
(1) Komunikator
Komunikator merupakan sumber pembawa informasi atau pesan yang
mempunyai kebutuhan untuk menyampaikan informasi atau pesan tersebut
kepada orang lain. Komunikan berperan sebagai titik awal dari suatu proses
komunikasi antarpribadi. Seperti pendapat Suranto (2011:7) yang
mendefinisikan komunikan sebagai “orang yang mempunyai kebutuhan untuk
berkomunikasi, yakni keinginan untuk membagi keadaan internal sendiri,
baik yang bersifat emosional maupun informasional dengan orang lain”.
(2) Komunikan
Komunikan adalah penerima informasi atau pesan dari komunikator
yang bertugas juga untuk tidak hanya menerima tetapi juga memahami dan
mengintepretasi informasi serta memberikan umpan balik atau respon.
Berdasarkan makna informasi atau pesan yang dipahami komunikan melalui
umpan balik tersebut maka akan terlihat keberhasilan komunikasi

antarpribadi yang telah dilakukan. Seperti pendapat Hardjana (2007:18)
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bahwa “karena komunikasi merupakan kegiatan dua arah oleh kedua belah
pihak pengirim dan penerima, maka keberhasilan komunikasi tidak hanya
ditentukan oleh pengirim tetapi juga oleh penerima”.
Informasi atau Pesan

Sugiyo (2005:24) mengartikan pesan adalah “segala tingkah laku yang
dinyatakan dalam bentuk verbal dan nonverbal yang berupa terjemahan,
gagasan, maksud, dan tujuan ke dalam suatu sandi atau kode dan serangkaian
simbol yang sistematis”. Jadi informasi atau pesan bukan hanya pesan verbal
yang berupa percakapan verbal namun juga dapat berupa pesan non verbal
yang berupa tingkah laku, ekspresi wajah, nada suara, gerakan tangan, atau
bahkan cara berpakaian.
Tujuan

Berarti tujuan seperti apa yang ingin dicapai ketika melakukan
komunikasi antarpribadi. Sugiyo @ (2005:23—24) mengartikan tujuan
komunikasi sebagai “suatu usaha membawa orang lain ke sudut pandang
pembicara/sumber/komunikator sehingga pada gilirannya dapat berpartisipasi
dalam kegiatan yang diharapkan”. Tujuan setiap individu pun berbeda satu
sama lain sesuai dengan aktivitas komunikasi antarpribadi tersebut.
Respon / Umpan Balik

Merupakan unsur pengontrol kefektifan komunikasi antarpribadi karena
melalui respon atau umpan balik ini komunikan akan diuji dapatkah ia
memahami dan mengintepretasikan informasi atau pesan yang tepat seperti

yang telah disampaikan oleh komunikator. Selain itu, umpan balik juga dapat
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dijadikan pedoman untuk melakukan tindakan yang selanjutnya. Sugiyo
(2005:25) menyebutkan bahwa “umpan balik merupakan salah satu unsur
komunikasi yang digunakan sebagai kontrol atau check untuk efektivitas
tindakannya sendiri, dan sebagai pedoman untuk tindakan selanjutnya”.
Respon dapat bersifat positif, netral, maupun negatif. “Respon positif apabila
sesuai dengan yang dikehendaki komunikator. Dikatakan reson negatif
apabila tanggapan yang diberikan bertentangan dengan yang diinginkan oleh
komunikator” (Suranto 2011:8).
Saluran

Saluran penyampaian pesan dalam komunikasi antarpribadi adalah
sarana perantara yang menghubungkan antara komunikator dan komunikan.
Sarana perantara ini dapat berasal dari diri individu itu sendiri ataupun yang
berasal dari luar diri individu. Saluran yang berasal dari diri individu berupa
alat indera manusia, sedangkan saluran yang berasal dari luar diri individu
berupa alat bantu penyampaian informasi seperti telepon, SMS, alat tulis, dan
sebagainya. Menurut Hardjana (2007:15—16), saluran komunikasi dapat
digolongkan menjadi empat yaitu melalui media lisan (oral), tertulis
(written), elektronik (electronic), dan melalui berbagai media yang
dikombinasikan.
Gangguan (Noise)

Selama proses komunikasi antarpribadi berlangsung, terkadang masih
tetap ada gangguan-gangguan yang menghalangi, menghambat atau bahkan

menghentikan penyampaian pesan secara tepat. Gangguan-gangguan tersebut
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sering disebut sebagai noise. “Noise dapat terjadi di dalam komponen-
komponen maupun dari sistem komunikasi. Noise merupakan apa saja yang
mengganggu atau membuat kacau penyampaian dan penerimaan pesan,
termasuk yang bersifat fisik dan psikis” (Suranto 2011:9).
(8) Konteks Komunikasi
Suranto (2011:9) menyebutkan terdapat tiga konteks yang selalu ada
dalam sebuah komunikasi yaitu:
Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu, paling
tidak ada tida dimensi yaitu ruang, waktu, dan nilai. Konteks
ruang menunjuk pada lingkungan konkrit dan nyata tempat
terjadinya komunikasi, seperti ruang, halaman, dan jalanan.
Konteks waktu menunjuk pada waktu kapan komunikasi tersebut
dilaksanakan, misalnya: pagi, siang, sore, malam. Konteks nilai,

meliputi: adat istiadat, situasi rumah, norma sosial, norma
pergaulan, etika, tata karma, dan sebagainya.

2.2.5. Upaya Meningkatkan Komunikasi Antarpribadi

Ketidakmampuan melakukan komunikasi antarpribadi yang baik akan
membuat remaja menarik diri dari lingkungan sosialnya ataupun dapat melakukan
tindakan agresif kepada orang-orang di sekitarnya sebagai wujud dari
keputusasaan tidak dapat melakukan komunikasi antarpribadi dengan baik. Hal ini
akan menjadikan remaja mengalami kesulitan dalam melakukan interaksi sosial
yang lebih luas. Persoalan-persoalan yang dialami remaja berkaitan dengan
kemampuan berkomunikasi antarpribadi yang kurang baik cenderung akan
menghambat pembentukan kepribadian dan aktualisasi diri dalam kehidupan,
terutama dalam meraih prestasi di sekolah dan dikhawatirkan dapat menimbulkan

persoalan lain yang lebih kompleks.
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Adapun metode-metode yang dapat digunakan dalam meningkatkan

komunikasi antarpribadi siswa menurut Supriyo (2010:50-54), antara lain sebagai

berikut :

1)

@)

3)

(4)

Home room

Adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasikan masalah dan
dapat pula membantu siswa mampu menghadapi dan mengatasi masalahnya.
Kegiatan home room ini dilakukan dalam situasi dan suasana bebas tanpa
adanya tekanan sehingga memungkinkan siswa untuk melepaskan
perasaannya dan mengutarakan pendapat yang tidak mungkin tercetuskan.
Pengajaran bimbingan

Adalah metode yang digunakan untuk membahas suatu materi bimbingan
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, bukan mengajarkan mata
pelajaran. Kegiatan pengajaran bimbingan ini sama seperti layanan klasikal
pada umumnya, hanya berisi penyampaian materi dan tanya jawab di dalam
kelas.

Pengajaran perbaikan (remidial)

Adalah metode yang digunakan untuk memecahkan masalah kesulitan
belajar siswa. Kegiatan ini diberikan kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar melalui penambatan pelajaran, pengulangan kembali,
latihan-latihan, serta penekanan aspek-aspek tertentu.

Ceramah bimbingan

Adalh metode yang mempunyai tujuan dan tata cara pelaksanaan yang

hampir sama seperti pengajaran bimbingan. Namun metode ini diberikan
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tidak selalu di dalam kelas, tetapi dapat dilaksanakan di ruang-ruang besar
dengan jumlah yang besar pula.

Lebih lanjut Tohirin (2007:289-295) menambahkan enam metode lain yang

dapat digunakan untuk meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa yaitu sebagai

berikut :

1)

@)

3)

Program home room

Adalah metode yang mempunyai tujuan utama agar guru dapat mengenal
para siswanya secara lebih dekat sehingga dapat membantu siswa secara
efisien. Kegiatan ini dilakukan di dalam kelas tetapi di luar jam pelajaran
untuk membahas berapa hal yang dianggap perlu dengan cara menciptakan
kondisi kelas seperti di rumah sehingga siswa merasa bebas untuk
mengungkapkan segala permasalahan dirinya.

Karyawisata

Adalah metode yang digunakan untuk memperluas pengetahuan siswa
mengenai sesuatu materi secara lebih jelas dengan mengunjungi tempat-
tempat atau objek-objek tertentu sesuai kebutuhan siswa

Diskusi Kelompok

Adalah metode yang digunakan untuk memecahkan suatu tugas atau
masalah tertentu secara bersama-sama. Setiap siswa mempunyai
kesempatan yang sama untuk mengemukakan pendapatnya dalam rangka
memecahkan suatu tugas atau masalah yang telah diberikan dan ditentukan

oleh guru.
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Kegiatan Kelompok

Adalah metode yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi melakukan kegiatan atau latihan yang telah ditentukan oleh
guru sebelumnya. Penentuan kegiatan atau latihan yang dilakukan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Organisasi siswa

Adalah metode yang digunakan untuk melatih sikap kepemimpinan, kerja
sama, penyesuaian diri, dan sekaligus pemecahan masalah yang bersifat
individual ataupun kelompok. Kegiatan ini dilakukan melalui organisasi
murid di lingkungan sekolah dengan pengawasan dan pengarahan dari guru
pembimbing.

Sosiodrama

Adalah metode yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial
siswa melalui drama. Kegiatan ini dilakukan dengan memainkan peran-
peran tertentu sesuai suatu alur cerita yang telah ditentukan guru
pembimbing sebelumnya. Biasanya guru sudah menyiapkan skenario cerita
sebelumnya.

Psikodrama

Adalah metode yang tujuan dan tata pelaksanaannya hampir sam dengan
sosiodrama. Namun masalah yang hendak dipecahkan dan alur cerita yang
hendak dimainkan berbeda dengan sosiodrama vyaitu berkaitan dengan

masalah psikis bukan masalah sosial.
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(8) Pengajaran remedial
Adalah metode yang digunakan untuk membantu kesulitan belajar siswa.
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pengulangan pelajaran (terutama pada
aspek-aspek yang belum dikuasai oleh siswa), penambatan pelajaran,
latihan-latihan, dan penekanan pada aspek-aspek tertentu tergantung dari

jenis dan tingkat kesulitan belajar yang dialami siswa

Dari kedua pendapat para ahli tersebut, maka dapat ditarik kesamaan satu
sama lain bahwa semua metode-metode yang telah dijelaskan adalah metode
dengan format kelompok. Artinya semua metode tersebut tidak dapat dilakukan
sendiri oleh siswa atau siswa bukan mendapatkan tugas mandiri. Pada penelitian
ini peneliti tidak akan melakukan semua metode yang telah dijelaskan, tetapi
peneliti akan memilih menggunakan dua metode, yaitu metode kegiatan kelompok
dan diskusi kelompok. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa kedua metode
ini dinilai mudah untuk diterapkan langsung kepada siswa dan tidak memberatkan
siswa karena siswa tidak harus mengeluarkan dana sama sekali, waktu yang
dibutuhkan tidak terlalu lama dan dapat dilakukan kapanpun, dan tempatnya pun
fleksibel dapat dilakukan dimanapun. Selain itu kedua metode ini dinilai lebih
efektif untuk meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa karena nantinya
melalui kegiatan kelompok siswa dapat terlibat secara langsung dengan berlatih
melakukan komunikasi antarpribadi yang baik bersama teman sebayanya dan
melalui diskusi kelompok siswa mampu memecahkan masalah mengenai topik

yang berhubungan dengan komunikasi antarpribadi secara bersama-sama pula.
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Dikarenakan kedua metode ini dilakukan dalam format kelompok dan bentuk
pelatihannya langsung melibatkan siswa, maka layanan penguasaan konten
dipandang dapat menjadi wadah atau media saluran yang tepat untuk membantu
meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa. Penyelenggaraan layanan
penguasaan konten bukan hanya penyampaian materi dan tanya jawab, tetapi juga
menambahkan kegiatan lanjutan yang dapat berformat individu ataupun
kelompok. Sehingga metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok dapat

dilaksanakan dalam layanan penguasaan konten

2.3 Layanan Penguasaan Konten

2.3.1. Konsep Dasar Layanan Penguasaan Konten
2.3.1.1. Pengertian Layanan Penguasaan Konten

Menurut Prayitno (2004:2) definisi layanan penguasaan konten adalah
“layanan bantuan kepada individu (sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok)
untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar”.
Jadi menurut Prayitno di dalam layanan penguasaan konten harus terdapat suatu
konten atau kemampuan atau kompetensi tertentu yang dibelajarkan kepada siswa
dan diharapkan siswa mampu menguasai konten tersebut secara matang. Layanan
ini dapat diberikan dalam format individu ataupun kelompok. Melengkapi dari
pengertian di atas, Dewa Ketut Sukardi mendefinisikan layanan penguasaan
konten sebagai layanan yang tidak hanya menguasakan konten tertentu pada siswa

tetapi juga konten yang diberikan haruslah disesuaikan dengan kecepatan dan
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kesulitan belajar siswa dan kebermanfaatannya untuk siswa. Berikut pengertian
layanan penguasaan konten menurut Sukardi, Dewa Ketut (2008:62) :

layanan pembelajaran (penguasaan konten) adalah layanan bimbingan
dan konseling yang memungkinkan siswa memahami dan
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan
dan materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan
belajarnya, serta tuntutan kemampuan yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan
penguasaan konten adalah suatu layanan bimbingan konseling yang bertujuan
untuk memahamkan, mengembangkan, dan membelajarkan siswa terhadap suatu

konten tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

2.3.1.2. Tujuan Layanan Penguasaan Konten

Tujuan layanan penguasaan konten adalah segala sesuatu yang hendak
dicapai setelah melakukan layanan penguasaan konten. Prayitno (2004:2)
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan Kkhusus seperti
berikut:

(1) Tujuan Umum
Tujuan umum layanan penguasaan konten adalah dikuasainya
suatu konten tertentu. Penguasaan konten ini perlu bagi individu
atau klien untuk menambah wawasan dan pemahaman,
mengarahkan penilaian dan sikap,menguasau cara-cara kebiasaan
tertentu untuk memenuhi kebutuhannya dan mengatasi masalah-
masalahnya.

(2) Tujuan Khusus
Tujuan khusus penguasaan konten dapat dilihat pertama dari
kepentingan individu atau klien mempelajarinya, dan kedua isi
konten itu sendiri.

Jadi Prayitno melihat tujuan layanan penguasaan konten dari seberapa

banyak hal yang dapat diperoleh. Tujuan umum hanya sampai pada sudah
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dikuasainya konten tertentu, tetapi tujuan khususnya adalah disesuaikan lagi
dengan materi yang akan diberikan dalam penguasaan konten.

Mugiharso, dkk. tidak melihat seberapa banyak hal yang dapat diperoleh
setelah pemberian layanan penguasaan konten seperti Prayitno, tetapi hanya
melihat secara garis besar. Tujuan layanan penguasaan konten menurut
Muguharso, dkk. (2009:61) adalah “untuk memungkinkan siswa memahami dan
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan dan materi
belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya serta tuntutan
kemampuan yang berguna dalam kehidupan dan perkembangan dirinya”.

Melihat definisi beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
layanan penguasaan konten adalah untuk memahamkan, mengembangkan, dan
membelajarkan siswa terhadap suatu konten tertentu yang disesuaikan dengan

kebutuhan siswa.

2.3.1.3. Fungsi Layanan Penguasaan Konten

Secara umum fungsi layanan penguasaan konten adalah fungsi
pemeliharaan dan fungsi pengembangan. Menurut Prayitno (2004:4) : “fungsi
pemeliharaan dan pengembangan berarti memelihara segala sesuatu yang baik
(positif) yang ada dalam diri individu (siswa), baik hal itu merupakan bawaan
maupun hasil perkembangan yang telah dicapai selama ini.” Sejalan dengan
pendapat tersebut, Mugiarso, dkk. (2009:61) menjelaskan “fungsi pengembangan
dan pemeliharaan berarti bahwa layanan yang diberikan dapat membantu para
klien dalam memelihara dan mengembangkan keseluruhan pribadinya secara

mantap, terarah, dan berkelanjutan.”
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Kedua ahli tersebut memiliki pendapat yang sama yaitu pemeliharaan dan
pengembangan. Siswa yang telah memiliki keterampilan atau kompetensi yang
hendak diberikan dalam layanan penguasaan konten diharapkan agar dapat selalu
memelihara keterampilan atau kompetensi tersebut. Sedangkan bagi siswa yang
belum memiliki keterampilan atau kompetensi yang hendak diberikan dalam
layanan penguasaan konten diharapkan keterampilan atau kompetensi tersebut
dapat meningkat. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi
layanan penguasaan konten adalah memelihara dan mengembangkan potensi yang

dimiliki siswa.

2.3.1.4. Asas Layanan Penguasaan Konten
Asas layanan penguasaan konten merupakan segala ketentuan yang harus
diterapkan dalam penyelenggaraan layanan penguasaan konten. Berikut beberapa
asas menurut Prayitno (2004:6-7) yang diperlukan dalam layanan penguasaan
konten :
(1) Asas kegiatan. Pada pelaksanaan pemberian layanan ini, peserta layanan
diharapkan untuk aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh konselor.
(2) Asas kesukarelaan. Peserta yang secara aktif telah mengikuti kegiatan
pemberian layanan, tentunya telah secara suka rela mengikuti pemberian
layanan.
(3) Asas keterbukaan. Keterbukaan dari peserta layanan dibutuhkan agar
pelaksanaan layanan berjalan dengan lancar agar pemecahan masalah dapat

ditemukan.
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(4) Asas kerahasiaan. Asas ini amatlah penting untuk diterapkan dalam setiap
pemberian layanan. Dalam layanan penguasaan konten, baik konselor dan
peserta layanan harus memegang teguh asas ini agar peserta layanan merasa
aman dan tidak tertutup dalam memberikan informasi.

Apabila asas-asas itu diikuti dan terselenggara dengan baik dapat diharapkan
proses pelayanan mengarah pada pencapaian tujuan yang diharapkan. Sebaliknya,
apabila asas-asas itu diabaikan sangat dikhawatirkan kegiatan yang terlaksana itu
berlawanan dengan tujuan bimbingan dan konseling, bahkan akan merugikan
orang-orang yang terlibat di dalam pelayanan, serta profesi bimbingan dan

konseling.

2.3.1.5. Komponen Layanan Penguasaan Konten
Komponen layanan penguasaan konten menurut Prayitno (2004:5) adalah
konselor, individu atau klien dan konten yang menjadi isi layanan. Berikut
penjelasannya :
(1) Konselor
Konselor adalah tenaga ahli pelayanan konseling. Konselor harus
menguasai konten yang menjadi isi layanan penguasaan konten yang
diselenggarakan.
(2) Individu
Individu adalah subjek yang diberi layanan oleh konselor. Tidak hanya

peserta didik ataupun konseli secara khusus, tetapi Siapapun yang
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memerlukan penguasaan konten tertentuk untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.
(3) Konten
Konten adalah isi layanan penguasaan konten, yaitu serangkaian materi
yang akan dibahas dalam kegiatan yang dikembangkan oleh konselor dan

diikuti oleh peserta layanan.

2.3.1.6. Materi Layanan Penguasaan Konten
Materi dalam layanan penguasaan konten berarti segala sesuatu yang akan
diberikan kepada peserta layanan dalam penyelenggaraan layanan penguasaan
konten. Materi layanan penguasaan konten sering juga disebut sebagai isi atau
konten dalam layanan penguasaan konten. Menurut Prayitno (2004:6-7)
disebutkan bahwa isi layanan penguasaan konten dapat mencakup “(a)
pengembangan kehidupan pribadi, (b) pengembangan hubungan sosial, (c)
pengembangan kegiatan belajar, (d) pengembangan dan perencanaan karier, (e)
pengembangan kehidupan berkeluarga, (f) pengembangan kehidupan beragama”.
Lebih lanjut Mugiharso,dkk (2009:61-63) menjelaskan lebih rinci mengenai
materi layanan penguasaan konten ke dalam empat bidang bimbingan meliputi :
(1) Layanan penguasaan konten dalam bidang bimbingan pribadi kegiatannya
meliputi kegiatan pengembangan pemahaman dan keterampilan untuk
memantapkan pada diri siswa. Misalnya materi tentang kebiasaan dan sikap
dalam beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pengenalan

dan penerimaan perubahan pertumbuhan fisik dan psikis, pengenalan



@)

(3)

(4)

33

tentang bakat dan minat, dan pengenalan mengenai kelemahan dan
kelebihan diri.

Layanan penguasaan konten dalam bidang bimbingan sosial kegiatannya
meliputi kegiatan pengembangan pemahaman dan keterampilan untuk
memantapkan pada diri siswa. Misalnya materi tentang kemampuan
berkomunikasi, kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial, dan
hubungan dengan teman sebaya.

Layanan penguasaan konten dalam bidang bimbingan belajar kegiatannya
meliputi kegiatan pengembangan motivasi, sikap, dan kebiasaan belajar
yang baik, keterampilan belajar, program pengajaran perbaikan, dan
program pengayaan. Misalnya materi tentang peningkatan motivasi belajar,
peningkatan keterampilan belajar, dan pengembangan sikap dan kebiasaan
belajar

Layanan penguasaan konten dalam bidang bimbingan karier kegiatannya
meliputi kegiatan pengembangan pemahaman, sikap, dan kebiasaan belajar,
program pengajaran perbaikan, dan program pengayaan yang diharapkan
dapat memantapkan diri siswa. Misalnya materi tentang pilihan Kkarier,
informasi karier/pekerjaan, dan informasi lembaga-lembaga keterampilan.

Dari kedua pendapat ahli tersebut dapat diketahui bahwa materi layanan

penguasaan konten merupakan keterampilan atau kompetensi tertentu yang

hendak dipahamkan, dikembangkan, atau dibelajarkan kepada peserta layanan.

Penentuan keterampilan atau kompetensi ini disesuaikan lagi dengan kebutuhan

peserta layanan yang terkait dengan tugas—tugas perkembangan siswa, kegiatan
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dan hasil belajar siswa, nilai dan moral di masyarakat, bakat, minat dan arah karir,
atau beberapa permasalahan khusus siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
materi layanan penguasaan konten dapat digolongkan menjadi empat bidang yaitu

: (a) bidang pribadi, (b) bidang sosial, (c) bidang belajar, (d) bidang karier.

2.3.1.7. Pendekatan Layanan Penguasaan Konten
Layanan penguasaan konten umumnya diselenggarakan secara langsung
secara tatap muka, baik dengan format klasikal, kelompok atau individual.

Menurut Tohirin (2008:160) “dalam pemberian layanan konselor menegakan dua

nilai proses pembelajaran yaitu sentuhan tingkat tinggi (High-Touch) dan

pemanfaatan teknologi tinggi (High-Tech)”. Berikut penjelasannya :

(1) High-Touch, yaitu sentuhan—sentuhan tingkat tinggi yang mengenai aspek-—
aspek kepribadian dan kemanusiaan peserta layanan (terutama aspek-aspek
positif, semangat, sikap, nilai dan moral), melalui implementasi oleh konselor
berupa (a) kewibawaan (b) kasih sayang dan kebutuhan (c) keteladanan (d)
pemberian penguatana () tindakan tegas yang terdidik.

(2) High-Tech, yaitu teknologi tinggi untuk menjamin kualitas penguasaan
konten, melalui implementasi oleh konselor berupa (a) materi pembelajaran
(b) metode pembelajaran (c) alat bantu pembelajaran (d) lingkungan

pembelajaran (e) penilaian hasil pembelajaran.

Ketika memberikan layanan penguasaan konten, praktikan harus menguasai
betul mengenai konten yang akan diberikan karena hal itu akan mempengaruhi

pandangan siswa atau penerima layanan mengenai wibawa seorang konselor.
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Selain itu, konselor juga diharapkan agar mampu menghidupkan suasana kelas
saat layanan itu diberikan agar penguasaan konten dapat berlangsung secara
dinamis. Setelah konten dikuasai, konselor selanjutnya mengiplementasikannya

dalam kegiatan lanjutan.

2.3.1.8. Penilaian Layanan Penguasaan Konten
Penilaian layanan penguasaan konten secara umum diorientasikan kepada
diperolehnya UCA (Understanding, Comfortable dan Action), yaitu pemahaman
baru mengenai materi konten yang telah diberikan, perasaan nyaman saat
mengikuti proses penyelenggaraan layanan, dan rencana tindakan setelah
mengikuti layanan penguasaan konten. Sedangkan penilaian secara khusus,
ditekankan pada penguasaan peserta layanan terhadap konten yang telah diberikan
oleh konselor. Penilaian hasil layanan penguasaan konten menurut Prayitno
(2004:12) diselenggarakan dalam tiga tahap:
(1) Penilaian segera, yaitu penilaian yang dilakukan segera setelah pemberian
layanan penguasaan konten.
(2) Penilaian jangka pendek, yaitu penilaian yang dilakukan beberapa waktu (satu
minggu sampai satu bulan) setelah pemberian layanan.
(3) Penilaian jangka panjang, yaitu penilaian yang dilakukan beberapa waktu

(satu bulan atau lebih) setelah pemberian layanan.
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2.3.2. Operasionalisasi Layanan Penguasaan Konten
Setiap layanan dalam bimbingan dan konseling memerlukan konsep yang
matang sebelum diberikan kepada siswa, termasuk layanan penguasaan konten.
Oleh karena itu pemberian layanan penguasaan konten memiliki tahap yang
sistematis mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil
evaluasi, tindak lanjut, dan laporan. Prayitno (2004:15) menjelaskan
operasionalisasi layanan penguasaan konten ke dalam beberapa tahap yaitu:
1. Perencanaan
a. Menetapkan subjek atau peserta layanan
b. Menetapkan dan menyiapkan konten yang akan dipelajari secara rinci
c. Menetapkan proses dan langkah-langkah layanan
d. Menetapkan dan menyiapkan fasilitas layanan, termasuk media
dengan perangkat keras dan lemahnya
e. Menyiapkan kelengkapan administrasi
2. Pelaksanaan
a. Melaksanakan kegiatan layanan melalui pengorganisasian proses
pembelajaran penguasaan konten yang melalui tiga tahapan yaitu : (1)
penyajian materi konten, (2) tanya jawab, dan (3) kegiatan lanjutan
(diskusi kelompok, kegiatan kelompok, penugasan atau latihan
terbatas, survei lapangan, percobaan, atau latihan tindakan)
b. Mengimplementasikan high-touch dan high-tech dalam proses

pembelajaran



3. Evaluasi
a. Menetapkan materi evaluasi
b. Menetapkan prosedur evaluasi
c. Menyusun instrumen evaluasi
d. Mengaplikasikan instrumen evaluasi
e. Mengolah hasil aplikasi instrumen
4. Analisis hasil evaluasi
a. Menetapkan norma atau standar evaluasi
b. Melakukan analisis
c. Menafsirkan hasil evaluasi
5. Tindak lanjut
a. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut
b. Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada peserta layanan
c. Melaksanakan rencana tindak lanjut
6. Laporan
a. Menyusun laporan pelaksanaan layanan penguasaan konten
b. Menyampaikan laporan kepada pihak terkait

¢. Mendokumentasikan laporan layanan.

2.4 Metode Kegiatan Kelompok dan Diskusi Kelompok

2.4.1 Alasan Kegiatan Kelompok dan Diskusi Kelompok sebagai Metode
Pelatihan Komunikasi Antarpribadi Siswa

37
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Komunikasi antarpribadi adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan
atau informasi baik secara verbal maupun nonverbal yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih yang dapat dilakukan secara langsung atau secara tidak langsung.
Artinya komunikasi sudah tidak lagi hanya diartikan sebagai percakapan verbal
saja yaitu komunikasi yang penyampaiannya menggunakan kata-kata, bahasa, dan
audio, tetapi juga komunikasi nonverbal yang penyampaian komunikasinya
menggunakan isyarat-isyarat non linguistik seperti bahasa tubuh, ekspresi muka,
tindakan/perbuatan, objek dan tanda-tanda. Komunikasi antarpribadi haruslah
dilakukan oleh dua individu atau lebih dan dapat dilakukan secara face to face
(tatap muka) ataupun menggunakan media perantara seperti telepon, SMS, email,
dan sebagainya yang berfungsi untuk menyalurkan atau menyimpan sementara
informasi yang hendak dikomunikasikan. Seperti pendapat Suranto (2011:5) yang
mengartikan komunikasi antarpribadi sebagai :

proses penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan

(sender) dan penerima (receiver) baik secara langsung maupun tidak

langsung. Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung (primer)

apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi

informasi tanpa melalui media. Sedangkan komunikasi tidak langsung
(sekunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media tertentu.

Remaja yang mengalami kegagalan dalam melakukan komunikasi
antarpribadi dengan lingkungannya, mengakibatkan remaja tidak diterima, ditolak
dan dikucilkan. Kegagalan melakukan komunikasi antarpribadi akan membuat
remaja semakin mengalami kesulitan dalam melakukan interaksi sosial yang lebih
luas. Kesedihan akibat ketidakmampuan melakukan komunikasi antarpribadi yang
baik, cenderung membuat remaja menarik diri dan melakukan tindakan agresif.

Persoalan-persoalan yang dialami remaja berkaitan dengan kemampuan
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berkomunikasi antarpribadi yang kurang baik cenderung akan menghambat
pembentukan kepribadian dan aktualisasi diri dalam kehidupan, terutama dalam
meraih prestasi di sekolah dan dikhawatirkan dapat menimbulkan persoalan lain
yang lebih kompleks.

Melalui layanan bimbingan dan penerapan metode yang tepat dari guru BK
di sekolah, diharapkan remaja (siswa) mampu untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi antarpribadinya, sehingga siswa mampu menjalani kehidupan sehari-
hari secara lebih efektif. Salah satu wadah atau media saluran di sekolah yang
dapat digunakan untuk meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa adalah
melalui layanan penguasaan konten. Menurut Prayitno (2004:2) definisi layanan
penguasaan konten adalah “layanan bantuan kepada individu (sendiri-sendiri
ataupun dalam kelompok) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu
melalui kegiatan belajar”. Jadi menurut Prayitno di dalam layanan penguasaan
konten harus terdapat suatu konten atau kemampuan atau kompetensi tertentu
yang dibelajarkan kepada siswa dan diharapkan siswa mampu menguasai konten
tersebut secara matang. Layanan ini dapat diberikan dalam format individu
ataupun kelompok.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih format layanan penguasaan konten
yang berkelompok karena kemampuan berkomunikasi antarpribadi membutuhkan
rekan pendamping (side partner) untuk melakukan komunikasi yang akan
bertukar peran sebagai komunikator dan sekaligus komunikan. Selain itu,
komunikasi tidak dapat dikatakan sebagai komunikasi antarpribadi apabila

dilakukan secara individual karena apabila dilakukan secara individual
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komunikasi itu dinamakan komunikasi intrapribadi, bukan komunikasi
antarpribadi.

Metode layanan penguasaan konten dalam format kelompok yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah melalui metode kegiatan kelompok dan diskusi
kelompok. Kegiatan kelompok adalah metode yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpartisipasi melakukan kegiatan atau latihan yang telah
ditentukan oleh guru sebelumnya. Dalam penelitian ini, siswa akan diminta untuk
berpartisipasi dalam serangkaian latihan atau praktikum secara langsung yang
berkaitan dengan kemampuan komunikasi antarpribadi yang baik.

Selain menggunakan metode kegiatan kelompok, upaya meningkatkan
komunikasi antarpribadi juga dapat dilaksanakan dengan metode diskusi
kelompok. Diskusi kelompok pada hakikatnya adalah kerjasama dalam
mengumpulkan dan tukar-menukar pengalaman serta gagasan. Melalui diskusi,
siswa dibina memperhatikan kepentingan orang lain, menghargai pendapat orang
lain, dan menerima keputusan bersama. Melalui diskusi kelompok ini, peneliti
dapat mendorong siswa untuk melatih kemampuan berpendapat menyatakan
gagasan, perasaan, serta meningkatkan kepercayaan dirinya sehingga siswa
nantinya dapat berkomunikasi antarpribadi secara lebih baik lagi di lingkungan
sosial yang lebih luas.

Dari penjelasan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi antarpribadi dapat dikembangkan melalui dua metode yaitu metode
kegiatan kelompok dan diskusi kelompok. Kedua metode tersebut dipandang tepat

untuk melatih komunikasi antarpribadi siswa karena selain menggunakan
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prosedur yang tepat, metode ini juga melibatkan peran serta peserta didik secara
langsung maupun tidak langsung dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Hal
ini tentunya akan bermanfaat bagi siswa karena melalui kedua metode tersebut
peserta didik memperoleh pengalaman-pengalaman yang bermanfaat dalam

melatih meningkatkan komunikasi antarpribadinya.

2.4.2 Pengertian Kegiatan Kelompok

Tohirin (2007:292) menjelaskan “kegiatan kelompok dapat menjadi teknik
yang baik dalam bimbingan, karena kelompok memberikan kesempatan kepada
individu (para siswa) untuk berpartisipasi secara baik”. Sedangkan Komalasari
(2010:62) mendefinisikan kegiatan kelompok sebagai suatu metode pembelajaran
yang dilakukan melalui pembentukan kelompok dengan anggota yang heterogen.
Pemberian tugas sebagai proyek kelompok, setiap kelompok diskusi dan saling
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, hasil kegiatan kelompok merupakan
hasil tunggal yang berarti nilai hasil kegiatan kelompok adalah nilai untuk setiap
anggota kelompok. Secara lebih rinci Miftahul (2011:20) mengartikan kegiatan
kelompok sebagai “pembelajaran yang mengatur interaksi siswa untuk
menyelesaikan suatu tugas dengan melakukan tindakan secara berkelompok™.

Berdasarkan pendapat ketiga ahli tersebut, dapat diketahui bahwa ketiga
definisi tersebut memiliki persamaan. Ketiganya berpendapat bahwa metode
kegiatan kelompok adalah suatu metode baru dalam pembelajaran yang memiliki
tiga unsur utama yaitu dilakukan dalam format kelompok, mempunyai tujuan

untuk menyelesaikan tugas tertentu, dan dilakukan dengan melibatkan seluruh
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partisipasi anggota kelompok. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan kelompok
merupakan metode dalam pembelajaran yang dilakukan dengan format kelompok
yang melibatkan siswa untuk melakukan kegiatan tertentu dalam rangka

penyelesaian suatu tugas atau masalah.

2.4.3 Manfaat Kegiatan Kelompok
Alit (2002:45) menyatakan bahwa “metode kegiatan kelompok dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa dapat mempelajari materi yang lebih
banyak dari siswa yang belajar sendiri“. Secara singkat Tohirin (2007:293)
menyebutkan bahwa manfaat dari kegiatan kelompok yaitu : “(1) memenuhi
kebutuhan sosial, (2) membentuk konsep  diri, (3) ~memberi atau
menerima dukungan dan bantuan, (4) berbagi dengan orang lain, (5) menambah
wawasan, (6) menambah rasa solidaritas antar anggota kelompok”. Kemudian
Miftahul =~ (2011:22) menyebutkan = beberapa manfaat dari  metode
pembelajaran kegiatan kelompok secara lebih rinci yaitu :
(1) Bekerja sama dengan orang lain bisa membantu siswa mengerjakan tugas-
tugas yang dirasakan sulit
(2) Dapat membantu ingatan yang terlupakan pada teks
(3) Dengan mengidentifikasi ide-ide pokok yang ada pada materi dapat
membantu ingatan dan pemahaman
(4) Memberikan kesempatan siswa membenarkan kesalahpahaman
(5) Membantu siswa menghubungkan ide-ide pokok materi dengan kehidupan

nyata


http://www.lusa.web.id/tag/konsep-diri/
http://www.lusa.web.id/tag/dukungan/
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Membantu penjelasan bagian bacaan secara keseluruhan
Memberikan kesempatan untuk mengulangi untuk membantu mengingat
kembali

Berdasarkan manfaat metode pembelajaran kegiatan kelompok dari

beberapa pendapat para ahli tersebut dapat dijelaskan hal-hal yang berkaitan

dengan manfaat pembelajaran metode kegiatan kelompok lain :

1)

@)

3)

Dapat meningkatkan keefektifan pelaksanaan pembelajaran

Dalam hal ini bahwa materi yang terlalu luas cakupannya dapat dibagikan
siswa untuk mempelajarinya melalui kegiatan diskusi, membuat rangkuman,
menganalisis materi baik yang berupa konsep maupun aplikasinya.

Dapat memperluas cakupan perolehan materi pembelajaran

Dalam hal ini bahwa siswa akan mendapatkan transfer informasi
pengetahuan dari pasangannya untuk materi yang tidak dipelajarinya di
kelas.

Dapat melatih keterampilan berpikir Kritis siswa

Dalam hal ini bahwa siswa dalam menganalisis, merangkum, dan melalui
kegiatan diskusi siswa akan terlatih menggunakan kemampuan berpikir
kritisnya untuk memperoleh pengetahuan melalui pembelajaran yang

dirancang pada kegiatan kelompok.
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2.4.4 Tahapan Kegiatan Kelompok

Langkah-langkah dalam penyelenggaraan kegiatan kelompok menurut

Miftahul (2011:25) adalah sebagai berikut :

1)

@)

3)

(4)

()

Merencanakan pengorganisasian kegiatan kelompok

Meliputi kegiatan : (a) merencanakan masalah, (2) siapa yang menjadi
peserta, (c) sasaran kegiatan, (d) waktu pelaksanaan dan tempat kegiatan, (e)
metode yang digunakan dan mediayang digunakan, (f) jenis
pencairan kelompok yang digunakan, (g) evaluasi kegiatan.

Mempersiapkan tempat

Meliputi : (a) mempersiapkan ruang dan perlengkapannya, (b) persiapan alat
tulis, alat bantu, materi, pengeras suara dan meletakkannya sesuai
kebutuhan, (c) persiapan tempat duduk.

Melaksanakan kegiatan

Bagian-bagian kegiatan kelompok adalah : (a) bagian pembukaan, (b)
menentukan jalannya presentasi, atau diskusi kelompok, (b) bagian utama
kegiatan, mencakup materi yang akan disampaikan, (c) bagian penutup,
bagian terpenting dari seluruh kegatan.

Mengakhiri kegiatan dapat dilakukan dengan cara mengatakan bahwa waktu
telah habis, merangkum, menunjukkan pertemuan selanjutnya, berdiri,
isyarat tangan, menyampaikan catatan singkat dan memberikan tugas.
Mengevaluasi kegiatan

Evaluasi kegiatan dapat mengetahui dan menganalsis kebutuhan peserta

untuk mempersiapkan pembicaraan yang akan datang, memperbaiki


http://www.lusa.web.id/tag/kegiatan/
http://www.lusa.web.id/tag/kelompok/
http://www.lusa.web.id/tag/kegiatan/
http://www.lusa.web.id/tag/kegiatan/
http://www.lusa.web.id/tag/kegiatan/
http://www.lusa.web.id/tag/media/
http://www.lusa.web.id/tag/kelompok/
http://www.lusa.web.id/tag/kegiatan/
http://www.lusa.web.id/tag/duduk/
http://www.lusa.web.id/tag/kegiatan/
http://www.lusa.web.id/tag/kegiatan/
http://www.lusa.web.id/tag/berdiri/
http://www.lusa.web.id/tag/kegiatan/
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pelaksanaan kegiatan yang akan datang, mengetahui dampak kegiatan

kelompok dan menentukan keberhasilan kegiatan.

2.4.5 Pengertian Diskusi Kelompok

Menurut Tohirin (2007:291) “diskusi kelompok merupakan suatu cara
dimana siswa memperolen kesempatan untuk memecahkan masalah secara
bersama-sama”. Sedangkan Usman (2008:94) menyatakan bahwa “diskusi
kelompok merupakan suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok
orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau
informasi, pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah”. Senada dengan
pendapat Usman, Sukardi (2008:220) mengartikan diskusi kelompok sebagai
“suatu pertemuan dua orang atau lebih, yang ditunjukkan untuk saling tukar
pengalaman dan pendapat, dan biasanya menghasilkan suatu keputusan bersama”.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat dilihat bahwa pengertian
diskusi kelompok paling tidak harus mengandung tiga unsur, yaitu jumlah peserta
lebih dari satu, tujuan pembentukan untuk memecahkan masalah, dan menuntut
proses interaksi tatap muka yang dinamis diantara para anggota kelompok. Jadi
dapat disimpulkan bahwa diskusi kelompok adalah suatu bentuk kegiatan
berkelompok yang bercirikan suatu keterikatan pada suatu pokok masalah atau
pertanyaan, dimana anggota-anggota atau peserta diskusi itu secara jujur berusaha
memperoleh kesimpulan setelah mendengarkan dan mempelajari, serta

mempertimbangkan pendapat-pendapat yang telah di kemukakan dalam diskusi.
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2.4.6 Jenis-Jenis Diskusi Kelompok

Menurut Sanjaya, Wina (2006:157) jenis-jenis diskusi kelompok dibedakan

menjadi empat jenis antara lain :

1)

2

3)

Diskusi Kelas

Adalah proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh seluruh anggota
kelas sebagai peserta diskusi. Prosedur yang digunakan dalam jenis diskusi
ini pertama, guru membagi tugas sebagai pelaksanaan diskusi, siapa yang
akan menjadi moderator dan penulis. Kedua, sumber masalah (guru, siswa,
atau ahli tertentu dari luar) memaparkan masalah yang harus dipecahkan
selama 10-15 menit. Ketiga, siswa diberi kesempatan untuk menanggapi
permasalahan setelah mendaftar pada moderator. Keempat, sumber masalah
memberi tanggapan dan kelima, moderator menyimpulkan hasil diskusi.
Diskusi Kelompok Kecil

Adalah proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa dalam
kelompok-kelompok. Jumlah anggota kelompok antara 3-5 orang.
Pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan permasalahan secara
umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi kedalam submasalah yang
harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Selesai diskusi dalam
kelompok kecil, ketua kelompok menyajikan hasil diskusinya.

Simposium

Adalah metode mengajar dengan membahas suatu persoalan dipandang dari
berbagai sudut pandang berdasarkan keahlian. Simposium dilakukan untuk

memberikan wawasan yang luas kepada siswa. Setelah para penyaji
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memberikan pandangannya tentang masalah yang dibahas, maka simposium

diakhiri dengan pembacaan kesimpulan hasil kerja tim perumus yang telah

ditentukan sebelumnya.
(4) Diskusi Panel

Adalah pembahasan suatu masalah yang dilakukan oleh beberapa orang
panelis yang biasanya terdiri dari 4-5 orang di hadapan audiens. Diskusi
panel berbeda dengan jenis diskusi lainnya, dalam diskusi panel audiens
tidak terlibat secara langsung, tetapi berperan hanya sekedar peninjau para
penelis yang sedang melaksanakan diskusi. Oleh sebab itu, agar diskusi
panel efektip perlu digabungkan dengan metode lain, misalnya dengan
metode penugasan. Siswa disuruh untuk merumuskan hasil pembahasan
dalam diskusi.

Berdasarkan jenis-jenis yang telah dijelaskan di atas dapat diketahui bahwa
jenis diskusi kelompok dibagi berdasarkan jumlah anggota dan peran masing-
masing anggota. Dari jenis-jenis diskusi kelompok diatas tidak semuanya akan
digunakan. Dalam penelitian ini jenis diskusi kelompok yang digunakan adalah
diskusi kelompok kecil. Karena dalam diskusi kelompok kecil setiap siswa
mendapatkan kesempatan untuk menuangkan ide-idenya untuk memecahkan
permasalahan secara bersama-sama. Dalam melaksanakan diskusi siswa dibagi
menjadi kelompok-kelompok kecil dari kelompok besar, kemudian dari hasil
diskusi masing-masing kelompok kecil akan melaporkan hasil diskusinya ke

kelompok besar.
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2.4.7 Komponen Diskusi Kelompok

Tarigan (2003:19-20) menjelaskan beberapa komponen yang terlibat dalam

sebuah diskusi. Komponen-komponen tersebut adalah masalah yang didiskusikan,

ketua atau pemimpin diskusi / moderator, sekretaris atau notulis, dan peserta

diskusi. Berikut penjelasannya :

1)

2

Masalah yang didiskusikan

Dalam sebuah diskusi masalah yang didiskusikan harus memenuhi syarat
masalah diskusi, yaitu (a) masalah yang didiskusikan jelas menarik
perhatian peserta (aktual, berguna, langka), (b) bernilai diskusi dan perlu
jawaban kompleks, (c) memerlukan beberapa pandangan yang baik, benar,
dan logis, serta (d) perlu keputusan dengan pertimbangan matang.

Ketua atau pemimpin diskusi (moderator)

Ketua atau pemimpin diskusi (moderator) adalah orang yang bertanggung
jawab dalam pelaksanaan diskusi. Tugas yang dilakukan ketua diskusi
antara lain (a) menyampaikan masalah yang akan didiskusikan dan
menyebutkan tujuan yang hendak dicapai dengan diskusi kepada semua
peserta, (b) mengumumkan tata tertib dan aturan main diskusi, (c) memberi
kesempatan kepada semua peserta diskusi, (d) menjaga agar minat peserta
tetap besar, (e) menjaga agar diskusi tetap bergerak maju, (f) mencegah
terjadinya perpecahan atau percekcokan dalam diskusi, dan (Q)

mengumumkan hasil diskusi.
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(4)
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Sekretaris atau Notulis Diskusi

Dalam diskusi sekretaris bertugas (a) membantu ketua dalam pelaksanaan
diskusi, (b) mencatat nama dan semua pertanyaan semua peserta diskusi, ()
mencatat hal-hal khusus yang menyimpang dari tujuan, (d) bila diminta siap
membacakan atau melaporkan jalannya diskusi, (e) mengingatkan
pemimpin diskusi tentang pembicaraan berikutnya bila ia terlupa, (f)
membuat simpulan sementara dan menyampaikannya kepada ketua, ()
membantu ketua diskusi merumuskan simpulan diskusi, dan (h) membuat
laporan lengkap diskusi yang berisi masalah dan tujuan, pelaksanaan, hal-
hal yang terjadi dalam diskusi, simpulan atau hasil diskusi.

Peserta Diskusi

Tugas peserta diskusi antara lain (a) mengikuti jalannya diskusi dengan
penuh perhatian, memahami topik diskusi dan tujuan yang hendak dicapai,
(b) memberikan pandapat atau menyanggah dengan cara yang baik, (c)
berbicara kalau diperbolehkan ketua dengan lancar, jelas, dan tegas, (d)
meminta penjelasan lebih lanjut apabila terdapat hal-hal yang tidak jelas
atau kurang jelas, () menyatakan dukungan atau keberatan terhadap peserta
lain dengan dilandasi itikad baik, bukan karena emosional atau ingin
menang sendiri, (f) bertindak sopan dan bijaksana dalam diskusi, dan (g)
menghormati dan melaksanakan semua keputusan yang telah diambil
bersama meskipun keputusan itu tidak sejalan dengan pendapat atau

pandangan pribadi.
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Diskusi dapat berjalan dengan baik, lancar, dan menghasilkan keputusan
untuk memecahkan masalah yang didiskusikan apabila semua komponen yang
terlibat di dalamnya melaksanakan tugasnya dengan baik. Suasana diskusi yang
hangat, terbuka dan tanpa tekanan perlu diciptakan semua peserta diskusi demi

tercapainya tujuan diskusi.

2.5 Kerangka Berpikir Peningkatan Komunikasi Antarpribadi
melalui Layanan Penguasaan Konten dengan Metode
Kegiatan Kelompok dan Diskusi Kelompok

Salah satu wadah atau media saluran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan komunikasi antarpribadi individu di lingkungan sekolah adalah
melalui layanan penguasaan konten dengan dukungan metode kegiatan kelompok
dan diskusi kelompok. Menurut Prayitno (2004:2) definisi layanan penguasaan
konten adalah “layanan bantuan kepada individu (sendiri-sendiri ataupun dalam
kelompok) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui
kegiatan belajar”. Konten atau kemampuan atau kompetensi yang akan
dibelajarkan kepada siswa adalah kemampuan komunikasi antarpribadi yang baik
dan diharapkan siswa mampu menguasai konten tersebut secara matang.

Dengan konten yang diberikan, siswa akan diajak untuk menemukan faktor-
faktor yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi antarpribadi siswa
karena dalam layanan penguasaan konten terdapat fungsi pengembangan dan
pemeliharaan. Jadi diharapkan bagi siswa yang sudah memiliki kemampuan
komunikasi antarpribadi yang baik dapat selalu memelihara kemampuan tersebut

dan bagi siswa yang belum memiliki kemampuan komunikasi antarpribadi yang
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baik dapat meningkatkan kemampuan tersebut melalui serangkaian latihan dan
penugasan dalam metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok.

Metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok merupakan metode
pembelajaran yang dirasa tepat dalam upaya meningkatkan kemampuan
komunikasi antarpribadi siswa. Pemberian layanan penguasaan konten dengan
metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok yang tepat akan dapat
meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa. Kegiatan kelompok diberikan agar
siswa mampu mengikuti serangkaian latihan mengenai cara berkomunikasi
antarpribadi yang baik dengan teman sebayanya. Sehingga siswa dilatih untuk
melakukan komunikasi antarpribadi secara langsung dengan melibatkan semua
aspek ada pada komunikasi antarpribadi yang baik, yaitu adanya keterbukaan,
empati, dukungan, rasa positif, kesamaan, umpan balik, dan arus pesan dua arah.
Dengan dikuasainya seluruh indikator komunikasi antarpribadi yang baik tersebut
maka diharapkan siswa mampu berkomunikasi antarpribadi yang baik pula jika
sedang berada di lingkungan sosial yang lebih luas. Sedangkan metode diskusi
kelompok diberikan agar siswa mampu melatih berpikir secara logis dalam
menyampaikan argumentasi yang dapat mewakili ide berpikirnya tanpa
menyinggung perasaan anggota kelompok lain maupun melanggar hak
berpendapat anggota lain, sekaligus dapat meningkatkan kemampuan berpikir
dalam memecahkan suatu masalah sehingga nantinya siswa dapat berkomunikasi
antarpribadi secara lebih baik lagi di lingkungan sosial yang lebih luas.

Berdasarkan paparan diatas maka dengan pemberian layanan penguasaan

konten metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok secara langsung maupun
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tidak langsung dapat menjadi latihan-latihan siswa untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi antarpribadi siswa. Adapun konten yang akan dilatihkan
meliputi, berlatih membuka diri melalui latihan “daftar kata sifat”, berlatih
memahami persamaan derajat antarmanusia melalui diskusi kelompok, berlatih
membedakan jenis-jenis umpan balik menggunakan daftar pernyataan dan
tanggapan, berlatih memberikan umpan balik yang tepat, berlatih mengasah
empati dengan memberikan respon berupa kata-kata penenang dan
penyemangat/motivasi ketika mendengarkan cerita sedih, berlatih berpikir positif,
berlatin mendengarkan seksama, dan berlatih memulai dan mengembangkan

percakapan.

2.6 Hipotesis

Menurut Arikunto (2006:71) “hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
telah terkumpul”. Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas
(layanan penguasaan konten) dan variabel terikat (komunikasi antarpribadi).
Peneliti memberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten untuk
meningkatkan komunikasi antarpribadi. Berdasarkan teori yang telah dipaparkan,
maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat perbedaan komunikasi
antarpribadi siswa sebelum dan setelah diberikan layanan penguasaan konten

dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok.



BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Di
dalam metode penelitian dijelaskan tentang urutan suatu penelitian yang akan
dilakukan. Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang: jenis dan desain
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode penelitian

dan alat pengumpul data, dan uji instrumen penelitian.

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan adalah jenis penelitian
eksperimen. Menurut Sugiyono (2009:107), “metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Dalam
penelitian ini peneliti berupaya meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa
melalui layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan
diskusi kelompok pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang. Oleh karena
itu peneliti memberikan perlakuan khusus berupa pemberian layanan penguasaan
konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok kepada siswa

yang belum dapat melakukan komunikasi antarpribadi dengan baik.

53
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3.1.2 Desain Penelitian

Penelitian eksperimen berhubungan erat dengan adanya pengaruh, yakni
adanya variabel X yang diberikan dalam suatu kondisi atau keadaan khusus, diatur
dan dikelola oleh peneliti sehingga dapat memberikan kesan atau akibat pada
variabel Y. Sugiyono (2009:108) menyebutkan terdapat beberapa bentuk desain
eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian, yaitu: “Pre eksperimental
design, true eksperimental design, factorial design, dan quasi eksperimental
design”. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan bentuk desain penelitian
pre eksperimental design. Bentuk desain penelitian eksperimen ini dipilih peneliti
karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random.

Bentuk pre eksperimental design yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one group pretest-posttest design. Di dalam bentuk rancangan penelitian
ini akan dipilih satu kelompok yang akan diberikan tes awal (pretest) untuk
mengukur kondisi awal (O1). Selanjutnya pada kelompok yang sama akan diberi
perlakuan (X) dan setelah selesai perlakuan, kelompok akan diberi tes lagi sebagai

post test (O2). Desain pre test dan posttestnya adalah sebagai berikut:

01 X 02

Gambar 3.1
Bentuk Desain Penelitian One Group Pre Test-Post Test

Keterangan :

O:1 : Nilai pre test (sebelum diberi perlakuan)

X . Perlakuan berupa penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok
dan diskusi kelompok

O2 : Nilai post test (setelah diberi perlakuan)
(Sugiyono 2009:111)
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Dengan demikian, pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
dan setelah pemberian perlakuan dengan menggunakan instrumen yang sama
yaitu skala komunikasi antarpribadi. Tahap-tahap rancangan penelitian

eksperimen adalah sebagai berikut:

3.1.2.1 Memberikan Pre Test

Pre test ini menggunakan skala komunikasi antarpribadi untuk mengetahui
tingkat komunikasi antarpribadi siswa sebelum diberikan perlakuan layanan

penguasaan konten.

3.1.2.2 Materi Treatment

Pemberian treatment berupa layanan penguasaan konten dengan metode
kegiatan kelompok dan diskusi kelompok memperhatikan hal-hal yang
dibutuhkan oleh siswa untuk meningkatkan komunikasi antarpribadinya. Materi-

materi layanan penguasaan konten yang diberikan oleh peneliti adalah:

Tabel 3.1
Materi dan Tahapan Treatment
Pertemuan Materi Tahapan Alat
Bantu
Pertemuan Melatih 1) Meminta masing-masing Kertas
ke-1 keterbukaan diri siswa untuk mempelajari berisi

daftar kata sifat yang | daftar kata
diberikan oleh peneliti lalu | sifat (25
melingkari enam kata sifat | lembar)
yang dipandangnya paling
melukiskan dirinya

2) Meminta siswa membentuk

kelompok-kelompok  terdiri
dari lima orang

3) Meminta masing-masing
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4)

siswa  secara  bergiliran

mengungkapkan kepada
kelompok, kata-kata sifat
mana yang telah
dilingkarinya (yang

dipandang paling melukiskan
dirinya).

Meminta siswa lain segera
menanggapinya, dengan
mengungkapkan enam kata
sifat mana yang akan
dilingkarinya apabila mereka
diminta melukiskan pribadi
siswa yang baru
mengungkapkan diri tadi.

Pertemuan
ke-II

Kesamaan derajat
manusia

Siswa diminta untuk
membentuk kelompok terdiri
dari  lima orang = dan
mempelajari kertas penugasan
mengenai kasus anak rendah
diri yang diberikan oleh
peneliti

Kemudian siswa diminta
menjawab pertanyaan sebagai
berikut :

(1) Mengapa anak itu dapat
menjadi  seorang yang
rendah diri

(2) Apa yang akan Kkalian
lakukan ketika menjadi
anak tersebut?

(3) Apa yang akan kalian
lakukan ketika menjadi
teman satu kelas anak
tersebut?

Bila telah selesai, secara
bergiliran setiap kelompok
diminta memilih salah satu
perwakilan kelompok untuk
mengungkapkan hasil diskusi
dari setiap pernyataan kepada
kelompok besar

Kertas
penugasan
diskusi
kelompok
(5 lembar)
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Pertemuan
ke-111

Membedakan
jenis-jenis umpan
balik

1.

Siswa diminta untuk
membentuk kelompok terdiri
dari  lima orang dan
mempelajari daftar
pernyataan yang diberikan
oleh peneliti

Kemudian kelompok diminta
mengidentifikasikan jenis
setiap tanggapan tersebut
(apakah  jenis  tanggapan
evaluatif, interpretasi, sportif,
menyelidiki, atau memahami)
dan memilih jenis tanggapan
mana yang paling tepat untuk
merespon sejumlah
pernyataan tersebut.

Bila telah selesai, secara
bergiliran setiap kelompok
diminta memilih salah satu
perwakilan kelompok untuk
mengungkapkan hasil diskusi
kepada kelompok besar

Kertas
daftar
penyataan
dan
tanggapan
(5 lembar)

Pertemuan
ke-1V

Memberi dan
menerima umpan
balik

1)

2)

3)

Meminta siswa untuk
berpasangan masing-masing
dua orang

Secara bergantian,  siswa
diminta saling
mengungkapkan  tanggapan
berupa kesan, reaksi, dan
perasaan tentang pasangannya

(1) “Kesan saya tentang
Anda adalah................. ”

(2) “Reaksi saya terhadap
tingkah  laku  Anda
selama ini adalah........... ”

(3) “Perasaan saya tentang
diri Anda adalah............ ?

Untuk memperjelas
tanggapan tentang
pasangannya, siswa diminta
mengasosiasikan
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4)

pasangannya dengan lagu,
warna, film, makanan, buku,
dan sebagainya. Sehingga
tanggapannya menjadi jelas.
“Anda ini mengingatkan saya

Setelah menerima tanggapan,
pasangan juga diminta untuk
menanggapi pernyataan
tersebut apakah dapat
menerima pernyataan yang
diberikan atau tidak. Bila
tidak bisa dilakukan sesi
klarifikasi.

Pertemuan
ke-V

Melatih empati

1)

2)

3)

4)

Meminta siswa untuk
berpasangan masing-masing
dua orang

Meminta satu orang berperan
sebagai komunikator dan satu
siswa lagi berperan sebagai
komunikan secara bergantian,
masing-masing 10 menit

Meminta komunikator untuk
berbicara mengenai peristiwa
sedih yang pernah atau
sedang ia alami selama
hidupnya

Sedangkan komunikan
diminta untuk mendengarkan
dan berlatih merespon dengan
kata-kata penenang seperti

2

“Sabar ya...... , “Saya
mengerti  perasaanmu.......”",
“Saya turut bersedih.......”
atau kata-kata penenang lain
serta memberikan kata-kata
penyemangat atau motivasi

pada akhir sesi percakapan.
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Pertemuan
ke-VI

Belajar berpikir
positif

1)

2)

3)

4)

Meminta siswa berpasangan
masing-masing dua orang

Meminta satu orang berperan
sebagai komunikator dan satu
siswa lagi berperan sebagai
komunikan secara bergantian,
masing-masing 10 menit

Meminta komunikator untuk
berbicara mengenai peristiwa-
peristiwa buruk yang
sedang/pernah ia alami

Sedangkan komunikan
diminta untuk menyikapi
peristiwa buruk komunikator
tersebut ke dalam sudut
pandang yang positif.

Pertemuan
ke-VII

Mendengarkan
seksama

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa diminta untuk
berpasangan masing-masing
dua orang

Secara bergantian satu orang
diminta berperan  sebagai
pembicara aktif dan satu
siswa lagi berperan sebagai
pendengar

Pembicara aktif ~ diminta
untuk - berbicara mengenai
peristiva yang 1a alami
selama satu minggu terakhir
selama lima menit

Sedangkan pendengar diminta
untuk mendengarkan
perkataan yang disampaikan
oleh pembicara aktif secara
seksama dan berlatih
merespon hanya dengan kata-
kata “Ya...”, “Lalu?”,
“Hmmm...” serta bahasa
tubuh yang attending
(memperhatikan)

Setelah  selesai,  peneliti
mengevaluasi sejaun mana
pendengar mampu menyerap
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informasi  dari  pernyataan
pembicara aktif tadi dengan
pertanyaan sebagai berikut :
“Coba ceritakan kembali
mengenai pernyataan teman
Anda tadi?” dan mengecek
kebenarannya kepada
pembicara aktif

Pertemuan Memulai dan 1) Meminta siswa berpasangan
ke-VIII mengembangkan masing-masing dua orang
percakapan 2) Secara  bergantian  siswa

diminta untuk berlatih
memulai dan
mengembangkan percakapan
kepada orang asing selama 5
menit.

3.1.2.3 Perlakuan (Treatment)

Perlakuan diberikan melalui layanan penguasaan konten dengan metode
kegiatan kelompok dan diskusi kelompok. Materi yang diberikan kepada
kelompok eksperimen adalah berkaitan dengan komunikasi antarpribadi.
Layanan penguasaan konten diberikan sebanyak delapan kali pertemuan dengan
durasi masing-masing 40 menit. Metode yang digunakan dalam penlitian ini
adalah metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok. Tahapan-tahapan yang
dilakukan adalah:

(1) Perencanaan
Perencanaan layanan penguasaan konten meliputi (a) menetapkan subjek atau
peserta layanan, (b) menetapkan dan menyiapkan konten yang akan dipelajari

secara rinci dan kaya, (c) menetapkan proses dan langkah—langkah layanan,
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(d) menetapkan dan memfasilitasi layanan, termasuk media dengan perangkat
keras dan lemahnya, dan (d) menyiapkan kelengkapan administrasi.

(2) Pelaksanaan
Layanan penguasaan konten dilaksanakan dengan kegiatan berupa (a)
melaksanakan kegiatan melalui pengorganisasian proses pembelajaran
penguasaan konten dan (b) mengimplementasikan high touch dan high tech
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bersifat eksperimental sehingga
dilaksanakan dalam ruangan atau menyesuaikan kondisi sekolah.

(3) Evaluasi
Pelaksanaan kegiatan layanan penguasaan konten memerlukan evaluasi yaitu
dengan cara (a) menetapkan materi evaluasi, (b) menetapkan prosedur
evaluasi, (¢) menyusun instrumen evaluasi, (d) mengaplikasikan instrumen
evaluasi, dan (e) mengolah hasil aplikasi evaluasi.

(4) Analisis hasil evaluasi
Setelah evaluasi dilaksanakan, hasilnya perlu dianalisis agar dapat diketahui
hal-hal yang perlu diperbaiki. Analisi dilakukan dengan (a) menetapkan
norma/standar evaluasi, (b) melakukan analisis, dan (c) menafsirkan hasil
evaluasi.

(5) Tindak lanjut
Tindak lanjut dari hasil evaluasi dapat dilaksanakan dengan (a) menetapkan
jenis dan arah tindak lanjut, (b) mengkomunikasikan rencana tindak lanjut
kepada peserta layanan dan pihak—pihak terkait, (c) melaksanakan rencana

tindak lanjut.
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(6) Laporan
Setelah layanan penguasaan konten selesai dilaksanakan, kegiatan selanjutnya
adalah (a) menyusun laporan pelaksanaan layanan penguasaan konten , (b)
menyampaikan laporan kepada pihak terkait, (¢) mendokumentasikan laporan

layanan.

3.1.2.4 Memberikan Post Test

Post test adalah pengukuran komunikasi antarpribadi setelah diberikan
perlakuan layanan penguasaan konten. Post test bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan dan untuk mengetahui peningkatan

komunikasi antarpribadi setelah diberikan perlakuan.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2009:61).
Variabel dari penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi. Sedangkan variabel terikat

yaitu variabel yang muncul sebagai akibat dari variabel bebas.
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3.2.1 Identifikasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas pada penelitian ini
adalah layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi
kelompok dan variabel terikat pada penelitian ini adalah komunikasi antarpribadi

siswa.

3.2.2 Hubungan Antarvariabel

Kerangka berpikir pada penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas
(independen) yaitu layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok
dan diskusi kelompok dan variabel terikat (dependen) komunikasi antarpribadi
siswa. Paradigma atau kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

Gambar 3.2
Hubungan Antarvariabel X dan 'Y

Keterangan :
X : Layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan
diskusi kelompok

Y : Komunikasi antarpribadi siswa

Berdasarkan gambar 3.2 dapat dideskripsikan bahwa hubungan antara
variabel X yaitu layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok
dan diskusi kelompok memiliki pengaruh terhadap variabel Y yaitu komunikasi

antarpribadi siswa.
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3.2.3 Definisi Operasional

Setelah variabel-variabel penelitian diidentifikasi, maka langkah selanjutnya
yaitu menyusun definisi operasional variabel. Sehingga peneliti dapat memiliki
panduan dalam menyusun instrumen sebagai alat pengumpul data. Definisi
operasional merupakan suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan
berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati
(Azwar 2005:24). Definisi operasional dari variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
3.2.3.1. Komunikasi antarpribadi

Komunikasi antarpribadi adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan
atau informasi baik secara verbal maupun nonverbal yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih yang dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) atau secara
tidak langsung (melalui media perantara). Indikator individu telah melaksanakan
komunikasi antarpribadi adalah: (1) keterbukaan, (2) empati, (3) dukungan, (4)
rasa positif, (5) kesamaan, (6) umpan balik, dan (7) arus pesan dua arah.
3.2.3.2. Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten adalah suatu layanan bimbingan konseling
yang bertujuan untuk memahamkan, mengembangkan, dan membelajarkan siswa
terhadap suatu konten tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Layanan penguasaan konten dapat dilakukan dalam format individu maupun
kelompok. Dalam penelitian ini, format layanan penguasaan konten yang
digunakan adalah format kelompok dengan dua metode yaitu (1) kegiatan

kelompok, dan (2) diskusi kelompok.
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3.2.3.3. Kegiatan Kelompok

Kegiatan kelompok merupakan metode dalam pembelajaran yang dilakukan
dengan format kelompok yang melibatkan siswa untuk melakukan kegiatan
tertentu dalam rangka penyelesaian suatu tugas atau masalah.
3.2.3.4. Diskusi Kelompok

Suatu bentuk kegiatan berkelompok yang bercirikan suatu keterikatan pada
suatu pokok masalah atau pertanyaan, dimana anggota-anggota atau peserta
diskusi itu secara jujur berusaha memperoleh kesimpulan setelah mendengarkan
dan mempelajari, serta mempertimbangkan pendapat-pendapat yang telah di

kemukakan dalam diskusi.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:117) ’populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. Dengan
demikian populasi dapat dikatakan objek yang diteliti, wilayah yang akan diteliti
dan sekaligus sebagai wilayah berlakunya kesimpulan penelitian, dan kumpulan
subjek atau obyek yang memiliki karakteristik atau ciri yang diperlukan sebagai
sumber data penelitian. Adapun populasi penelitan ini adalah seluruh siswa kelas
VIII F di SMP Negeri 5 Semarang sebanyak 23 siswa. Populasi penelitian ini
dipilih berdasarkan pertimbangan studi pendahuluan berupa penyebaran DCM

pada seluruh kelas VIII yang berjumlah 10 kelas, tetapi setelah DCM dianalisis



66

diperoleh hasil bahwa ada satu kelas VIII yang mempunyai tingkat komunikasi
antarpribadi yang paling rendah jika dibandingkan dengan kelas VIl lainnya yaitu
kelas VIII F. Oleh karena itu, peneliti mengambil kelas VIII F sebagai populasi

penelitian.

3.3.2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik sampling jenuh. Dikarenakan populasi dalam penelitian ini
hanya sedikit yaitu sebanyak 23 siswa, maka sampel yang digunakan adalah
seluruh siswa kelas VIII F yang termasuk juga dalam populasi penelitian.
“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil”.

Penentuan sampel dilakukan dengan cermat di dalam studi pendahuluan
yaitu melalui wawancara dan DCM. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
BK yang mengampu kelas VIII diperoleh informasi bahwa siswa kelas VIII F
merupakan siswa yang paling tidak aktif selama proses pemberian layanan dan
dinilai paling pendiam diantara siswa kelas VIII yang lain. Selain itu, guru BK
kelas VIII juga mengatakan adanya perbedaan yang jauh antara kemampuan
komunikasi antarpribadi yang dimiliki oleh siswa kelas VIII F dengan kelas VIlI
lainnya. Kemampuan komunikasi antarpribadi siswa yang belum berjalan dengan

baik nampak pada saat proses belajar mengajar dapat dilihat dari perilaku siswa
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yang cenderung diam ketika diberi kesempatan untuk bertanya dan
mengemukakan pendapat, siswa cenderung ramai saat proses pemberian layanan,
siswa cenderung tidak mendengarkan temannya yang sedang berbicara di depan
kelas, siswa acuh terhadap situasi kelas dan lebih memilih untuk melakukan
kegiatan yang ia sukai sendiri, siswa memilih-milih teman dan mempunyai gank
sendiri-sendiri, siswa cenderung tidak mengerti pesan yang disampaikan oleh guru
ketika menerangkan materi dan siswa cenderung tidak menjawab pertanyaan guru
ketika proses pemberian layanan berlangsung.

Demikian juga lebih lanjut diperoleh data dari DCM dengan jumlah
responden sebanyak 23 siswa yang pernah disebar pada kelas yang sama bahwa
siswa mengalami beberapa masalah terkait dengan ketidakmampuan melakukan
komunikasi antarpribadi, diantaranya adalah (1) merasa malu jika berhadapan
dengan orang banyak dengan persentase sebesar 60,9%, (2) ingin mempunyai
teman banyak dengan persentase sebesar dengan persentase sebesar 60,9%, (3)
sering merasa malu berkomunikasi dengan lawan jenis dengan persentase sebesar
39,1%, (4) bingung berhadapan dengan orang banyak dengan persentase sebesar

34,8%, dan (5) sering gugup dengan persentase sebesar 30,4%.

3.4 Metode dan Alat Pengumpul Data

3.4.1 Metode Pengumpul Data
“Metode pengumpulan data adalah cara memperoleh data dalam suatu
kegiatan penelitian” (Arikunto, 2006:149). Pengumpulan data ini dimaksudkan

untuk memperoleh bahan-bahan yang akurat, relevan, dan reliabel. Untuk
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memperoleh data yang dimaksud maka menggunakan teknik-teknik dan prosedur
pengumpulan data, serta alat-alat yang diandalkan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa skala psikologis. Pengambilan skala psikologis sebagai metode
pengumpulan data penelitian karena data yang akan diungkap melalui penelitian
ini berupa construct atau konsep psikologi yang menggambarkan aspek
kepribadian yang diperoleh dari perilaku individu yaitu komunikasi antarpribadi
sehingga metode pengumpulan data yang paling tepat digunakan adalah skala
psikologis. Azwar (2005:4) menjelaskan tentang Karakteristik alat ukur psikologi
sebagai berikut:

(1) Stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap
indikator perilaku yang bersangkutan.

(2) Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung melalui
indikator-indikator  perilaku, sedangkan indikator perilaku
diterjemahkan dalam bentuk item-item.

(3) Respon subjek tidak = diklasifikasikan jawaban “benar” atau
”salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara
jujur dan sungguh-sungguh. Hanya saja, jawaban yang berbeda
diintepretasikan berbeda pula.

Dengan demikian skala psikologis dapat digunakan sebagai alat ukur yang

dapat mengungkap indikator perilaku yang berupa pertanyaan atau pernyataan

tersebut. Dari hasil jawaban kemudian diintepretasikan sesuai dengan sesuatu

yang hendak diukur yaitu tingkat komunikasi antarpribadi siswa.

3.4.2 Alat Pengumpul Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data non tes, yaitu

berupa skala psikologis dan alat pengumpul data yang digunakan berupa skala
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komunikasi antarpribadi. Skala komunikasi antarpribadi digunakan untuk
mengukur sikap atau perilaku komunikasi antarpribadi siswa. Cara yang
digunakan untuk menyatakan item serta merespon skala tersebut melalui skala
likert. Sugiyono (2009:134) menjelaskan bahwa “skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial”. Skala ini terdiri atas sejumlah pernyataan (item) yang
semuanya menunjukkan sikap tentang suatu objek tertentu atau menunjukkan ciri
tertentu yang akan diukur. Untuk setiap pernyataan disediakan sejumlah alternatif
jawaban adalah sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai
(KS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Dalam pemberian skor
masing-masing item, bergerak dari nilai-nilai yang paling tinggi sampai dengan
yang paling rendah. Untuk pernyataan positif, jawaban SS diberi skor 5, jawaban
S diberi skor 4, jawaban KS diberi skor 3, jawaban TS diberi skor 2, dan jawaban
STS diberi skor 1. Sebaliknya untuk pernyataan negatif, jawaban SS diberi skor 1,
jawaban S diberi skor 2, jawaban KS diberi skor 3, jawaban TS diberi skor 4, dan

jawaban STS diberi skor 5.

Tabel 3.2
Penskoran Kategori Pernyataan Skala Likert
Skor
No Jawaban > -
Positif Negatif
1 | Sangat Sesuai (SS) 5 1
2 | Sesuai (S) 4 2
3 | Kurang Sesuai (KS) 3 3
3 | Tidak Sesuai (TS) 2 4
4 | Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5
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Instrumen penelitian yang berisi skala ini diisi oleh responden dengan
memilih salah satu jawaban yang sudah disediakan. Agar dalam memberikan
jawaban responden tidak seenaknya menulis tanpa berpikir, maka pernyataan-
pernyataan yang disajikan dibuat bervariasi, yaitu antara pernyataan yang positif

dan penyataan yang negatif.

3.4.3 Penyusunan Instrumen

Alat ukur yang baik sangat diperlukan dalam sebuah penelitian ilmiah. Alat
ukur yang dipakai dalam penelitian dinamakan sebagai instrumen penelitian.
Peneliti menyusun sendiri instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan
melihat teori-teori yang mendasari variabel penelitian. Prosedur penyusunan

instrumen penelitian sebagai berikut:

Kisi-kisi pengembangan
instrumen penelitian

4

Instrumen
l Instrumen
X jadi
Uji coba J

Revisi ’

Gambar 3.3
Prosedur Penyusunan Instrument

Bagan tersebut merupakan langkah-langkah menyusun sebuah instrumen.

Langkah pertama yaitu menyusun Kisi-kisi instrumen yang terdiri dari variabel,
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indikator dan nomor soal, menyusun pertanyaan atau pernyataan, kemudian

instrumen jadi berupa skala yang selanjutnya mengalami revisi sehingga menjadi

instrumen jadi.

Adapun Kisi-kisi instrumen penelitian tentang komunikasi antarpribadi

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen
Variabel Indikator Deskriptor " Item -
Komunikasi | 1. Keterbukaan 1) Memiliki niat untuk | 1,2 3.4
Antarpribadi membuka  diri  kepada
lawan bicara
2) Merespon lawan bicara 56 |78
3) Membagi perasaan atau
pengalaman kepada lawan 910 | 1112
bicara ’ ’
4) Bersikap jujur, tulus, dan
autentik 1314 11516
2. Empati 1) Tidak terbawa dengan | 17,18 | 19,20
perasaan lawan bicara
2) Memahami  apa yang | 21,22 | 23,24
dirasakan lawan bicara
3) Berpikir sebagaimana 2526 | 27,28
lawan bicara berpikir
4) Menumbuhkan sikap 2930 | 31.32
percaya kepada lawan ’ ’
bicara
3. Dukungan | 1) Tidak menghakimi | 33,34 | 35,36
perkataan yang
disampaikan oleh lawan
bicara
2) Tidak  memiliki  motif 3738 | 39 40
tertentu yang terpendam ’ ’
3) Memotivasi lawan bicara
agar mau terus melakukan
41,42 | 43,44

komunikasi
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4. Rasa positif

1) Memberikan penilaian
positif kepada lawan bicara

2) Menerima diri  sebagai
orang yang penting dan
bernilai bagi lawan bicara

3) Menjaga tingkah laku agar
selalu positif

45,46

49,50

53,54

47,48

51,52

55,56

5. Kesamaan

1) Memperlakukan lawan
bicara secara horisontal
dan positif

2) Mengkomunikasikan
penghargaan dan rasa
hormat pada perbedaan
pendapat dan keyakinan

3) Menghargai perbedaan

57,58

61,62

65,66

59,60

63,64

67,68

6. Umpan
Balik

1) Memahami maksud pesan
lawan bicara

2) Merespon perkataan lawan
bicara dengan segera

3) Respon  bersifat  tidak
menyerang atau
menyinggung perasaan
lawan bicara

4) Memberikan respon yang
sesuai dengan  persepsi
lawan bicara

69,70

73,74

77,78

81,82

71,72

75,76

79,80

83,84

7. Arus Pesan
Dua Arah

1) Memberi dan menerima
informasi

2) Bersifat interaktif

3) Tidak mendominasi
percakapan

4) Meningkatkan pemahaman
mengenai informasi yang
dibicarakan

85,86

89,90
93,94

97,98

87,88

91,92
95,96

99,100
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3.5 Uji Instrumen Penelitian

Kriteria instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu
valid dan reliabel. Untuk menentukan validitas dan reliabilitas dapat dilakukan
seperti yang dijelaskan dibawah ini :

3.5.1 Validitas

Validitas merujuk kepada suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur dan
seharusnya diukur. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang
dimaksud. ”Suatu instrumen yang valid atau sahih juga dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi” (Arikunto 2006:168). Pengujian validitas instrumen dalam
penelitian ini menggunakan pengujian construct validity (validitas konstrak).
Untuk menguji validitas suatu instrumen yang hendak mengukur sikap sudah
seharusnya menggunakan validitas konstrak. “...Sedangkan untuk instrumen yang
nontes yang digunakan untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas
konstruksi (construct validity)” (Sugiyono 2009:176). Sehingga nantinya
kesahihan instrumen dalam penelitian ini menggunakan pendapat dari ahli
(jJudgement expert) mengenai masalah yang hendak diteliti yaitu komunikasi
antarpribadi. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun
dan memberi keputusan apakah instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada

perbaikan, atau rombak total.
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Cara pengukuran untuk mengetahui valid/tidaknya dilakukan dengan

mengunakan rumus korelasi product moment oleh Pearson, sebagai berikut :

VT - (X))

Fxy =
INE X - (X Ny (Y

Keterangan :

ry = Skor total item dengan skor total

N = Jumlah subyek
¥ X =Jumlah skor item variabel X
> Y =Jumlah skor item variabel Y
¥ XY =Jumlah perkalian skor variabel X dengan skor variabel Y
¥ X? = Jumlah kuadrat skor variabel X
2 Y2 =Jumlah kuadrat skor variabel Y
(Arikunto 2006:170)

Penelitian ini menggunakan taraf signifikasi sebesar 5% maka masing-
masing nilai ., akan dibandingkan dengan r..,.; pada taraf signifikasi 5 %.

Sehingga setiap item akan menghasilkan kriteria sebagai berikut:

1) Apabilar,, =r,.,. makadapatdikatakan item tersebut valid.
2) Apabilar,, <'r..,, makadapat dikatakan item tersebut tidak valid.

Berdasarkan pada hasil try out skala komunikasi antarpribadi siswa kelas
VIII F SMP Negeri 5 Semarang yang berjumlah 100 item dan telah diujicobakan
kepada 24 siswa, maka diperoleh hasil sebanyak 80 item valid dan 20 item tidak

valid. Perhitungan selengkapnya disajikan pada lampiran 13 halaman 136.
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3.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas merujuk kepada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Oleh karena itu, makin tinggi reliabilitas suatu instrumen
semakin dipercaya serta diandalkan sebagai alat pengumpul data (Arikunto

2006:171). Teknik mencari reliabilitas menggunakan Rumus Alpha seperti

all=ie-s

berikut:

Keterangan:
riu = reliabilitas instrumens
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Top? = jumlah varians butir

-
Yot = varians total (Arikunto 2006:196)

Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki harga riz > rapel.
Berdasarkan pada hasil try out skala komunikasi antarpribadi pada siswa kelas
VIII F SMP Negeri 5 Semarang, diperoleh hasil bahwa skala komunikasi
antarpribadi memenuhi reliabilitas alat ukur. Dengan taraf signifikasi 5% dan
jumlah responden sebanyak 24 siswa, maka diperoleh rtabel = 0,404. Dalam
perhitungan reliabilitas instrumen skala komunikasi antarpribadi diperoleh ri; =
0,964. Maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel karena ri1 = 0,964 >
rtabel = 0,404. Hasil perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 13

halaman 137.
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3.5.3 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah,
dengan analisis data tersebut, pemecahan masalah penelitian dapat diberikan
makna. Sehingga akan diperoleh hasil pengungkapan data yang telah diungkap
berdasarkan instrumen dan menghasilkan bukti terhadap adanya hal yang diteliti.
3.5.3.1 Analisis Deskriptif Persentase

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil pengukuran data
penelitian berupa data kuantitatif yang akan dihitung dengan teknik deskriptif
persentase. Peneliti  menggunakan analisis ini untuk menjelaskan hasil
perhitungan skor pre test (lampiran 14 halaman 138) dan post test (lampiran 15
halaman 142). Teknik analisis data deskriptif persentase dimaksudkan untuk
mengetahui status variabel, yaitu :
(1) Mendeskripsikan tingkat komunikasi antarpribadi sebelum diberi layanan

penguasaan konten (pre test)

(2) Mendeskripsikan tingkat komunikasi antarpribadi sesudah diberi layanan

penguasaan konten (post test).

Adapun rumus yang digunakan adalah:

% = — % 100%
D_N 0

Keterangan:
% = Presentase yang dicari
n = Jumlah skor yang diperoleh

(Ali, 1982:184)
N = Jumlah skor yang diharapkan
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3.5.3.2 Analisis Uji Wilcoxon

Analisis data dilakukan untuk mengetahui jawaban dari peneliti yang telah
dirumuskan yaitu untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang
berpasangan yang berarti menguji ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara
nilai variabel dari dua sampel yang berpasangan/berkorelasi. Dalam penelitian ini
sampel yang berpasangan berupa satu sampel yang diukur dua kali yaitu sebelum
dan setelah diberi perlakuan. Karena dalam penelitian ini juga menguji signifikasi
hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi dan datanya berbentuk ordinal
(berjenjang) maka teknik analisis datanya menggunakan uji wilcoxon matched
pairs. Seperti dalam Sugiyono (2007:134) dijelaskan bahwa “.uji
wilcoxon...digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang
berkorelasi bila datanya berbentuk ordinal (berjenjang)”. Selain itu uji wilcoxon
juga tidak dilandasi persyaratan data harus berdistribusi normal.

Dari hasil hitung data dapat dibandingkan dengan indeks tabel wilcoxon.
Jika hasil analisis lebih kecil dari indeks tabel wilcoxon, maka layanan
penguasaan konten dianggap dapat meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa.

Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 146.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan
disertai dengan analisis data dan pembahasannya tentang upaya meningkatkan
komunikasi antarpribadi melalui layanan penguasaan konten pada siswa kelas
VIl F di SMP Negeri 5 Semarang tahun ajaran 2013/2014, meliputi : (1) hasil

penelitian, (2) pembahasan, dan (3) keterbatasan penelitian.

4.1 Hasil Penelitian

Sejalan dengan tujuan dari penelitian ini, seperti yang terdapat dalam bab |
yaitu (1) untuk mengetahui gambaran komunikasi antarpribadi pada siswa kelas
VIII F SMP Negeri 5 Semarang sebelum diberikan layanan penguasaan konten
dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok, hal ini dapat diketahui
berdasarkan hasil pre test, (2) untuk mengetahui gambaran komunikasi
antarpribadi pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang setelah diberikan
layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi
kelompok, hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil post test, dan (3) untuk
mengetahui perbedaan komunikasi antarpribadi pada siswa kelas VIII F SMP
Negeri 5 Semarang sebelum dan setelah mengikuti layanan penguasaan konten
dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok, hal ini dapat diketahui
berdasarkan hasil analisis deskripsi persentase dan analisis uji wilcoxon. Berikut
akan dikemukakan hasil penelitian yang meliputi hasil analisis deskriptif

kuantitatif dan hasil analisis deskriptif kualitatif.
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4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif Kuantitatif
4.1.1.1 Gambaran Komunikasi Antarpribadi pada Siswa Kelas VIII F SMP
Negeri 5 Semarang Sebelum Diberikan Layanan Penguasaan Konten
dengan Metode Kegiatan Kelompok dan Diskusi Kelompok
Gambaran Komunikasi Antarpribadi SMP Negeri 5 Semarang sebelum

diberikan layanan penguasaan konten dapat dilihat dari hasil analisis pre test skala

komunikasi antarpribadi pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Komunikasi Antarpribadi Siswa
Hasil Pre Test

persI:r:g;/ealkor h = I
88%-100% 0 0 Sangat tinggi
71%-87% 0 0 Tinggi
54%-70% 21 91,3 Sedang
37%-53% 2 8,7 Rendah
20%-36% 0 0 Sangat rendah
Jumlah £ 100

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa gambaran
komunikasi antarpribadi siswa sebelum diberikan layanan penguasaan konten
dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok berada dalam kategori
sedang sebanyak 21 siswa dengan persentase 91,3% dan dalam kategori rendah
sebanyak 2 siswa dengan persentase 8,7%. Adapun gambaran secara umum

komunikasi antarpribadi siswa tiap indikator disajikan dalam tabel 4.2
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Tabel 4.2
Rata-Rata Komunikasi Antarpribadi Siswa
Hasil Pre Test per Indikator

No Indikator % Kriteria

1 | Keterbukaan (Openness) 60% Sedang

2 | Empati (Empathy) 52% | Rendah

3 | Dukungan (Supportness) 51% Rendah

4 | Rasa positif (Positiveness) 62% Sedang

5 | Kesamaan (Equality) 51% Rendah

6 | Umpan Balik (Feedback) 61% Sedang

Arus Pesan Dua Arah s

/ (Two Way Communication) el Eg

Rata-rata 57% Sedang
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

2 & & N 2 Ny &
e}\QSL- « QS“\)(\ e 4 @o"”@ Q»z;'\‘% Q\:?’v
& < S Q?,é‘
\\f’q
v‘_\
Gambar 4.1

Grafik Rata-Rata Komunikasi Antarpribadi Siswa
Hasil Pre Test per Indikator

Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi siswa

sebelum diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten dengan metode
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kegiatan kelompok dan diskusi kelompok secara umum termasuk dalam kategori

sedang dengan persentase 57%.

4.1.1.2 Gambaran Komunikasi Antarpribadi pada Siswa Kelas VIII F SMP
Negeri 5 Semarang Setelah Diberikan Layanan Penguasaan Konten
dengan Metode Kegiatan Kelompok dan Diskusi Kelompok

Setelah pemberian perlakuan berupa layanan penguasaan konten dengan
metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok sebanyak delapan Kkali
pertemuan dan dilanjutkan dengan post test untuk mengetahui tingkat komunikasi

antarpribadi siswa. Hasil post test dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Komunikasi Antarpribadi Siswa
Hasil Post Test

perslenr;[fz:;/efl ;kor . e Writerig
88%-100% 0 0 Sangat Tinggi
71%-87% B 100 Tinggi
54%-70% 0 0 Sedang
37%-53% 0 0 Rendah
20%-36% 0 0 Sangat Rendah
Total 23 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menunjukan bahwa gambaran komunikasi
antarpribadi siswa setelah diberikan layanan penguasaan konten berada pada
kategori tinggi dengan persentase 100% atau sejumlah 23 siswa. Rata-rata
gambaran secara umum komunikasi antarpribadi berdasarkan indikator disajikan

dalam tabel 4.4
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Tabel 4.4
Rata-Rata Komunikasi Antarpribadi Siswa
Hasil Post Test per Indikator

No Indikator % Kriteria
1 | Keterbukaan (Openness) 80% Tinggi
2 | Empati (Empathy) 7% Tinggi
3 | Dukungan (Supportness) 78% Tinggi
4 | Rasa positif (Positiveness) 81% Tinggi
5 | Kesamaan (Equality) 76% Tinggi
6 | Umpan Balik (Feedback) 81% Tinggi
Arus Pesan Dua Arah .
[ (Two Way Communication) ok Tingg
Rata-rata 80% Tinggi
84%
82%
80%
78%
76%
74%
72%
\o&%’é\ @@Qé\ \t.\‘-"\@(\ Q°§ *a-{\{b’é\ »o%(b\\\k Q'b&(\
& F & ¢ QemoQ
W«
Gambar 4.2

Grafik Rata-Rata Komunikasi Antarpribadi Siswa
Hasil Post Test per Indikator

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.4 maka dapat disimpulkan bahwa

komunikasi antarpribadi setelah diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan
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konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok secara umum

termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 80%.

4.1.1.3 Perbedaan Komunikasi Antarpribadi Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 5
Semarang Sebelum dan Setelah Diberikan Layanan Penguasaan Konten
dengan Metode Kegiatan Kelompok dan Diskusi Kelompok

Setelah melakukan pre test, pemberian perlakuan dan melakukan post test,
dapat diketahui bahwa komunikasi antarpribadi mengalami peningkatan. Hal ini
berarti adanya perbedaan komunikasi antarpribadi sebelum dan setelah mengikuti
layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi
kelompok. Di bawah ini akan dipaparkan perbedaan komunikasi antarpribadi
berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase dan uji wilcoxon. Dari kedua
analisis tersebut menunjukkan adanya peningkatan komunikasi antarpribadi siswa.

Perbedaan antara hasil pre test dan post test dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5
Hasil Rata-Rata Persentase Skor per Indikator Komunikasi Antarpribadi Siswa
Sebelum dan Setelah Memperoleh Perlakuan

N .y Pre test Post test %
0 Rgator % | Kriteria | % | Kriteria | Peningkatan
1 | Keterbukaan (Openness) 60 | Sedang | 80 [ Tinggi 20
2 | Empati (Empathy) 52 | Rendah | 77 | Tinggi 25
3 | Dukungan (Supportiveness) | 51 | Rendah | 78 | Tinggi 27
4 | Rasa positif (Positiveness) 62 | Sedang | 81 | Tinggi 19
5 | Kesamaan (Equality) 51 | Rendah | 76 | Tinggi 24
6 | Umpan Balik (Feedback) 61 | Sedang | 81 | Tinggi 20
Arus Pesan Dua Arah N

! (Two Way Communication) 62 | Sedang | 83 | Tinggi 21

Rata-rata 57 | Sedang | 80 [ Tinggi 23
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Gambar 4.3
Grafik Perkembangan Komunikasi Antarpribadi Siswa
Sebelum dan Setelah Diberi Perlakuan
Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar grafik 4.1 dapat diketahui bahwa dari
23 siswa secara umum mengalami peningkatan komunikasi antarpribadi. Dari
perhitungan persentase rata-rata komunikasi antarpribadi sebelum mendapatkan
perlakuan berada pada kategori sedang dengan persentase 57%. Namun, setelah
mendapatkan perlakuan, komunikasi antarpribadi mengalami peningkatan sebesar
23% sehingga rata-rata komunikasi antarpribadi berada dalam kategori tinggi
dengan persentase 80%. Untuk lebih jelasnya, hasil analisis deskriptif persentase

sebelum dan setelah diberi perlakuan dari tiap-tiap indikator komunikasi

antarpribadi akan diuraikan sebagai berikut :
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(1) Keterbukaan (openess)
Berdasarkan hasil olah data diperoleh gambaran persentase komunikasi

antarpribadi pada indikator keterbukaan sebagai berikut :

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Keterbukaan
Pre Test Post Test
Keterbukaan
F % F %
0 0 5 21,73 Sangat Tinggi
0 0 14 60,87 Tinggi
19 82,60 4 17,40 Sedang
4 17,40 0 0 Rendah
0 0 0 0 Sangat rendah
23 100 23 100 Total

20

e e e
[T LS I L= AT * =]

8
6
4
2
A—
0
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

m PRETEST mPOSTTEST

Gambar 4.4
Grafik Komunikasi Antarpribadi
Indikator Keterbukaan Pre Test dan Post Test
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Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar grafik 4.2 tampak bahwa sebelum
mendapatkan layanan penguasaan konten (pre test) rata-rata keterbukaan siswa
dalam melakukan komunikasi antarpribadi berada dalam kategori rendah dengan
persentase 17,40% dan kategori sedang dengan persentase 82,60%. Sedangkan
setelah mendapat perlakuan (post test) rata-rata keterbukaan siswa dalam
melakukan komunikasi antarpribadi berada dalam kategori sedang dengan
persentase 17,40%, kategori tinggi dengan persentase 60,87% dan kategori sangat
tinggi dengan persentase 21,73%. Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah
mendapat perlakuan, = keterbukaan siswa dalam melakukan komunikasi

antarpribadi mengalami peningkatan sebesar 20%.

(2) Empati (empathy)

Berdasarkan hasil olah data diperoleh gambaran persentase komunikasi

antarpribadi pada indikator empati sebagai berikut :

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Empati
Pre Test Post Test )
Empati
F % F %
0 0 0 0 Sangat Tinggi
0 0 18 78,26 Tinggi
10 43,48 5 21,74 Sedang
13 56,52 0 0 Rendah
0 0 0 0 Sangat rendah
23 100 23 100 Total
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Gambar 4.5
Grafik Perkembangan Komunikasi Antarpribadi
Indikator Empati Pre Test dan Post Test
Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar grafik 4.3 di atas tampak bahwa
sebelum diberikan perlakuan layanan penguasaan konten (pre test), rata-rata
empati siswa terhadap lawan bicara masih berada pada kategori rendah dengan
persentase 56,52% dan kategori sedang dengan persentase 43,48%. Sedangkan
setelah mendapat perlakuan layanan penguasaan konten (post test) rata-rata
empati siswa terhadap lawan bicara berada dalam kategori sedang dengan
persentase 21,74% dan kategori tinggi dengan persentase 78,26%. Hal tersebut

menunjukkan bahwa setelah mendapat perlakuan, empati siswa terhadap lawan

bicara mengalami peningkatan sebesar 25%.
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(3) Dukungan (supportiveness)
Berdasarkan hasil olah data diperoleh gambaran persentase komunikasi

antarpribadi pada indikator dukungan sebagai berikut :

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Dukungan
Pre Test Post Test
Dukungan
F % F %
0 0 0 0 Sangat Tinggi
0 0 19 82,60 Tinggi
9 39,13 4 17,40 Sedang
14 60,87 0 0 Rendah
0 0 0 0 Sangat rendah
23 100 23 100 Total
20
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16
14
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0 A 4
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

m PRETEST mPOSTTEST

Gambar 4.6
Grafik Perkembangan Komunikasi Antarpribadi
Indikator Dukungan Pre test dan Post Test
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Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar grafik 4.4 di atas tampak bahwa
sebelum mendapat perlakuan layanan penguasaan konten (pre test) rata-rata
kemampuan siswa untuk mendukung lawan bicara melakukan komunikasi
antarpribadi berada pada kategori rendah dengan persentase 60,87% dan kategori
rendah dengan persentase 39,13%. Sedangkan setelah mendapat perlakuan
layanan penguasaan konten (post test) rata-rata kemampuan siswa untuk
mendukung lawan bicara melakukan komunikasi antarpribadi berada pada
kategori sedang dengan persentase 17,40% dan kategori tinggi dengan persentase
82,60%. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aspek dukungan

siswa yaitu sebesar 27%.

(4) Rasa positif (positiveness)

Berdasarkan hasil olah data diperoleh gambaran persentase komunikasi

antarpribadi pada indikator rasa positif sebagai berikut :

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Rasa Positif
Pre Test Post Test o
Rasa Positif
F % F %
0 0 5 21,74 Sangat Tinggi
0 0 15 65,22 Tinggi
17 73,91 3 13,04 Sedang
26,09 0 0 Rendah
0 0 0 Sangat rendah
23 100 23 100 Total
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Gambar 4.7
Grafik Perkembangan Komunikasi Antarpribadi
Indikator Rasa Positif Pre Test dan Post Test
Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar grafik 4.5 di atas tampak bahwa
sebelum mendapatkan perlakuan layanan penguasaan konten (pre test) rata-rata
kemampuan siswa dalam memandang dan memperlakukan lawan bicara secara
positif berada pada kategori rendah dengan persentase 26,09% dan pada kategori
sedang dengan persentase 73,91%. Sedangkan setelah mendapat perlakuan
layanan penguasaan konten (post test) rata-rata kemampuan siswa dalam
memandang dan memperlakukan lawan bicara secara positif berada pada kategori
sedang dengan persentase 13,04%, kategori tinggi dengan persentase 65,22%, dan
kategori sangat tinggi dengan persentase 21,74%. Hal ini menunjukkan bahwa

rasa positif siswa mengalami peningkatan sebesar 19%.
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(5) Kesamaan (equality)
Berdasarkan hasil olah data diperoleh gambaran persentase komunikasi

antarpribadi pada indikator kesamaan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Kesamaan
Pre Test Post Test
Kesamaan
F % F %
0 0 0 Sangat Tinggi
0 0 21 91,31 Tinggi
10 43,48 2 8,69 Sedang
13 56,52 0 0 Rendah
0 0 0 0 Sangat rendah
23 100 23 100 Total
25
20
15
10
5
0 A A
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

m PRETEST mPOSTTEST

Gambar 4.8
Grafik Perkembangan Komunikasi Antarpribadi
Indikator Kesamaan Pre Test dan Post Test
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas tampak bahwa sebelum mendapat
perlakuan layanan penguasaan konten (pre test) rata-rata kemampuan siswa dalam
memandang dan memperlakukan lawan bicara sama rata berada pada kategori
rendah dengan persentase 56,52% dan kategori sedang dengan persentase 43,48%.
Sedangkan setelah mendapatkan perlakuan layanan penguasaan konten (post test)
rata-rata kemampuan siswa dalam memandang dan memperlakukan lawan bicara
sama rata berada pada kategori sedang dengan persentase 8,69%, dan kategori
tinggi dengan persentase 91,31%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan aspek
kesamaan sebelum dan setelah mendapatkan perlakuan yaitu sebesar 24%.

(6) Umpan balik (feetback)
Berdasarkan hasil olah data diperoleh gambaran persentase komunikasi

antarpribadi pada indikator umpan balik adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Umpan Balik
Pre Test Post Test .
Umpan balik
F % F %

0 0 8 34,79 Sangat Tinggi

0 0 13 56,52 Tinggi

21 91,31 2 8,69 Sedang

8,69 0 0 Rendah
0 0 0 Sangat rendah

23 100 23 100 Total
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Gambar 4.9
Grafik Perkembangan Komunikasi Antarpribadi
Indikator Umpan Balik Pre Test dan Post Test
Berdasarkan tabel 4.11 dan gambar grafik 4.7 di atas tampak bahwa
sebelum mendapatkan perlakuan layanan penguasaan konten (pre test) rata-rata
kemampuan siswa memberikan umpan balik dalam komunikasi antarpribadi
berada pada kategori rendah dengan persentase 8,69% dan kategori sedang
dengan persentase 91,31%. Sedangkan setelah mendapat perlakuan layanan
penguasaan konten (post test) rata-rata kemampuan siswa memberikan umpan
balik dalam komunikasi antarpribadi berada pada kategori sedang dengan
persentase 8,69%, kategori tinggi dengan persentase 56,52% dan kategori sangat
tinggi dengan persentase 34,79%. Hal ini menunjukkan bahwa aspek umpan balik

siswa mengalami peningkatan sebesar 20% setelah diberikan perlakuan.



(7) Arus pesan dua arah (two way communication)
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Berdasarkan hasil olah data diperoleh gambaran persentase komunikasi

antarpribadi pada indikator arus pesan dua arah adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Arus Pesan Dua Arah
Pre Test Post Test
Arus Pesan Dua Arah
F % F %
0 0 7 30,44 Sangat Tinggi
0 0 14 60,87 Tinggi
19 82,60 2 8,69 Sedang
4 17,40 0 0 Rendah
0 0 0 0 Sangat rendah
23 100 23 100 Total
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Gambar 4.10

PRETEST mPOSTTEST

Grafik Perkembangan Komunikasi Antarpribadi
Indikator Arus Pesan Dua Arah Pre Test dan Post Test
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas tampak bahwa sebelum mendapatkan
perlakuan layanan penguasaan konten (pre test) rata-rata kemampuan siswa dalam
memberikan arus pesan dua arah dalam komunikasi antarpribadi berada pada
kategori rendah dengan persentase 17,40% dan pada kategori sedang dengan
persentase 82,60%. Sedangkan setelah mendapat perlakuan layanan penguasaan
konten (post test) rata-rata kemampuan siswa dalam memberikan arus pesan dua
arah dalam komunikasi antarpribadi berada pada kategori sedang dengan
persentase 8,69%, kategori tinggi dengan persentase 60,87% dan kategori sangat
tinggi dengan persentase 30,44%. Hal ini menunjukkan bahwa aspek arus pesan
dua arah dalam komunikasi antarpribadi siswa mengalami peningkatan sebesar

21%.

4.1.1.4 Hasil Analisis Uji Wilcoxon

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah “terdapat perbedaan
komunikasi antarpribadi kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang sebelum dan
setelah diberikan layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok
dan diskusi kelompok ”. Hipotesis tersebut perlu diuji dengan melihat perbedaan
komunikasi antarpribadi sebelum (pre test) dan setelah diberi perlakuan (post test)

dengan bantuan analisis wilcoxon. Hasil uji akan diuraikan di bawah ini.



Tabel 4.13
Tabel Penolong Uji Wilcoxon

N Skor Beda Tanda Jenjang
° X1 X2 X2-X1 | Jenjang + -
RO1 223 321 98 18,0 18,0 0
R0O2 216 340 124 23,0 23,0 0
RO3 219 311 92 13,0 13,0 0
RO4 248 308 60 1,0 1,0 0
RO5 246 336 90 11,0 11,0 0
RO6 220 315 95 14,0 14,0 0
RO7 227 294 67 3,0 3,0 0
RO8 233 329 96 15,0 15,0 0
RO9 229 311 82 9,0 9,0 0
R10 235 306 71 5,0 5,0 0
R11 230 294 64 2,0 2,0 0
R12 245 335 90 11,0 11,0 0
R13 216 306 90 11,0 11,0 0
R14 230 335 105 20,0 20,0 0
R15 244 314 70 4,0 4,0 0
R16 217 328 111 21,0 21,0 0
R17 246 325 79 6,5 6,5 0
R18 231 328 97 16,5 16,5 0
R19 206 325 119 22,0 22,0 0
R20 202 301 99 19,0 19,0 0
R21 239 320 81 8,0 8,0 0
R22 226 305 79 6,5 6,5 0
R23 236 333 97 16,5 16,5 0
2 276 0

80

Dari tabel bantu uji wilcoxon di atas, diketahui jenjang terkecil atau

Znitung=0. Dari tabel dalam Sugiyono (2007:379) menetapkan harga-harga Kritis
untuk test wilcoxon dengan n=23 pada taraf signifikasi 5% untuk uji satu pihak
ditemukan Zwpe=73. Sehingga Zniung < Ztwbvel, atau memiliki arti bahwa Ho
penelitian ditolak dan Ha penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan komunikasi antarpribadi siswa kelas VIII F SMP Negeri 5



81

Semarang sebelum dan setelah diberikan layanan penguasaan konten dengan
metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok.
4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif Kualitatif

Hasil analisis deskriptif kualitatif memaparkan hasil pengamatan selama
proses layanan penguasaan konten dari pertemuan pertama hingga pertemuan
kedelapan. Kemudian untuk evaluasi hasil akhir dari pemberian layanan
penguasaan konten, para peserta layanan (siswa) diberikan pertanyaan lisan
mengenai pemahaman, perasaan, dan tindakan yang akan dilakukan berkaitan
dengan materi yang telah disampaikan oleh pemberi layanan (peneliti). Gambaran
singkat mengenai proses pelaksanaan layanan penguasaan konten dari pertemuan
pertama hingga pertemuan kedelapan akan dideskripsikan dalam bentuk tabel 4.14

dan tabel 4.15 seperti berikut :

Tabel 4.14
Hasil Analisis Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten
Tujuan .
Pertemuan (Konten) Hasil
Pertemuan ke-1 e Siswa dapat 1. Keterbukaan :
T Tidak ada s_iswa yang bertanya dan
. menyampaikan pendapat
pentingnya

keterbukaan diri | 2. Empati :
Kondisi kelas masih gaduh

dalam
komunikasi 3. Dukungan :
Siswa  belum  memperhatikan
e Siswa dapat penjelasan peneliti sepenuhnya
mengasah

4. Rasa positif :
keterbukaan Siswa acuh terhadap situasi kelas
siswa dalam dan sibuk sendiri
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mendiskripsikan
diri sendiri dan

orang lain

Siswa dapat

memahami diri

. Kesamaan :

Siswa masih memilih-milih teman
satu kelompok

. Umpan balik :

Siswa belum mengikuti perintah
peneliti dengan segera

sendiri dan . Arus pesan dua arah :

orang lain Siswa masih malu menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti

Pertemuan ke-2 . Siswa dapat . Keterbukaan :
mengetahui Masih belum ada siswa yang
. bertanya

hakikat

persamaan . Empati :

derajat Siswa masih gaduh

antarmanusia

. Siswa dapat

memahami
pentingnya aspek
persamaan
derajat dalam

berkomunikasi

. Siswa dapat

berlatih
memecahkan
masalah
berkaitan dengan
persamaan

derajat manusia

. Dukungan :

Siswa sudah mulai memperhatikan
penjelasan peneliti, hanya 8 orang
yang belum memperhatikan

. Rasa positif :

Siswa masih saja acuh terhadap
situasi kelas dan sibuk sendiri

. Kesamaan :

Siswa masih memilih-milih teman
satu kelompok

. Umpan balik :

Siswa belum mengikuti perintah
peneliti dengan segera

. Arus pesan dua arah :

Siswa masih malu dan ragu-ragu
menjawab pertanyaan peneliti
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Pertemuan ke-3

. Siswa dapat

mengetahui
pengertian dan
jenis-jenis

umpan balik

. Siswa

memahami
pentingnya
memberikan
umpan balik
yang tepat dalam

komunikasi

. Siswa dapat

berlatih
membedakan
jenis-jenis

umpan balik

. Keterbukaan :

Ada dua orang siswa yang
bertanya

. Empati :

Kegaduhan siswa mulai berkurang

. Dukungan :

Mayoritas siswa satu kelas sudah
mulai memperhatikan penjelasan
materi

. Rasa positif :

Siswa masih acuh dengan situasi
kelas dan sibuk sendiri

. Kesamaan :

Siswa mulai terbiasa dengan
format tugas kelompok, sehingga
mereka mulai menerima siapapun
anggota kelompoknya

. Umpan balik :

Siswa sudah mulai mengikuti
perintah yang diberikan peneliti
walaupun masih belum segera
dilaksanakan

. Arus pesan dua arah :

Ada tiga siswa mulai menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti dengan lantang
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Pertemuan ke-4

. Siswa dapat

mengetahui
konsep dasar
komunikasi dua

arah

. Siswa dapat

memahami
pentingnya arus
pesan dua arah
dalam

komunikasi

. Siswa dapat

berlatih
mempraktikkan
komunikasi dua

arah

. Keterbukaan :

Ada empat orang siswa yang
bertanya

. Empati :

Kegaduhan siswa sudah jauh
berkurang saat penjelasan materi,
tetapi saat sesi latihan siswa laki-
laki sedikit susah diatur

. Dukungan :

Semua siswa sudah
memperhatikan penjelasan materi

. Rasa positif :

Siswa sudah peka dengan situasi
kelas dan mulai meninggalkan
kesibukannya

. Kesamaan :

Siswa mulai adaptasi dengan
format latihan baru yaitu dengan
latihan berpasangan

. Umpan balik :

Siswa sudah mulai mengikuti
perintah yang diberikan peneliti
walaupun masih belum segera
dilaksanakan

. Arus pesan dua arah :

Ada lima siswa menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti dengan lantang
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Pertemuan ke-5

. Siswa dapat

mengetahui

pengertian empati

. Siswa dapat

memahami
pentingnya
empati dalam

komunikasi

. Siswa dapat

berlatih
berempati dengan

siswa lain

. Keterbukaan :

Ada empat orang siswa yang
bertanya dan dua  siswa
mengungkapkan pendapatnya

. Empati :

Siswa tertib saat penjelasan
materi, tetapi saat sesi latihan ada
enam siswa laki-laki sedikit susah
diatur

. Dukungan :

Semua siswa sudah
memperhatikan penjelasan materi,
tetapi sebagian besar siswa masih
belum mendengarkan siswa lain
yang sedang berpendapat

. Rasa positif :

Siswa sudah peka dengan situasi
kelas

. Kesamaan :

Siswa mulai terbiasa dengan
format latihan berpasangan

. Umpan balik :

Siswa sudah mulai mengikuti
perintah yang diberikan peneliti

. Arus pesan dua arah :

Sepuluh orang siswa menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti  dengan lantang dan
kompak
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Pertemuan ke-6

. Siswa dapat

memahami
pentingnya
berpikir positif
dalam

berkomunikasi

. Siswa dapat

berlatih cara

berpikir positif

. Keterbukaan :

Ada lima orang siswa yang
bertanya dan empat siswa yang
mengungkapkan pendapatnya

. Empati :

Siswa tertib saat penjelasan
materi, tetapi saat sesi latihan ada
empat siswa laki-laki sedikit susah
diatur

. Dukungan :

Semua siswa sudah
memperhatikan penjelasan materi
dan  siswa  mulai belajar
mendengarkan siswa lain yang
sedang berpendapat

. Rasa positif :

Siswa mulai mengapresiasi siswa
lain yang mendapat penghargaan
dari peneliti  dengan tepukan
tangan, tetapi siswa yang duduk di
bagian belakang tidak ikut tepuk
tangan

. Kesamaan :

Siswa sudah terbiasa dengan
format latihan berpasangan

. Umpan balik :

Siswa sudah mulai mengikuti
perintah yang diberikan peneliti

. Arus pesan dua arah :

Setengah dari jumlah siswa dalam
satu kelas sudah menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti dengan kompak
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Pertemuan ke-7

. Siswa dapat

mengetahui
hakikat sikap
mendukung
dalam

komunikasi

. Siswa dapat

memahami
pentingnya sikap
mendukung
dalam

komunikasi

. Siswa dapat

melatih sikap

mendukungnya
melalui latihan
mendengarkan

seksama

. Keterbukaan :

Siswa sudah aktif bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya

. Empati :

Siswa tertib saat penjelasan
materi dan pada saat latihan

. Dukungan :

Semua siswa sudah
memperhatikan penjelasan materi
dan mendengarkan saat siswa lain
sedang mengungkapkan
pendapatnya

. Rasa positif :

Siswa sudah mengapresiasi siswa
lain yang mendapat penghargaan
dari peneliti dengan tepukan
tangan, tetapi masih ada dua siswa
yang duduk di bagian belakang
tidak ikut tepuk tangan

. Kesamaan :

Siswa sudah terbiasa dengan
format latihan berpasangan dan
sudah tidak mengeluh dengan
pasangnnya

. Umpan balik :

Siswa dengan segera
melaksanakan  perintah  yang
diberikan peneliti

. Arus pesan dua arah :

Semua siswa telah menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti dengan kompak
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Pertemuan ke-8

. Siswa dapat

memahami
hakikat
komunikasi

antarpribadi

. Siswa dapat

memahami
pentingnya
komunikasi

antarpribadi

. Siswa dapat

berlatih
melakukan
komunikasi

antarpribadi

. Keterbukaan :

Siswa sudah aktif bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya

. Empati :

Siswa tertib saat penjelasan
materi dan pada saat latihan

. Dukungan :

Semua siswa sudah
memperhatikan penjelasan materi
dan mendengarkan saat siswa lain
sedang mengungkapkan
pendapatnya

. Rasa positif :

Semua siswa ikut bertepuk tangan
ketika  guru menyampaikan
penghargaan kepada siswa lain

. Kesamaan :

Siswa sudah tidak memilih-milih
pasangan sama sekali

. Umpan balik :

Siswa dengan segera
melaksanakan  perintah  yang
diberikan peneliti sehingga
membantu kelancaran kegiatan

. Arus pesan dua arah :

Semua siswa telah menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti dengan kompak
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Pada pelaksanaan layanan penguasaan konten juga dilakukan observasi
langsung kepada peserta layanan (siswa), hasil observasi langsung dapat dilihat
pada tabel 4.15 yang ada pada lampiran 10. Dari hasil pengamatan yang dilakukan
peneliti, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan komunikasi antarpribadi siswa
yang juga sesuai dengan hasil analisis data statistik. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dari perubahan perilaku siswa pada saat proses pemberian layanan dari
pertemuan pertama sampai pertemuan kedelapan seperti tabel di atas. Diharapkan
peningkatan komunikasi antarpribadi ini juga terjadi di luar proses pemberian
layanan dan siswa dapat menerapkan segala materi yang telah diberikan pada
kehidupan sehari-hari. Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi antarpribadi
siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang mengalami peningkatan dengan
pemberian layanan penguasaan konten dengan kegiatan kelompok dan diskusi

kelompok.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ada peningkatan
komunikasi antarpribadi siswa kelas VIII' F SMP Negeri 5 Semarang antara
sebelum dan setelah diberikan layanan penguasaan konten dengan metode
kegiatan kelompok dan diskusi kelompok. Gambaran komunikasi antarpribadi
siswa sebelum diberikan perlakuan (pre test) diketahui bahwa rata-rata
komunikasi antarpribadi siswa memperoleh persentase sebesar 57% yang
termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa aspek komunikasi

antarpribadi yang meliputi keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, kesamaan,
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umpan balik, dan arus pesan dua arah sebagai indikator komunikasi antarpribadi
telah dimiliki siswa, tetapi belum efektif atau belum berjalan dengan baik. Seperti
pendapat Desmita (2008:221) yang mengatakan bahwa “remaja mulai belajar
mengekspresikan ide-ide dan perasaan serta mengembangkan kemampuan mereka
memecahkan masalah melalui percakapan dan perdebatan dengan teman sebaya”.
Jadi dapat dipahami bahwa komunikasi antarpribadi individu pada masa remaja
memang belum dapat berjalan dengan baik karena pada masa ini individu baru
memulai tahap belajar untuk melakukan komunikasi dengan individu lain,
terutama dengan teman sebaya. Kemampuan komunikasi antarpribadi yang
kurang baik juga sesuai dengan hasil pengamatan sebelum diberikan layanan
penguasaan konten seperti siswa cenderung diam ketika diberi kesempatan untuk
bertanya dan mengemukakan pendapat, siswa cenderung ramai saat proses
pemberian layanan, siswa cenderung tidak mendengarkan temannya yang sedang
berbicara di depan kelas, siswa acuh terhadap situasi kelas dan lebih memilih
untuk melakukan kegiatan yang ia sukai sendiri, siswa memilih-milih teman dan
mempunyai gank sendiri-sendiri, siswa cenderung tidak mengerti pesan yang
disampaikan oleh guru ketika menerangkan materi dan siswa cenderung tidak
menjawab pertanyaan guru ketika proses pemberian layanan berlangsung.
Meskipun hasil pre test rata-rata komunikasi antarpribadi siswa kelas VIII F
SMP Negeri 5 Semarang menunjukkan kategori sedang. Penelitian ini tetap
diberikan kepada siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang karena dua alasan.
Alasan yang pertama yaitu komunikasi antarpribadi siswa sebelum diberi layanan

penguasaan konten diperoleh persentase sebesar 57% yang termasuk dalam
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kategori sedang dari panjang kelas interval sebesar 54%-70%, sehingga masih
termasuk dalam kategori sedang yang terbawah. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa sudah memiliki beberapa kemampuan komunikasi antarpribadi dasar tetapi
belum semua kemampuan dikuasai seperti sudah memiliki niat untuk membuka
diri dan membagi perasaan atau pengalaman kepada lawan bicara. Siswa juga
tidak terbawa dengan perasaan lawan bicara tetapi belum mampu memahami apa
yang dirasakan oleh lawan bicara. Ketika siswa diajak berkomunikasi siswa juga
tidak menghakimi perkataan yang disampaikan oleh lawan bicara dan tidak
memiliki motif tertentu yang terpendam. Siswa selalu memberikan penilaian
positif kepada lawan bicara dan mampu menjaga tingkah laku agar selalu positif.
Siswa juga mampu memperlakukan lawan bicara secara horisontal dan positif
serta selalu menghargai perbedaan. Namun siswa belum secara spontan dalam
memberikan penghargaan dan rasa hormat pada perbedaan pendapat secara
verbal. Dalam memberikan respons, siswa tidak selalu sesuai dengan apa yang
dipersepsikan oleh lawan bicara dan respon tidak segera diberikan setelah lawan
bicara menyampaikan pendapatnya. Selain itu ciri-ciri siswa dengan kategori
komunikasi antarpribadi yang sedang harus mampu melakukan komunikasi yang
interaktif dengan lawan bicara, artinya antara komunikator dan komunikan saling
memberi dan menerima informasi secara bergantian. Namun terkadang masih
sering mendominasi percakapan dan belum selalu meningkatkan pemahaman
lawan bicara. Oleh karena itu, komunikasi antarpribadi siswa masih perlu untuk

ditingkatkan.
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Alasan yang kedua karena layanan penguasaan konten memiliki fungsi
utama vyaitu fungsi pemeliharaan dan pengembangan. Sebagaimana yang
diungkapkan Prayitno (2004:215) bahwa fungsi utama layanan penguasaan konten
yaitu pemeliharaan dan pengembangan yang berarti “memelihara segala sesuatu
yang baik (positif) yang ada dalam diri individu (siswa), baik hal itu merupakan
bawaan maupun hasil perkembangan yang telah dicapai selama ini.” Diharapkan
setelah mengikuti layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok
dan diskusi kelompok, siswa yang memiliki komunikasi antarpribadi dalam
kategori tinggi dan sangat tinggi mampu memelihara kemampuan komunikasi
antarpribadi yang telah berjalan baik dan siswa yang memiliki komunikasi
antarpribadi dalam kategori sangat rendah, rendah dan sedang dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi antarpribadinya yang belum berjalan
dengan baik sehingga siswa mampu menjalani kehidupan sehari-harinya secara
lebih efektif.

Sedangkan gambaran komunikasi antarpribadi siswa setelah diberi layanan
penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok,
dapat diketahui bahwa rata-rata komunikasi antarpribadi siswa memperoleh
persentase sebesar 80% yang termasuk dalam kategori tinggi. Artinya, setelah
diberi perlakuan selama delapan kali pertemuan terjadi peningkatan yang cukup
signifikan yaitu sebesar 23%. Hal ini menunjukkan bahwa melalui layanan
penguasaan konten dengan kegiatan kelompok dan diskusi kelompok secara
keseluruhan siswa sudah mampu memahami dan mengerti tentang karakteristik

komunikasi antarpribadi dengan baik dan mampu mempraktikkan secara langsung
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bagaimana cara melakukan komunikasi antarpribadi yang baik melalui latihan-
latihan tindakan sehingga komunikasi antarpribadi siswa setelah diberi perlakuan
lebih tinggi dibandingkan sebelum diberi perlakuan. Hasil penelitian dari sebuah
jurnal karya mahasiswa Universitas Negeri Surabaya oleh Trisnaningtyas dan
Nursalim (2010) juga menunjukkan hasil yang serupa bahwa penerapan latihan
asertif dapat meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa kelas
VIII D SMP N 1 Krian Sidoarjo Tahun Ajaran 2009/2010. Penelitian tersebut
menggunakan latihan asertif sebagai metode untuk meningkatkan komunikasi
interpersonal (antarpribadi). Sedikit berbeda dengan peneliti yang menggunakan
metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok dalam dalam layanan
penguasaan konten untuk meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa, tetapi
sebenarnya latihan asertif dapat juga dijadikan metode dalam layanan penguasaan
konten. Sehingga hasil penelitian tersebut dapat memperkuat hasil penelitian
peneliti. Kemampuan komunikasi antarpribadi siswa yang sudah berjalan dengan
baik juga terlihat pada hasil pengamatan selama proses pemberian layanan yang
menunjukkan bahwa siswa mulai berani bertanya dan mengemukakan pendapat,
bersikap tenang dan tertib saat proses pemberian layanan, mendengarkan
temannya yang sedang menyampaikan pendapat di depan kelas, peka dengan
situasi kelas, tidak memilih-milih teman dan dan mau terlibat aktif dalam kegiatan
kelompok, mengerti pesan yang disampaikan oleh guru ketika menerangkan
materi dan menjawab pertanyaan guru maupun mengikuti perintah guru ketika

proses pemberian layanan berlangsung.
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Dari ketujuh indikator komunikasi antarpribadi siswa tersebut, indikator
yang masuk dalam skor perkembangan tertinggi yaitu pada indikator dukungan
dengan persentase 27%. Hal ini sesuai dengan penjelasan Suranto (2011:83)
bahwa “hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat
sikap mendukung (supportiveness). Artinya masing-masing pihak yang
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi
secara terbuka”. Perilaku siswa yang mendukung terselenggaranya interaksi yang
terbuka terlihat selama proses pemberian layanan seperti perilaku siswa yang
mendengarkan bila ada siswa lain yang sedang menyampaikan pendapatnya,
perilaku siswa yang memperhatikan penjelasan peneliti ketika menyampaikan
materi, dan mendorong siswa lain yang malu tampil di depan kelas ketika
menyampaikan hasil diskusi.

Sedangkan indikator yang persentase perkembangannya paling rendah
setelah diberikan layanan penguasaan konten adalah indikator rasa positif sebesar
19%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa pada dasarnya memahami bagaimana
harus selalu memandang dan memperlakukan seseorang dengan positif. Namun,
sebagian besar dari mereka masih sulit untuk menghilangkan pikiran-pikiran
negatif mengenai teman sekelasnya sehingga memunculkan perilaku yang negatif
pula seperti perilaku siswa yang masih acuh terhadap situasi kelas dan lebih
memilih untuk melakukan kegiatan yang ia sukai sendiri, dan masih ada siswa
yang tidak ikut memberikan apresiasi berupa tepukan tangan ketika peneliti
memberikan penghargaan terhadap siswa lain. Hal ini juga sejalan dengan

pendapat Suranto (2011:24) yang mengatakan bahwa “apabila Anda memiliki
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perhatian yang baik, maka Anda dapat mengusahakan proses komunikasi yang
menyenangkan kedua belah pihak, tanpa melanggar etika dan tata krama”. Jadi,
dengan adanya perhatian yang baik akan membentuk penilaian yang tepat ketika
memandang siswa lain sehingga siswa akan senantiasa berpikir dan berperilaku
positif terhadap siswa lain yang diajak berkomunikasi antarpribadi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan analisis uji wilcoxon menunjukan
bahwa komunikasi antarpribadi siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang tahun
ajaran 2013/2014 dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten.
Berdasarkan hasil perhitungan Znitung = 0 < Ztabel = 73 maka hasilnya signifikan,
yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara komunikasi antarpribadi siswa
sebelum dan setelah diberikan layanan penguasaan konten dengan metode
kegiatan kelompok dan diskusi kelompok, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Hal ini menunjukan adanya peningkatan komunikasi antarpribadi siswa antara
sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan konten dengan metode
kegiatan kelompok dan diskusi kelompok, sehingga hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima. Berarti komunikasi antarpribadi dapat ditingkatkan
melalui layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan
diskusi kelompok.

Dalam penelitian ini setelah siswa mendapatkan layanan penguasaan konten
dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok, siswa mampu
menunjukkan perubahan perilaku yang sesuai dengan indikator komunikasi
antarpribadi yang baik, yaitu keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif,

kesamaan, umpan balik, dan arus pesan dua arah seperti siswa mulai berani
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bertanya dan mengemukakan pendapat, bersikap tenang dan tertib saat proses
pemberian layanan, mendengarkan temannya yang sedang menyampaikan
pendapat di depan kelas, peka dengan situasi kelas, tidak memilih-milih teman
dan dan mau terlibat aktif dalam kegiatan kelompok, mengerti pesan yang
disampaikan oleh guru ketika menerangkan materi dan menjawab pertanyaan guru
maupun mengikuti perintah guru ketika proses pemberian layanan berlangsung.
Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan komunikasi

antarpribadi pada semua indikator.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan sebaik mungkin dan tujuan
penelitian ini telah tercapai, namun penelitian ini tetap memiliki beberapa
keterbatasan yaitu sumber data masih kurang. Peneliti merasa belum mampu
mengamati perilaku komunikasi antarpribadi secara menyeluruh karena peneliti
hanya melibatkan diri peneliti sendiri untuk mengamati perilaku komunikasi
antarpribadi siswa selama proses pemberian layanan. Seharusnya peneliti juga
melibatkan guru, orang tua siswa ataupun pihak lain yang dapat memantau
perkembangan komunikasi antarpribadi siswa di luar jam pemberian layanan dan
di kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterbatasan yang lain adalah keterbatasan
dari pihak peneliti yang masih berada pada taraf belajar meskipun peneliti sudah
berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan penelitian dengan sebaik-

baiknya.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan
penelitian mengenai upaya meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa melalui
layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi
kelompok pada siswa kelas VIII F di SMP Negeri 5 Semarang tahun ajaran

2013/2014, maka dapat disimpulkan bahwa :

(1) Komunikasi antarpribadi siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang
sebelum diberikan layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan
kelompok dan diskusi kelompok menunjukkan kategori sedang.

(2) Komunikasi antarpribadi siswa kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang setelah
diberikan layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan
diskusi kelompok menunjukkan kategori tinggi.

(3) Ada perbedaan yang signifikan antara komunikasi antarpribadi siswa sebelum
dan setelah diberikan perlakuan, dimana terjadi peningkatan komunikasi
antarpribadi setelah diberikan layanan penguasaan konten dengan metode
kegiatan kelompok dan diskusi kelompok. Hal ini didukung pula oleh hasil
pengamatan terhadap subyek selama diberikan perlakuan.

(4) Komunikasi antarpribadi dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan

konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi kelompok.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang merupakan hasil pokok
dari pembahasan, maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut :

(1) Bagi guru BK di SMP Negeri 5 Semarang agar lebih mengoptimalkan
layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi
kelompok sebagai strategi alternatif untuk meningkatkan komunikasi
antarpribadi siswa.

(2) Bagi peneliti lain yang tertarik untuk memperkuat penelitian ini, dapat
melakukan penelitian dalam jenjang pendidikan yang berbeda selain SMP,
jenis layanan yang berbeda selain layanan penguasaan konten, dan jenis
metode yang berdeda selain dengan metode kegiatan kelompok dan diskusi

kelompok sehingga akan diperoleh wawasan tambahan.
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Lampiran 1

HASIL ANALISIS DCM
PER BUTIR MASALAH

KELAS VIII A
Derajat
No Pernyataan mm | m | Persentase Masalah
1 | Saya sering merasa gugup 6 | 24 25% C
9 Saya merasa malu bergaul dengan 4 | 24 16.7% c
lawan jenis
3 | Saya ingin mempunyai teman akrab 9 | 24 37,5% D
4 Saya bingung bila harus berhadapan 7 | 22 29 2% D
dengan orang banyak
5 Saya malu bila berhadapan dengan 8 | 24 33.3% D
orang banyak
Rata-Rata 28,3% D
KELAS VIII B
Derajat
No Pernyataan mm | m | Persentase Masalah
1 | Saya sering merasa gugup 4 | 24 16,7% C
9 Saya merasa malu bergaul dengan 5 | 2 8.3% B
lawan jenis
3 | Saya ingin mempunyai teman akrab 9 | 24 37,5% D
4 Saya bingung bila harus berhadapan 4 | 24 16.7% C
dengan orang banyak
5 Saya malu bila berhadapan dengan 8 | 24 33.3% D
orang banyak
Rata-Rata 22,5% C
KELAS VIII C
Derajat
No Pernyataan mm | m | Persentase Masalah
1 | Saya sering merasa gugup 8 | 24 33,3% D
5 ISaya merasa malu bergaul dengan 5 | 24 20.8% C
awan jenis
3 | Saya ingin mempunyai teman akrab | 19 | 24 79,2% E
4 Saya bingung bila harus berhadapan 7 | 24 29 2% D
dengan orang banyak
5 Saya malu bila berhadapan dengan 8 | 24 33.3% D
orang banyak
Rata-Rata 39,2% D
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HASIL ANALISIS DCM
PER BUTIR MASALAH

KELAS VIII D
Derajat
No Pernyataan mm | m | Persentase Masalah
1 | Saya sering merasa gugup 12 | 22 54,5% E
9 Saya merasa malu bergaul dengan 6 | 22 27.3% D
lawan jenis
3 | Saya ingin mempunyai teman akrab | 11 | 22 50% D
4 Saya bingung bila harus berhadapan 10 | 22 45.,5% D
dengan orang banyak
5 Saya malu bila berhadapan dengan 4 | 2 18.2% c
orang banyak
Rata-Rata 39,1% D
KELAS VIII E
Derajat
No Pernyataan mm | m | Persentase Masalah
1 | Saya sering merasa gugup 5 | 23 21,7% C
9 Saya merasa malu bergaul dengan 4 | 23 17.4% C
lawan jenis
3 | Saya ingin mempunyai teman akrab 6 | 23 26,1% D
4 Saya bingung bila harus berhadapan 6 | 23 26.1% D
dengan orang banyak
5 Saya malu bila berhadapan dengan 11 | 23 47.8% D
orang banyak
Rata-Rata 27,8% D
KELAS VIII F
Derajat
No Pernyataan mm | m | Persentase Masalah
1 | Saya sering merasa gugup 7 | 23 30,4% D
5 ISaya merasa malu bergaul dengan 9 | 23 39 1% D
awan jenis
3 | Saya ingin mempunyai teman akrab | 14 | 23 60,9% E
4 Saya bingung bila harus berhadapan 8 | 23 34.8% D
dengan orang banyak
5 Saya malu bila berhadapan dengan 14 | 23 60.9% E
orang banyak
Rata-Rata 45,2% D
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HASIL ANALISIS DCM
PER BUTIR MASALAH

KELAS VIII G
Derajat
No Pernyataan mm | m | Persentase |\, calah
1 | Saya sering merasa gugup 9 | 23 39,1% D
o | Sayamerasa malu bergaul dengan 6 | 23 26.1% D
lawan jenis
3 | Saya ingin mempunyai teman akrab | 12 | 23 52,2% E
4 | Sayabingung bila harus berhadapan | - | 4 30.4% D
dengan orang banyak
5 | Saya malu bila berhadapan dengan 9 | 23 39.1% D
orang banyak
Rata-Rata 34,7% D
KELAS VIII H
Derajat
No Pernyataan mm | m | Persentase Masalah
1 | Saya sering merasa gugup 11 | 24 45,8% D
5 Saya merasa malu bergaul dengan 3 24 12,5% C
lawan jenis
3 | Saya ingin mempunyai teman akrab 9 | 24 37,5% D
4 Saya bingung bila harus berhadapan 8 24 33.3% D
dengan orang banyak
5 Saya malu bila berhadapan dengan 10 | 24 41.7% D
orang banyak
Rata-Rata 34,2% D
KELAS VIII |
Derajat
No Pernyataan mm | m | Persentase Masalah
1 | Saya sering merasa gugup 7 |21 33,3% D
5 ISaya merasa malu bergaul dengan 6 | 21 28.6% D
awan jenis
3 | Saya ingin mempunyai teman akrab 9 | 21 42,9% D
4 Saya bingung bila harus berhadapan 7 |2 33.3% D
dengan orang banyak
5 Saya malu bila berhadapan dengan 9 | 21 42.9% D
orang banyak
Rata-Rata 36,1% D
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HASIL ANALISIS DCM
PER BUTIR MASALAH

KELAS VIIIJ
Derajat
No Pernyataan mm | m | Persentase Masalah
1 | Saya sering merasa gugup 8 | 22 36,4% D
) Saya merasa malu bergaul dengan 6 | 22 27.3% D
lawan jenis
3 | Saya ingin mempunyai teman akrab | 12 | 22 94,5% E
4 Saya bingung bila harus berhadapan 7 29 31,8% D
dengan orang banyak
5 Saya malu bila berhadapan dengan 4| 22 18,2% C
orang banyak
Rata-Rata 33,6% D
Keterangan :
0% = A (Baik)

1% —10% =B (Cukup Baik)
11% —25% = C (Cukup)

26% — 50% =D (Kurang)

51% — 100% = E (Kurang Sekali)



Lampiran 2

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA
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NO

PROSEDUR

KONSEP/VARIABEL/SUB
VARIABEL

ITEM
NO

Tujuan

Mengetahui perilaku komunikasi
antarpribadi siswa kelas VIII

Fokus

Perilaku komunikasi antarpribadi verbal
maupun nonverbal

Penjelasan dari
studi pustaka

a. Komunikasi antarpribadi adalah proses
penyampaian dan penerimaan pesan
atau informasi antara dua orang atau
lebih yang dilakukan secara langsung
(tatap muka) atau secara tidak langsung
(melalui media perantara) baik secara
verbal maupun nonverbal.

b. Ciri-ciri komunikasi antarpribadi secara
umum :
1) keterbukaan
2) empati
3) dukungan
4) rasa positif
5) kesamaan
6) umpan balik
7) arus pesan dua arah

1,2
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PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan wawancara : Mengetahui perilaku komunikasi antarpribadi siswa

kelas VIII di sekolah sehari-hari

Interviewer : Dimas Sulistiyanto (Peneliti)
Interviewee : Guru BK Kelas VI
Interview ke 01

Pelaksanaan

1. Hari/tanggal : Kamis, 29 Agustus 2013
2. Jam : 09.00 WIB

3. Nama sekolah ~ : SMP Negeri 5 Semarang

4. Alamat sekolah : Jalan Sultan Agung No.9, Semarang

Aspek-aspek perilaku komunikasi antarpribadi siswa :

No

Pertanyaan

Bagaimana gambaran komunikasi siswa selama proses pemberian

1 layanan (di dalam kelas)?

2 | Bagaimana gambaran komunikasi siswa di luar kelas?

3 Apa saja bentuk perilaku siswa yang mencerminkan aspek keterbukaan
selama ini?

4 Apa saja bentuk perilaku siswa yang mencerminkan aspek empati
selama ini?

5 Apa saja bentuk perilaku siswa yang mencerminkan sikap dukungan
kepada orang lain selama ini?

6 Apa saja bentuk perilaku siswa yang mencerminkan aspek rasa/sikap
positif?

5 Apa saja bentuk perilaku siswa yang mencerminkan aspek kesamaan
dengan orang lain?

8 | Bagaimana perilaku siswa saat merespon (umpan balik) komunikasi?

9 Bagaimana komunikasi siswa selama ini? Apakah sudah “dua arah”

atau belum?
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Lampiran 3

HASIL WAWANCARA

Dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru BK SMP Negeri 5

Semarang tentang komunikasi antarpribadi siswa, berikut peneliti uraikan hasil

wawancara sebagai berikut:

1.

Secara umum komunikasi yang terjadi antara siswa SMP Negeri 5 Semarang
dengan guru saat proses pemberian layanan sudah dapat dikatakan cukup
efektif, artinya terjadi komunikasi dua arah. Ketika guru menerangkan materi,
siswa mendengarkan dan ketika guru meminta tanggapan atau respon kepada
siswa, siswa pun sudah banyak yang memberikan respons mengenai materi
yang diberikan. Namun hal tersebut jarang terlihat pada kelas VIII F, sehingga
guru BK merekomendasikan kelas VIII F untuk dijadikan sebagai subjek
penelitian. Mayoritas siswa kelas V111 F dinilai memiliki perilaku komunikasi
antarpribadi yang paling rendah bila dibandingkan dengan perilaku siswa
kelas V111 yang lain dan dinilai paling pendiam dan tidak aktif selama proses
pemberian layanan.

Secara umum komunikasi yang terjadi antara siswa SMP Negeri 5 Semarang
dengan guru saat di luar proses pemberian layanan pun sudah dapat dikatakan
baik. Contohnya saat bertemu di jalan, siswa tidak lupa untuk memberikan
salam bahkan mencium tangan guru atau ketika guru bertanya kepada murid
mengenai sesuatu hal, siswa tidak segan untuk menjawab pertanyaan guru.
Bentuk perilaku siswa yang sudah mencerminkan aspek keterbukaan seperti
bertanya ketika ada materi yang belum dipahami, berani menyampaikan
pendapat, atau mau memberikan informasi yang sebenarnya mengenai kondisi
keluarga, dsb.

Bentuk perilaku siswa yang sudah mencerminkan aspek empati seperti tertib
saat pemberian layanan, artinya siswa sudah mampu memahami bagaimana
perasaan guru BK yang ingin didengarkan saat menyampaikan materi atau
perilaku segera mengikuti perintah yang diberikan oleh guru.

Bentuk perilaku siswa yang sudah mencerminkan aspek dukungan seperti
memperhatikan guru BK saat menyampaikan materi atau memperhatikan

siswa lain saat menyampaikan pendapat di kelas.
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Bentuk perilaku siswa yang sudah mencerminkan aspek rasa positif seperti
mampu berbicara halus dan sopan kepada semua orang, mau ikut menepukkan
tangan ketika guru BK memberikan apresiasi kepada salah seorang siswa, dan
tidak acuh dengan situasi kelas.

Bentuk perilaku siswa yang sudah mencerminkan aspek kesamaan seperti mau
terlibat dalam kegiatan berkelompok, tidak pilih-pilih teman, atau tidak
membeda-bedakan perlakuan kepada siswa tertentu.

Perilaku siswa yang sudah dapat dikatakan mampu merespon suatu
komunikasi dengan segera terlihat saat siswa mau mengikuti perintah yang
disampaikan guru BK saat proses pemberian layanan, seperti siswa segera
membentuk kelompok atau saat siswa segera menyiapkan diri untuk
menyampaikan pendapat di depan kelas.

. Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, komunikasi antara guru dengan
siswa SMP Negri 5 Semarang secara umum sudah dapat dikatakan baik karena
terjadi komunikasi dua arah. Contoh perilakunya yaitu siswa segera menjawab
pertanyaan guru dan siswa terlihat aktif selama proses pemberian materi.
Namun guru tidak memungkiri bahwa masih ada beberapa kelas yang
mayoritas siswanya masih belum menunjukkan perilaku komunikasi dua arah

seperti kelas VIII F.
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Lampiran 4

KISI-KISI INSTRUMEN SKALA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI
SEBELUM TRY OUT

Variabel Indikator Deskriptor " Item g
Komunikasi | 8. Keterbukaan 5) Memiliki niat untuk | 1,2 3.4
Antarpribadi (Openness) membuka diri kepada

lawan bicara
6) Merespon lawan 56 7.8
bicara
7) Membagi  perasaan 910 | 1112
atau pengalaman | ' ’
kepada lawan bicara
8) Bersikap jujur, tulus,
dan autentik 13,14 115,16
9. Empati 5) Tidak terbawa | 17,18 | 19,20
(Empathy) dengan perasaan
lawan bicara
6) Memahami apa yang | 21 22 | 2324
dirasakan lawan
bicara
7) Berpikir sebagaimana
lawan bicara berpikir 25,26 | 21,28
8) Menumbuhkan sikap
percaya kepada 29,30 | 31,32

lawan bicara

10.  Dukungan | 4) Tidak  menghakimi | 33,34 | 35,36

(Supportness) perkataan yang
disampaikan oleh
lawan bicara
5) Tidak memiliki motif | o2 a5 | 29 49
tertentu yang | =’ ’
terpendam

6) Memotivasi  lawan
bicara agar mau terus 41,42 | 43,44
melakukan
komunikasi
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11.

Rasa positif
(Positiveness)

4) Memberikan
penilaian positif
kepada lawan bicara

5) Menerima diri
sebagai orang yang
penting dan bernilai
bagi lawan bicara

6) Menjaga tingkah laku
agar selalu positif

45,46

49,50

53,54

47,48

51,52

55,56

12.

Kesamaan
(Equality)

4) Memperlakukan
lawan bicara secara
horisontal dan positif

5) Mengkomunikasikan
penghargaan dan rasa
hormat pada
perbedaan pendapat
dan keyakinan

6) Menghargai
perbedaan

57,58

61,62

65,66

59,60

63,64

67,68

13.

Umpan
Balik (Feedback)

5) Memahami maksud
pesan lawan bicara

6) Merespon perkataan
lawan bicara dengan
segera

7) Respon bersifat tidak
menyerang atau
menyinggung
perasaan
bicara

8) Memberikan respon
yang sesuai dengan
persepsi lawan bicara

lawan

69,70

73,74

77,78

81,82

71,72

75,76

79,80

83,84

14.

Arus Pesan
Dua Arah
(Two Way

Communication)

5) Memberi dan
menerima informasi

6) Bersifat interaktif

7) Tidak mendominasi
percakapan

8) Meningkatkan
pemahaman
mengenai informasi
yang dibicarakan

85,86

89,90
93,94

97,98

87,88

91,92
95,96

99,100
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Lampiran 5

SKALA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI

Pengantar

Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi sejumlah pernyataan yang

mungkin berhubungan dengan diri Saudara. Tujuan dari skala ini yaitu untuk

mengumpulkan data penelitian mengenai komunikasi antarpribadi. Sehubungan dengan

tujuan tersebut saudara diminta untuk mengisi skala ini sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya. Jawaban saudara bersifat pribadi dan tidak akan mempengaruhi nilai rapor

saudara. Atas kerjasama dan partisipasinya yang baik disampaikan terimakasih yang

sebesar-besarnya.

Petunjuk pengisian

1. Saudara diminta menunjukkan kesesuaian diri saudara dengan masing-masing

pernyataan tersebut dengan memberi tanda cek (V) di bawah kolom :

SS : bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri saudara
S : bila pernyataan tersebut sesuai dengan diri saudara

KS :bila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri saudara
TS  : bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri saudara

STS : bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri saudara

2. Tidak ada jawaban yang BENAR / SALAH. Oleh karena itu jawablah dengan

sejujur-jujurnya sesuai dengan diri saudara yang sebenarnya, bukan yang saudara

anggap baik atau yang seharusnya dilakukan.

3. Semua jawaban ditulis pada lembar jawab tersedia.

Contoh pengisian skala

No. Pernyataan SS| S | KS|TS|STS
1. | Saya pergi ke perpustakaan setiap ada waktu N

senggang
2. | Saya selalu menuruti perintah orang tua N

..........selamat MengiSi..........
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SKALA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI

No. Pernyataan
1 | Saya tidak merahasiakan apapun dari teman akrab saya
2 | Saya beranggapan bahwa setiap orang itu pada dasarnya baik
3 | Saya menceritakan kisah hidup saya dalam berbagai versi
4 | Menurut saya bergaul dengan orang lain bukanlah hal yang mudah
5 | Saya menjawab semua pertanyaan yang diajukan kepada saya
6 | Saya lebih banyak berbicara daripada diam
7 | Saya memilih diam saat malas berbicara dengan orang lain
8 | Saya merasa lebih baik menghindari kerumunan ketika saya sedang tidak mood
9 | Saya tidak malu untuk menangis di hadapan teman saya
10 | Saya tidak sungkan mentraktir teman saya ketika saya sedang senang
11 | Saya malu ketika menceritakan pengalaman hidup saya kepada orang lain
12 | Saya lebih senang melakukan berbagai aktivitas seorang diri
13 | Saya akan mengembalikan uang kembalian kepada orang tua
14 | Ketika saya membantu orang lain, saya tidak mengharapkan imbalan
15 | Saya senang meniru perilaku public figure yang sedang menjadi tren
16 | Saya berbicara kepada teman saya pada saat-saat tertentu saja
17 _Saya menenangkan teman yang sedang marah-marah karena nilai ulangan yang
jelek
18 | Saya akan menghibur teman saya yang sedang menangis
19 | Saya mudah percaya semua perkataan teman saya
20 Ketika teman saya curhat sambil menangis tersedu-sedu, saya sering ikut
menangis
21 | Saya tidak pernah menyisakan makanan yang saya makan
22 | Saya selalu bersyukur dengan apa yang saya miliki saat ini
23 | Saya hanya memberi uang kepada peminta-minta yang sudah tua
24 | Saya merasa uang saku penting untuk bekal di sekolah
25 | Saya memberikan selamat kepada teman saya yang memenangkan lomba
26 | Saya mudah mengerti maksud perkataan orang lain
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27 | Saya merasa memahami jalan pikiran orang lain bukanlah hal yang mudah

28 | Ketika saya diajak berbicara, saya sering berkata “maaf, bisa diulangi?”

29 | Saya sering mengobrol dengan teman saya dalam waktu yang lama

30 | Saya sering dijadikan tempat curhat oleh teman-teman saya

31 | Saya hanya berbicara seperlunya dengan orang yang baru saya kenal

39 Saya masih merasa ragu apakah teman akrab saya mampu merahasiakan
masalah saya

33 | Saya selalu menghindari pembicaraan yang membicarakan orang lain

34 | Saya selalu berpikir positif dalam menilai perbuatan orang lain

35 | Saya sering memendam apa yang saya rasakan kepada teman saya

36 Saya dan teman-teman saya turut berkomentar mengenai kasus para selebriti di
TV

37 Saya_ selglu_ me_mbe_rikan ucapan selqmat atas keberhasilan teman saya yang
meraih nilai tertinggi, sekalipun dia saingan saya

38 | Saya tetap ramah kepada teman saya meskipun ia pernah menyakiti saya

39 Membuat cor_ltekan untuk menghadapi ulangan adalah hal yang wajar di
kalangan pelajar

40 | Saya rasa perlu membelikan makanan sebelum meminjam buku teman saya

41 Saya s_el_alu _member! dor_ongan kepada teman yang pendiam supaya mau
berpartisipasi dalam diskusi

42 | Saya senang mendengarkan pendapat orang lain

43 | Saya jarang menanyakan kabar kepada teman lama saya

44 | Saya jarang berkomunikasi dengan teman saya yang pendiam

45 | Saya tidak menilai orang lain hanya dari penampilannya

46 | Saya sering memberi pujian terhadap hasil karya orang lain

47 | Pikiran negatif kepada orang lain sering tidak dapat terelakkan

48 Saya yakin seseorang yang sudah berbuat jahat satu kali, dia akan seterusnya
berbuat hal yang sama

49 Saya akan datang tepat waktu dalam satu acara, supaya acara tidak diundur
hanya karena menunggu saya

50 | Saya selalu berusaha melakukan yang terbaik dalam suatu kelompok

51 Saya tidak ikut dalam pemungutan suara ketua OSIS karena saya merasa suara

saya tidak akan ada pengaruhnya
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52 | Saya menyeleksi teman bicara saya

53 Saya akan berusaha ramah kepada semua orang dalam situasi dan kondisi
apapun

54 | Saya selalu menaati tata tertib sekolah

55 Saya merasa sudah dapat mengambil keputusan sendiri  tanpa
mempertimbangkan nasihat orang lain

56 | Saya akan merubah sikap saya ketika saya sudah ingin merubahnya

57 Saya tetap bergaul dengan teman yang mempunyai kemampuan akademik yang
kurang

58 | Saya tidak ikut mengucilkan orang yang dibenci oleh teman-teman saya

59 | Saya mempunyai gank sendiri yang memiliki satu kesamaan dengan saya

60 | Saya hanya meminjamkan buku saya kepada teman akrab saya saja

61 | Saya salut dengan teman yang sudah mau berpendapat dalam diskusi kelompok

62 Saya akan menampung sekecil apapun pendapat teman saya dalam diskusi
walaupun pendapatnya kurang masuk akal

63 Saya merasa pendapat dari teman-teman yang pintar lebih sering dijadikan hasil
diskusi kelompok

64 Ketika pendapat teman saya dijadikan hasil diskusi kelompok, saya merasa tidak
harus memberinya pujian karena itu adalah hal yang biasa

65 | Saya senang bergaul dengan teman-teman luar daerah

66 | Saya tidak menindas adik kelas

67 Terkadang saya merasa geli dengan logat (cara bicara) teman saya yang berasal
dari luar daerah

68 | Saya lebih sering berkumpul dengan gank saya

69 | Satu kali guru menerangkan pelajaran, saya langsung paham

70 Saya mengetahui seseorang sedang sakit hanya dengan melihat ekspresi
wajahnya

71 | Saya sering mengalami masalah yang ternyata hanya salah paham saja

72 | Saya sering mengulang-ulang bacaan yang sama supaya paham

73 Bila ada perkataan guru yang salah saya segera mengangkat tangan dan
membenarkan perkataan guru

74 | Saya menjawab salam ayah/ibu ketika masuk rumah

75 | Ketika sedang asyik menonton TV, saya terpaksa tidak segera menjawab
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panggilan ibu

76 | Saya merasa enggan membalas sapaan teman ketika bertemu di jalan

77 | Saya tidak pernah memarahi orang lain

78 Saya_ menggunakan bahasa krar_na halus atau bahasa Indonesia ketika sedang
berbicara dengan orang yang lebih tua

79 | Saya senang berbicara blak-blakan

80 | Saya membalas memaki orang lain ketika saya rasa ucapannya sudah keterlaluan

81 | Saya memiliki banyak teman

82 | Menurut teman saya, saya anak yang enak diajak ngobrol

83 | Saya sering tidak sadar membuat orang lain marah karena saya salah bicara

84 | Saya sering merasa tidak enak karena nggak nyambung saat diajak bicara

85 Sayq sering membantu teman belajar ketika ia mengalami kesulitan memahami
pelajaran

86 | Saya mengajarkan adik saya naik sepeda

87 | Saya merasa trik belajar sukses setiap orang harus selalu dijaga

88 | Saya tidak terlalu menghiraukan perkataan orang lain tentang saya

89 | Saya sering bertanya saat kegiatan belajar mengajar berlangsung

90 | Saya sering lupa waktu ketika sedang chating dengan teman saya

91 | Saya sering merasa jam pelajaran di kelas berlangsung sangat lama

92 | Saya tidak tahu kenapa saya sering mengalami pembicaraan yang membosankan

93 Saya_ selal_u memberikan kesempatan teman untuk menyampaikan pendapat saat
berdiskusi

94 | Saya mau mendengarkan curhatan teman

95 S_etelah saya renungkan, ternyata saya lebih aktif berbicara daripada teman
bicara saya

96 | Saya sering bercerita dengan menggebu-begu

97 | Saya merasa tambah ilmu setelah saya berbincang-bincang dengan orang lain

98 | Saya merasa lebih sadar diri setelah saya berbicara dengan orang lain

99 | Saya merasa tidak perlu mendaftar di tempat-tempat bimbingan belajar

100 Apabila kurang sesuai, saya merasa nasihat orang lain tidak perlu terlalu

ditanggapi
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Lampiran 7

KISI-KISI INSTRUMEN SKALA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI
SETELAH TRY OUT

Item
Variabel Indikator Deskriptor

Komunikasi | 1. Keterbukaan 1) Memiliki niat untuk | 1.2 3.4

Antarpribadi (Openness) membuka diri kepada
lawan bicara

2) Merespon lawan 5, 6,7
bicara

3) Membagi  perasaan
atau pengalaman
kepada lawan bicara

4) Bersikap jujur, tulus,
dan autentik 11 12

8 9,10

2. Empati 1) Tidak terbawa | 13,14 | 15,16
(Empathy) dengan perasaan
lawan bicara

2) Memahami apa yang 17 18
dirasakan lawan
bicara

3) Berpikir sebagaimana
lawan bicara berpikir 19,20 | 21,22

4) Menumbuhkan sikap

percaya kepada | 23 24,25
lawan bicara
3. Dukungan 1) Tidak  menghakimi | 26,27 | 28
(Supportness) perkataan yang
disampaikan oleh
lawan bicara
2) Tidak memiliki motif
tertentu yang | 29:30 | 31
terpendam

3) Memotivasi  lawan
bicara agar mau terus | 32,33 | 34,35
melakukan
komunikasi
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. Rasa positif
(Positiveness)

1) Memberikan
penilaian positif
kepada lawan bicara

2) Menerima diri
sebagai orang yang
penting dan bernilai
bagi lawan bicara

3) Menjaga tingkah laku
agar selalu positif

36,37

39,40

42,43

38

41

44,45

. Kesamaan
(Equality)

1) Memperlakukan
lawan bicara secara
horisontal dan positif

2) Mengkomunikasikan
penghargaan dan rasa
hormat pada
perbedaan  pendapat
dan keyakinan

3) Menghargai
perbedaan

46,47

50,51

53

48,49

52

54

. Umpan Balik
(Feedback)

1) Memahami maksud
pesan lawan bicara

2) Merespon perkataan
lawan bicara dengan
segera

3) Respon bersifat tidak
menyerang atau
menyinggung
perasaan lawan
bicara

4) Memberikan respon
yang sesuai dengan
persepsi lawan bicara

85

58

61,62

65,66

56,57

59,60

63,64

67

. Arus Pesan Dua
Arah

(Two Way
Communication)

1) Memberi dan
menerima informasi

2) Bersifat interaktif

3) Tidak mendominasi
percakapan

4) Meningkatkan
pemahaman
mengenai informasi
yang dibicarakan

68,69

71,72
74,75

78

70

73
76,77

79,80
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Lampiran 8

SKALA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI

Pengantar
Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi sejumlah pernyataan yang mungkin

berhubungan dengan diri Saudara. Tujuan dari skala ini yaitu untuk mengumpulkan data
penelitian mengenai komunikasi antarpribadi. Sehubungan dengan tujuan tersebut
saudara diminta untuk mengisi skala ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Jawaban saudara bersifat pribadi dan tidak akan mempengaruhi nilai rapor saudara. Atas

kerjasama dan partisipasinya yang baik disampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya.

Petunjuk pengisian

1. Saudara diminta menunjukkan kesesuaian diri saudara dengan masing-masing

pernyataan tersebut dengan memberi tanda cek (V) di bawah kolom :

SS : bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri saudara
S : bila pernyataan tersebut sesuai dengan diri saudara

KS : bila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri saudara
TS : bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri saudara
STS : bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri saudara
2. Tidak ada jawaban yang BENAR / SALAH. Oleh karena itu jawablah dengan

sejujur-jujurnya sesuai dengan diri saudara yang sebenarnya, bukan yang saudara

anggap baik atau yang seharusnya dilakukan.

3. Semua jawaban ditulis pada lembar jawab tersedia.

Contoh pengisian skala

No. Pernyataan SS| S | KS | TS | STS
1. | Saya pergi ke perpustakaan setiap ada waktu N

senggang
2. | Saya selalu menuruti perintah orang tua N

..........selamat MengiSioooooooooo
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SKALA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI

No. Pernyataan
1 | Saya tidak merahasiakan apapun dari teman akrab saya
2 | Saya beranggapan bahwa setiap orang itu pada dasarnya baik
3 | Saya menceritakan kisah hidup saya dalam berbagai versi
4 | Menurut saya bergaul dengan orang lain bukanlah hal yang mudah
5 | Saya lebih banyak berbicara daripada diam
6 | Saya memilih diam saat malas berbicara dengan orang lain
7 | Saya merasa lebih baik menghindari kerumunan ketika saya sedang tidak mood
8 | Saya tidak malu untuk menangis di hadapan teman saya
9 | Saya malu ketika menceritakan pengalaman hidup saya kepada orang lain
10 | Saya lebih senang melakukan berbagai aktivitas seorang diri
11 | Ketika saya membantu orang lain, saya tidak mengharapkan imbalan
12 | Saya senang meniru perilaku public figure yang sedang menjadi tren
13 | Saya menenangkan teman yang sedang marah-marah karena nilai ulangan yang jelek
14 | Saya akan menghibur teman saya yang sedang menangis
15 | Saya mudah percaya semua perkataan teman saya
16 | Ketika teman saya curhat sambil menangis tersedu-sedu, saya sering ikut menangis
17 | Saya selalu bersyukur dengan apa yang saya miliki saat ini
18 | Saya hanya memberi uang kepada peminta-minta yang sudah tua
19 | Saya memberikan selamat kepada teman saya yang memenangkan lomba
20 | Saya mudah mengerti maksud perkataan orang lain
21 | Saya merasa memahami jalan pikiran orang lain bukanlah hal yang mudah
22 | Ketika saya diajak berbicara, saya sering berkata “maaf, bisa diulangi?”
23 | Saya sering dijadikan tempat curhat oleh teman-teman saya
24 | Saya hanya berbicara seperlunya dengan orang yang baru saya kenal
25 | Saya masih merasa ragu apakah teman akrab saya mampu merahasiakan masalah saya
26 | Saya selalu menghindari pembicaraan yang membicarakan orang lain
27 | Saya selalu berpikir positif dalam menilai perbuatan orang lain
28 | Saya sering memendam apa yang saya rasakan kepada teman saya
29 | Saya selalu memberikan ucapan selamat atas keberhasilan teman saya yang meraih
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nilai tertinggi, sekalipun dia saingan saya

30 | Saya tetap ramah kepada teman saya meskipun ia pernah menyakiti saya

31 Membuat contekan untuk menghadapi ulangan adalah hal yang wajar di kalangan
pelajar

32 Saya ge_lalu_ membe_ri d_orongan kepada teman yang pendiam supaya mau
berpartisipasi dalam diskusi

33 | Saya senang mendengarkan pendapat orang lain

34 | Saya jarang menanyakan kabar kepada teman lama saya

35 | Saya jarang berkomunikasi dengan teman saya yang pendiam

36 | Saya tidak menilai orang lain hanya dari penampilannya

37 | Saya sering memberi pujian terhadap hasil karya orang lain

38 | Pikiran negatif kepada orang lain sering tidak dapat terelakkan

39 Saya akan datang tepat waktu dalam satu acara, supaya acara tidak diundur hanya
karena menunggu saya

40 | Saya selalu berusaha melakukan yang terbaik dalam suatu kelompok

41 | Saya menyeleksi teman bicara saya

42 | Saya akan berusaha ramah kepada semua orang dalam situasi dan kondisi apapun

43 | Saya selalu menaati tata tertib sekolah

44 Say_a merasa sqdah dapat mengambil keputusan sendiri tanpa mempertimbangkan
nasihat orang lain

45 | Saya akan merubah sikap saya ketika saya sudah ingin merubahnya

6 Saya tetap bergaul dengan teman yang mempunyai kemampuan akademik yang
kurang

47 | Saya tidak ikut mengucilkan orang yang dibenci oleh teman-teman saya

48 | Saya mempunyai gank sendiri yang memiliki satu kesamaan dengan saya

49 | Saya hanya meminjamkan buku saya kepada teman akrab saya saja

50 | Saya salut dengan teman yang sudah mau berpendapat dalam diskusi kelompok

51 Saya akan menampung sekecil apapun pendapat teman saya dalam diskusi walaupun
pendapatnya kurang masuk akal

52 Ketika pendapat teman saya dij_adikan hasil diskusi_ kelompok, saya merasa tidak
harus memberinya pujian karena itu adalah hal yang biasa

53 | Saya senang bergaul dengan teman-teman luar daerah

54 | Saya lebih sering berkumpul dengan gank saya

55 | Satu kali guru menerangkan pelajaran, saya langsung paham




121

56

Saya sering mengalami masalah yang ternyata hanya salah paham saja

57

Saya sering mengulang-ulang bacaan yang sama supaya paham

58

Bila ada perkataan guru yang salah saya segera mengangkat tangan dan membenarkan
perkataan guru

59

Ketika sedang asyik menonton TV, saya terpaksa tidak segera menjawab panggilan
ibu

60

Saya merasa enggan membalas sapaan teman ketika bertemu di jalan

61

Saya tidak pernah memarahi orang lain

62

Saya menggunakan bahasa krama halus atau bahasa Indonesia ketika sedang
berbicara dengan orang yang lebih tua

63

Saya senang berbicara blak-blakan

64

Saya membalas memaki orang lain ketika saya rasa ucapannya sudah keterlaluan

65

Saya memiliki banyak teman

66

Menurut teman saya, saya anak yang enak diajak ngobrol

67

Saya sering merasa tidak enak karena nggak nyambung saat diajak bicara

68

Saya sering membantu teman belajar ketika ia mengalami kesulitan memahami
pelajaran

69

Saya mengajarkan adik saya naik sepeda

70

Saya merasa trik belajar sukses setiap orang harus selalu dijaga

71

Saya sering bertanya saat kegiatan belajar mengajar berlangsung

72

Saya sering lupa waktu ketika sedang chating dengan teman saya

73

Saya sering merasa jam pelajaran di kelas berlangsung sangat lama

74

Saya selalu memberikan kesempatan teman untuk menyampaikan pendapat saat
berdiskusi

75

Saya mau mendengarkan curhatan teman

76

Setelah saya renungkan, ternyata saya lebih aktif berbicara daripada teman bicara
saya

77

Saya sering bercerita dengan menggebu-begu

78

Saya merasa tambah ilmu setelah saya berbincang-bincang dengan orang lain

79

Saya merasa tidak perlu mendaftar di tempat-tempat bimbingan belajar

80

Apabila kurang sesuai, saya merasa nasihat orang lain tidak perlu terlalu ditanggapi
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Lampiran 10

PEDOMAN OBSERVASI KOMUNIKASI ANTARPRIBADI

1. Judul Penelitian  : Upaya Meningkatkan Komunikasi Antarpribadi Melalui
Layanan Penguasaan Konten pada Siswa Kelas VIII F di SMP Negeri 5 Semarang
Tahun Pelajaran 2013/2014

2. Tujuan : Untuk mengetahui perilaku komunikasi antarpribadi siswa
3. Observee : Siswa kelas VIII F
4. Observer : Peneliti

5. Lembar Observasi :

Respon
Variabel Indikator Perilaku Ada | Tidak
Ada

Komunikasi | Keterbukaan | Siswa bertanya mengenai

Antarpribadi materi yang kurang dipahami

Siswa mau menyampaikan

pendapatnya

Empati Siswa tertib selama proses

pemberian layanan

Siswa mengikuti perintah yang
diberikan guru dengan segera

Dukungan Siswa mendengarkan pendapat

siswa lain

Siswa memperhatikan

penjelasan guru

Rasa Positif | Siswa bertepuk tangan ketika
guru menyampaikan

penghargaan pada siswa lain

Siswa mampu berbicara

dengan halus dan sopan
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Komunikasi

Antarpribadi

Kesamaan Siswa terlibat dalam kegiataan
berkelompok
Siswa memperlakukan siswa
lain sama rata

Umpan Balik | Siswa menjawab pertanyaan
guru
Siswa menanggapi pendapat
siswa lain

Arus Pesan Siswa tidak mendominasi

Dua Arah percakapan

Siswa aktif selama proses

pemberian layanan

Semarang,

Observer

2013
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Lampiran 11

HASIL OBSERVASI
PERILAKU KOMUNIKASI ANTARPRIBADI PER INDIKATOR
SISWA KELAS VIII F SMP NEGERI 5 SEMARANG

Pelaksanaan Layanan Penguasaan
No Indikator Konten / Pertemuan
Responden
112|345 |6|7]8
Keterbukaan N N
Empati VN AN AN
Dukungan NN AN AN NN
R-1 Rasa Positif VNN AN
Kesamaan VNN NN
Umpan Balik VN ANV
Arus Pesan Dua Arah VNN YA
Keterbukaan < N \
Empati y NN AN
Dukungan N AN N AN AN
R-2 Rasa Positif VNN YA
Kesamaan VNN N AN
Umpan Balik VNN YA A
Arus Pesan Dua Arah S NIV VY
Keterbukaan N
Empati v S R VA Y
Dukungan NN AN NN
R-3 Rasa Positif R
Kesamaan VIiN N NN
Umpan Balik VNN NN
Arus Pesan Dua Arah NNV
Keterbukaan N
Empati NN AN A
Dukungan N
R-4 Rasa Positif N
Kesamaan N, NNV
Umpan Balik VAN AN AN
Arus Pesan Dua Arah N
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R-5

Keterbukaan

Empati

Dukungan

Rasa Positif

Kesamaan

Umpan Balik

R [ I I .

Arus Pesan Dua Arah

P I ) = I

R-6

Keterbukaan

Empati

Dukungan

Rasa Positif

Kesamaan

Umpan Balik

Arus Pesan Dua Arah

< | 2| 2| <2 | <

2L | 2| 2| <] <

Ry [ N -

2L || 2| 2| <2<

R-7

Keterbukaan

Empati

Dukungan

<2

Rasa Positif

Kesamaan

Umpan Balik

2L | 2|2 2| 2| <

Arus Pesan Dua Arah

R-8

Keterbukaan

Empati

Dukungan

Rasa Positif

Kesamaan

Umpan Balik

Arus Pesan Dua Arah

2L |2 | 2|2 | <2<

R-9

Keterbukaan

Empati

Dukungan

2 |||l ||| ||| |=2|<2|<

Rasa Positif

Kesamaan

2

Umpan Balik

2

Arus Pesan Dua Arah

2L || 2|2 | <2<
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R-10

Keterbukaan

Empati

Dukungan

Rasa Positif

Kesamaan

Umpan Balik

Arus Pesan Dua Arah

Ll |2 ||| <2<

R-11

Keterbukaan

Empati

2

Dukungan

<2

Rasa Positif

Kesamaan

2

Umpan Balik

2

Arus Pesan Dua Arah

<2

R-12

Keterbukaan

Empati

Dukungan

Rasa Positif

Kesamaan

Umpan Balik

2

L |2 |||l |||l |l ||| ||| |2 |22 |2

Arus Pesan Dua Arah

R-13

Keterbukaan

Empati

<

Dukungan

<

Rasa Positif

Kesamaan

<2

Umpan Balik

<

Arus Pesan Dua Arah

2|2 |22 | 2|

Ll |||l ||| ||| 2| <2| =<

R-14

Keterbukaan

Empati

Dukungan

Rasa Positif

Kesamaan

Umpan Balik

Arus Pesan Dua Arah

2| 2|2 ||| 2|

L |||l ||| ||

S Iy [ I I

2L || 2|2 | <2<

Ll |||l || |||l ||| <




128

R-15

Keterbukaan

Empati

Dukungan

Rasa Positif

Kesamaan

<

2

Umpan Balik

2

2

2

Arus Pesan Dua Arah

P I ) = = = .

R-16

Keterbukaan

Empati

Dukungan

Rasa Positif

Kesamaan

Umpan Balik

29

) - - [ |

Arus Pesan Dua Arah

P ) ) = [ =

S [ e | )

P - ) = [
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<

<2

Dukungan
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<2

Rasa Positif
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2

Umpan Balik

2

2L | 2|2 2| <2<

Arus Pesan Dua Arah
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Dukungan

Rasa Positif
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<2
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<

2

Arus Pesan Dua Arah

2

2 ||| 2|2 |<2|<

2L |2 | 2|2 <2<
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Keterbukaan N N
Empati NN AN
Dukungan VN NN
R-20 | Rasa Positif VNN A
Kesamaan VN AN N
Umpan Balik VN NN A
Arus Pesan Dua Arah VN NN
Keterbukaan
Empati NN
Dukungan A R VA VA Y
R-21 Rasa Positif N
Kesamaan N VO VA VA AR
Umpan Balik VAN NN A
Arus Pesan Dua Arah v N
Keterbukaan N N
Empati VIV V[V
Dukungan NI Ny VY
R-22 Rasa Positif N
Kesamaan NIV VYN
Umpan Balik AU R IRV VA Y
Arus Pesan Dua Arah NN NN
Keterbukaan NN
Empati VN NN
Dukungan VN NN
R-23 Rasa Positif N
Kesamaan VNN A A
Umpan Balik VN NN
Arus Pesan Dua Arah N, N




130

Lampiran 12

KRITERIA PENILAIAN TINGKAT KOMUNIKASI ANTARPRIBADI

Skala psikologis (komunikasi anatarpribadi) menggunakan skor 1 sampai 5.
Panjang kelas interval Kriteria peningkatan komunikasi antarpribadi dapat

ditentukan dengan cara sebagai berikut:

Persentase skor maksimum =(5:5)x 100 % =100 %

Persentase skor minimum =(1:5)x 100 % =20 %

Rentangan persentase skor =100%-20% =80%

Banyaknya kriteria = 5 (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi,

sangat tinggi)

Panjang kelas interval = Rentang : banyaknya =80 % :5=16 %

Berdasarkan perhitungan di atas maka kriteria penilaian tentang tingkat

kemampuan komunikasi antarpribadi adalah sebagai berikut :

Interval Kriteria
88 % - 100 % Sangat tinggi
71 % -87% Tinggi
54%-70 % Sedang
37%-53% Rendah
20 % - 36 % Sangat Rendah




Lampiran 13

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJI COBA SKALA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI

123

" BUTIR SOAL
1 2 3 2 5 3 7 8 9 10 11 12 13 12 5 16 7 18 19 20
T 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 5 3 > 7 3 3 7 2
2 5 5 5 5 4 4 5 5 a 2 4 5 5 3 5 5 4 5 7) 2
3 4 7} 5 1 2 4 4 7 3 4 3 1 5 1 4 2 4 4 4 2
7 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 5 2 3 3 3 4 4 2
5 2 3 ) 4 3 3 2 3 3 4 2 ) 4 3 2 3 3 2 3 2
6 3 1 7} 2 3 1 2 1 3 3 2 2 i 1 2 4 1 3 2 1
7 4 3 7} 2 3 4 2 3 2 4 2 2 3 2 2 5 4 4 3 2
8 5 7} 1 1 4 4 2 7 5 3 2 1 1 i 2 5 4 5 1 1
9 4 5 5 3 3 3 3 5 5 2 3 3 5 ) 3 5 3 4 3 2
10 4 5 2 2 3 4 2 5 3 7} 3 2 5 2 2 2 4 4 3 2
11 7 ) 3 3 3 3 3 7 7} 7} 3 3 8 2 3 2 3 4 2 2
12 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 5 2 3 2 2 2 4 3
13 5 73 3 4 4 5 2 Z 2 2 3 7 5 2 2 2 5 5 7} 3
14 ) 7) 7} 7} 2 4 5 ) 7} 7 4 4 ) 2 5 2 4 4 3 2
15 5 3 5 4 4 4 3 3 5 1 2 4 5 2 3 1 4 5 4 4
16 4 2 2 2 3 3 3 z 3 7} 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2
17 5 5 7) 2 2 4 3 5 5 3 5 2 4 2 3 1 4 5 5 4
18 4 7} 5 3 3 3 4 7 3 3 3 3 7 2 4 4 3 4 3 3
19 5 5 2 3 4 5 5 5 7} 4 4 3 5 3 5 2 5 5 3 3
20 5 3 5 5 4 4 3 3 3 7} 3 5 5 3 3 3 4 5 2 5
21 4 2 3 1 3 3 3 7 3 4 1 1 3 1 3 3 3 4 2 2
22 4 3 5 4 3 4 2 3 2 3 a 4 5 3 2 4 4 4 7 2
23 3 ) 5 7} 2 3 4 7 4 3 5 4 3 7 7} 7} 3 3 ) 4
24 5 5 5 2 5 4 1 5 4 4 4 2 5 7 1 3 4 5 5 2
X |97 30 57 58 76 84 73 30 59 77 73 %8 | 103 | 57 73 72 84 57 79 59
X2 | 211 | 362 | 415 | 226 | 254 | 312 | 249 | 862 | 343 | 265 | 245 | 226 | 467 | 155 | 249 | 264 | 312 | 411 | 283 | 167
XY | 20551 | 19035 | 20162 | 14945 | 16366 | 17974 | 15414 | 10035 | 19448 | 15726 | 14636 | 14945 | 22676 | 11650 | 15414 | 16265 | 17974 | 20551 | 16832 | 11244
fy | 0517 | 0547 | 0,549 | 0,722 | 0212 | 0631 | 0549 | 0547 | 0446 | 0,175 | 0,731 | 0,722 | 0,331 | 0,623 | 0549 | 0,017 | 0,631 | 0,517 | 0408 | 0,448
feow | 0,404 | 0,404 | 0404 | 0404 | 0,404 | 0404 | 0404 | 0,404 | 0404 | 0404 | 0,404 | 0404 | 0404 | 0,404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0.404 | 0404 | 0,404
kriteria| Valid | Valid | valid | valiid | M9 | vaid | valid | vaid | vaid | 19 | vaid | vaid | 793 | vaid | vaid | 79 | vaid | vaid | valid | valid
Valid Valid Valid Valid
oo’ | 0.8243 | 1,0652 | 0,9982 | 1,4493 | 05797 | 07826 | 1.1721 | 10652 | 05634 | 0.7808 | 0,0982 | 14493 | 1,0851 | 0.8533 | 11721 | 1,5580 | 0,7826 | 0.8243 | 0,9982 | 0,9547

TET
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BUTIR = SOAL BUTIR SOAL
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RPIAIDWIWIOERIWIWIWIOTINIWIWINIWININININIW AN
NIOHONIFPIWIOT RPN DRIWINIOINI D WIHIN WD A
ik DM OO WIS
DDA WIWIRWOIWIOIEAIRA WA WO IWiWIWiWIDIW
BIBIWIRIWIWININIWININININININIDRPINIFPIWINIFPIW W
PIOHPDIFPIWIRIWIOHWINERIWINIWEWIWININININWiW: MW
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PDIWIA WA OOW R WD OINWRWIRDMPIWW A DWW
BIDITWIRPIWIWININIWININININININI D RPINIFPIWINIPIW W
BDIDIWIRIOHWIRIWININIWIOHW I WIWIRIFPIWIRPININ AW D
QOO W ORI OHEA W AW DRI W OOW
RPIAIDRIWIWIOHERWIWIWIOIINIWIWINIWININININIWIAIOIN
BIAIDIOINIDWIOINIOEAINIOIA RO W AW
NIDIBDIRIOHWIWININIAIBDIDNINIWINIWIRININIRINIRIOTW
QRO W ICHOOHWIRIRIDMAMAOINIRIDMMOD
QWA OO IOIRIOHEDOINIADADOTDRWINID AW
GWIWI WO ORIROHENIWIOWWIOOHW AW AW

0
o
N
o
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w
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N
o
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©
a
\l
\‘
w
0
N
0
W
©
N
o
\'
o)}
©
©
N
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©
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[e]

102

©
J
[(e]
w

326 249 293 458 343 155 245 322 309 312 155 231 415 249 417 226 448 411 381

D
w
by

18681 | 21878 | 15414 | 17375 [ 22656 | 19448 | 11659 [ 14636 | 17502 | 17631 [ 17974 | 11659 | 13883 | 20162 | 15414 | 21505 | 14945 | 21585 [ 20551 | 19730

0,141 | 0,647 | 0,549 | 0,139 | 0,471 | 0,446 | 0,623 | 0,731 | 0,027 | 0,581 [ 0,631 | 0,623 | 0,456 | 0,549 | 0,549 | -0,102 | 0,722 | 0,732 | 0,517 | -0,034

0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404

Tidak . . Tidak . . . . Tidak . . . . . . Tidak . . . Tidak
valid Valid Valid valid Valid Valid Valid Valid valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid valid Valid Valid Valid valid

0,7754 1 0,5199 | 1,1721 | 1,9982 | 0,3188 | 0,5634 | 0,8533 | 0,9982 | 1,2174 | 0,9547 | 0,7826 | 0,8533 | 1,4185 | 0,9982 | 1,1721 | 1,0851 | 1,4493 | 0,6304 | 0,8243 | 0,8967

49
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BUTIR SOAL
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
3 4

QAR PRAOAWOAOIRAOBRDBDPNDDNWANDOAONWN AW

QAR BDEADDADAODRSDNOAORMOWARWW DD

QR WNNWANDDPDOAONEP WNRWNNDNNOW

OIWINNWWWWEAOWWNNNNNNDWNWN AW

QAR RAAOAWOAIRAOBRDBDDNDNWANDOAODNWN AW

QAR DO BDWRAOAORDWW A SOOI W

AR WR R WRARINOOWWRWWWRERERWERNDNAW S

BWERDNOPARWP WP WOAWWENDNDDNBWWN O

AR DO DOONAOR OO OOW SRRSO

NP AOWWNNABBENWONDWERNNDAN PO

N~ OoA~ WAoo b ooooo]o ol w ol

NP OOWWWNNEBEBDNWNWEDNNRADNEPOW

ga b~ bhooabdoaoad bbb DO DS

AWAWRAIAW SR WA DADN®R AW DR WW AW

NP OWWNNDEBEBENWNWENNBADNREROW

N BBEDNDNWWWNRWNNWNPAWRWR R WAWW

Ao ddbDoaabd bMWD DOAODS

AABRAWWRAR WO WO KD AWOOAO DWW W AW

AR WRWWNDNWONDDNNNNDNBARPRNEPWNRPWW

OB P WORWOAWDNBWNWWWNNNNWW™W

88 96 73 68 88 101 66 70 94 68 107 68 104 84 68 66 104 89 57 73
350 396 253 212 350 437 212 234 400 226 493 226 460 312 226 200 458 343 155 245
17544 | 20766 | 16134 | 14639 | 17544 | 21426 14276 16070 | 19958 | 14945 | 23525 | 14945 | 22061 | 17974 | 14945 | 14277 | 22656 | 19448 | 11659 | 14636
0,487 0,407 0,527 0,467 0,487 0,503 0,405 0,131 0,471 0,722 0,166 0,722 0,631 0,631 0,722 0,461 0,471 0,446 0,623 0,731
0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404

. . . . . . . Tidak . . Tidak . . . . . . . . .
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid valid Valid Valid valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
1,1884 | 0,5217 | 1,3460 | 0,8406 | 1,1884 | 0,5199 | 1,3261 | 1,2971 | 1,3841 | 1,4493 | 0,6938 | 1,4493 | 0,4058 | 0,7826 | 1,4493 | 0,8043 | 0,3188 | 0,5634 | 0,8533 | 0,9982

€eT
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BUTIR SOAL BUTIR SOAL
61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80
3 3 3

QAR DaocooobBDWHAORDWW SOOI W

QRO DADDMNOADNBD®®WADMOW

N WNRP R WWNEDNWWRPRWERORDNNREPWWN

WA WWWW®WRWWWNOAORDWROAONWRWNN A

AWAWRAOA WA WA PRAPN®R AW DR WW AW

QN O Waaaww hwa oo bR ow o b

EINNERRPDNDNDNWRWNWWNOIN P WWN AN W

NP AOWWNNEBEBDDNDWNWERNDNAN PO W

RPABRAWWOA R WWWOANWWNWNNNN WA ON

A BMOONBDOOONOOGODNOAORAKMOOOOGOAR™WSOW

NP OOWRNNBEBBNDWNWERNNAN RO W

DWWERRPWNRERPDNWWEDNEPDNERNWERNNDNEPON

PR WOWOAR WWWOANWWNWNNDNNWRAON

N OO OO~ OO0~ wW oA ooow N O

AR OOWWOARBDDOAOOGAO BN WA WNNNRMWOO O

ISR IRMRS IR R RN N N RS N EA RN RS | NN NN N RS N

ORI WORARWOAOWDNBDWNWWWNNDNNWW S

QA AW AOWOIOOOAW A BRDNWWNAKMNOAOKD

AR WRWWNDNWONDDNNNNDNBAERPNPEPWNRPWW

ORI PRPWARWOAOWN B WNWWWNNNN W W AW

101 97 54 75 84 94 58 63 73 97 63 53 73 104 89 98 73 95 57 73
437 399 148 255 312 400 164 226 249 417 226 145 249 472 355 414 245 397 155 245
21426 | 21108 | 11546 | 16706 | 17974 | 19937 | 13596 | 14945 | 15414 | 21505 | 14945 | 11919 | 15414 | 22599 | 19119 | 21407 | 14636 | 20485 | 11659 | 14636
0,503 | 0544 | 0,170 | 0463 | 0,631 | 0,205 | -0,352 | 0,722 | 0,549 | -0,102 | 0,722 | 0,627 | 0,549 | 0,122 | 0,716 | 0570 | 0,731 | 0,505 | 0,623 | 0,731
0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0,404 | 0,404
valid | Valid C:ﬁ‘g valid | Valid Cglf‘c'j‘ I/'gl":‘é‘ valid | valid C:ﬁ‘c'; valid | valid | Valid C:ﬁ‘g valid | valid | valid | vald | valid | Vvalid
0,5199 | 0,3025 | 1,1522 | 0.8967 | 0,7826 | 1,3841 | 1,0362 | 1,4493 | 1,1721 | 1,0851 | 1,4493 | 1,2156 | 1,1721 | 0,9275 | 1,0851 | 0,6014 | 0,9982 | 0.9112 | 0.8533 | 0,9982

vET
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BUTIR SOAL v v
81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 92 93 94 95 9% 97 98 99 100

7 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 7 3 3 3 7 7 2 3 316 99856
5 5 4 4 5 5 5 2 4 3 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 733 187489
4 4 1 2 4 5 1 3 3 1 3 4 4 2 2 5 3 4 4 1 314 98596
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 202 85264
4 3 1 2 3 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 5 4 4 2 4 307 94249
3 5 2 3 1 4 2 4 3 1 2 2 3 2 3 1 3 3 2 2 252 63504
5 4 3 2 3 4 2 ] ] 2 2 3 5 3 2 3 ] 3 2 2 314 98596
4 4 1 2 4 1 1 4 5 1 2 3 4 4 2 1 3 4 2 1 283 80089
3 2 2 2 5 5 3 4 5 4 3 3 5 2 2 4 4 4 3 3 359 128881
] 3 2 2 5 4 2 2 3 2 3 2 ] 3 2 4 ] ] 2 2 313 97969
5 4 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 4 1 2 g 4 4 3 3 318 101124
2 2 4 2 2 4 2 4 3 2 2 4 4 2 2 1 2 2 3 2 267 71289
4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 5 5 3 2 5 5 2 4 360 129600
5 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 5 4 5 4 382 145924
5 4 2 5 3 5 4 2 5 2 2 1 5 4 5 4 5 5 3 4 371 137641
4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 2 324 104976
5 4 1 3 5 4 2 2 5 2 5 2 4 2 3 5 5 4 3 2 354 125316
4 4 3 3 4 5 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 1 3 4 3 341 116281
5 5 1 3 5 4 3 4 4 3 4 3 ] 3 3 5 4 4 5 3 700 160000
5 5 1 3 3 5 5 3 3 3 3 4 5 2 3 1 5 5 3 5 371 137641
4 3 2 2 4 3 1 3 3 1 1 1 4 2 2 1 4 4 3 1 267 71289
5 4 4 2 3 5 4 5 4 3 4 2 4 3 2 5 5 3 4 4 381 145161
] 4 4 3 4 5 4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 ] 4 4 4 386 148996
4 5 3 5 5 5 2 1 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 1 2 368 135424
100 93 60 68 90 97 68 73 89 57 73 70 102 73 68 77 94 92 73 68 8073 2765155
432 | 377 | 178 | 212 | 362 | 415 | 226 | 243 | 343 | 155 | 245 | 230 | 440 | 253 | 212 | 297 | 392 | 364 | 249 | 226

21201 | 19341 | 13572 | 14639 | 19035 | 20162 | 14945 | 15331 | 19448 | 11659 | 14636 | 15410 | 22405 | 16134 | 14639 | 16202 | 20258 | 20127 | 15414 | 14945

0621 | 0443 | 0207 | 0467 | 0547 | 0549 | 0722 | -0,203 | 0,446 | 0,623 | 0,731 | 0,270 | 0538 | 0,527 | 0467 | 0415 | 0517 | 0402 | 0549 | 0,722 k = 100
0,404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 | 0404 So,l = 99,01
valid | Valid C:ﬁ‘g valid | valid | valid | Valid C:ﬁ‘g valid | valid | valid C:ﬁ‘g valid | valid | valid | Valid | Valid I/'gli'j‘ valid | Valid 62 = 215651
0,6667 | 0,7228 | 1,2174 | 0,8406 | 1,0652 | 0,9982 | 1,4493 | 0,9112 | 0,5634 | 0,8533 | 0,9982 | 1,1232 | 0,2826 | 1,3460 | 0,8406 | 2,1721 | 1,0362 | 0,4928 | 1,1721 | 1,4493 . = 0964

GET
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PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Rumus :

NIXY - (ZX)ZY)

e JINEX? - (X INZY? - (2Y )

Kriteria

Butir angket Valid jika ry, > Iy

berikut ini contoh perhitungan validitas angket pada butir nomor 1.

No. | X Y X2 Y’ XY
1 3 316 9 99856 948
2 5 433 25 187489 2165
3 4 314 16 98596 1256
4 4 292 16 85264 1168
5 2 307 4 94249 614
6 3 252 9 63504 756
7 4 314 16 98596 1256
8 5 283 25 80089 1415
9 4 359 16 128881 1436
10 4 313 16 97969 1252
11 4 318 16 101124 1272
12 2 267 4 71289 534
13 5 360 25 129600 1800
14 4 382 16 145924 1528
15 5 371 25 137641 1855
16 4 324 16 104976 1296
17 5 354 25 125316 1770
18 4 341 16 116281 1364
19 5 400 25 160000 2000
20 5 371 25 137641 1855
21 4 267 16 71289 1068
22 4 381 16 145161 1524
23 3 386 9 148996 1158
24 5 368 25 135424 1840
> 97 8073 411 2765155 | 33130
Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh :
(24 x 3130 ] — [97 X 8073]

T G T e

y = 0517

Pada o = 5% dengan N= 24 diperoleh rype =
karena rxy > r tabel, maka angket No. 1 tersebut Valid

0,404



PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Rumus :
, _( k jl o)
H k-1 O't2
Kriteria

Apabila ry; > r e, maka angket tersebut reliabel

Perhitungan
1. Varians Total

2
O_tz _ N
N
2
2765155  — Q%i
ot = 27
= 2156,505
2. Varians Butir
YA
ol = 411 =T - o
27
[ 9)2
on’ = s 6 A 197 L
24
' Sl 007
ol = 178 ——= _ 122
24
So,. = 99,01

3. Koefisien reliabilitas

100 1 - 99,01
100 - 1 2156,505

0,964

M1

M1

Pada o =5% dengan N = 24 diperoleh r ;e = 0.404. Karena ry; > r 1, Maka dapat
disimpulkan bahwa skala psikologi tersebut reliabel

137
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Lampiran 14
HASIL PRE TEST SKALA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI SISWA KELAS VIII F SMP N 5 SEMARANG
PER INDIKATOR
No dEreibilean jumlah] % kriteria No At jumlah| % kriteria
1]12|13|4|5|6]7]|8]9(]10]11]12 13| 14| 15) 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25

R1|3]53J1|3|2]2|3J1]2|4]1]| 30 50% Rendah Rl| 4|43 1]3|]2)4|3]2]3]3]1]2 35 54% Sedang
R2| 1]3|4)12]2|5]|4|2]|5]|5|4]5]| 42 70% Sedang R2]1 3] 1]1]14]3]|]4)13|3]2]1]1]2]4 32 49% Rendah
R3| 3143121212111 1|5]4] 27 45% Rendah R3J] 2421|1312 ]1]3]1]2]3.3 26 40% Rendah
RA| 4141413131251 1]3]|4]4]2 39 65% Sedang R4l 3|1 4)1214]5)12|5|14]13)12]|3]2]2 41 63% Sedang
R5|3]5|4]5|5|1]2|1)2]5|4]5]| 42 70% Sedang R5]5|5]3|]3]4]314]1]4]1]5]3]1 42 65% Sedang
R6|3]4121]13|3|1]2|1)]3]4|5]3]|] 33 55% Sedang R6J 4| 4]3|4]1)3)1)4]1]13]3]2]3 36 55% Sedang
R7|]1]5]15|3|4|1]1|1]3]3]|]4]3 34 57% Sedang R7| 4|1 1|54 |5]413|1)13]1]1]1 34 52% Rendah
R8|4]15]11)1|4|5]511]3]5]5]|1 40 67% Sedang R8) 1| 5|13|J1J5|2]1]1})2)13]3|1]02 30 46% Rendah
RO|2]|3|4)12|5|3]1|1)2]2|3]2] 30 50% Rendah ROJ 4| 4]3|1]1]3)5|3|4]4]2]2]2 38 58% Sedang
R10| 3|4 4)3|2|1]2|3)4]3|4]4]| 37 62% Sedang R0 4] 1|3]2|3J4]1]3]4]4]5]1]1 36 55% Sedang
R11| 2|5 3|3|4|2]|2|2)4]1|4]1] 33 55% Sedang R11] 3| 43| 4| 4]|3|4|4]2]4]3]2]?2 42 65% Sedang
R12)| 51514145123 |1)2]|]4]5]2 42 70% Sedang R12) 4| 3| 4| 1)11]|4]|1]|3)2)4]2]|2])| 4 35 54% Sedang
R13| 3| 5]|3]2|3|2]1]2]2|5]|]5]4 37 62% Sedang R3] 1|4 3]3]4]311|3]1]3]|]2]2]2 32 49% Rendah
R14] 3| 5|13|2|4|4]1|1]2]2]3]5 35 58% Sedang R4 3| 1| 1|3)3|]1]4]1)1)11]4]2]|S3 28 43% Rendah
R15| 2| 23|13 |3|3]|]2|2)4]3|4]4]| 35 58% Sedang R15| 3443|242 ]4]3]3]2]3]?2 39 60% Sedang
R16| 3|41 1]13|4|3]1|5)13]3|2]3]|] 35 58% Sedang R6| 1| 2|1]4]4)5|1]1]1]5]4]|1]|¢4 34 52% Rendah
R17| 3|5 44| 2|1])414)2]5|3]3]| 40 67% Sedang Ri7| 453|241 1]4]2]4]1]4]?2 37 57% Sedang
R18| 4| 4] 2|3|5|4]2|1)2]3|5]4] 39 65% Sedang R18l 1J1|3]5|1)2|1]1]4]3]1]1]?2 26 40% Rendah
RI9| 2| 4]4)1]|1|1]1|l1)1]2|5]3]| 26 43% Rendah RI9| 3424|211 ]4]1]1]4]1]?2 30 46% Rendah
R20| 3|4]4)2]|2|5]5|3)2]3|4]1]| 38 63% Sedang R20] 4] 1] 3]1|1)4]3]1]3]2]3]3]?2 31 48% Rendah
R21| 21 4]4]1313|3]3]3]5|3]5]2 40 67% Sedang R21l 4| 3|1 1]4]3)14|1]2]|3]|]3]2]2 33 51% Rendah
R22| 3|41 2|3|5|13]1|5]5]4]4]2 41 68% Sedang R22) 1123|113 ]|]1]5|1)2)2]4]1]2 28 43% Rendah
R23| 3| 5]3)14]4]2)2]2)2]4|5]3] 39 65% Sedang R23] 4] 1]13]2]5)2|1]4]2]3]2]1]1 31 48% Rendah

Rata-Rata 834 | 60% Sedang 776 52% Rendah
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3. Dukungan

4. Rasa Positif

No jumlah| % kriteria No jumlah] % kriteria
26| 27]128129130]31]32]33]34]35 363738394041 )42]43]|44]45

Rij1]1]3]4]2)1]111]3]3 20 40% Rendah R1II5]4]113]414]5]13]3]3 35 | 70% Sedang
R2| 341432 1]3|4]2]2 28 56% Sedang R2I5]2]111]3j11)J114]1])2 21 | 42% Rendah
R3|1]4]11]2]1)1]3|2]4]2 21 42% Rendah R313|4]4)5]511|4]11]4]3 34 | 68% Sedang
Ral 3|13]214]12]|5]4]4]3]3 33 66% Sedang Ra| 441141411514 ]3]3] 33 |66% Sedang
REf5111211]11]511]2|3]1 22 44% Rendah R5|5]14]1115]5]3]5]1]3]1 33 66% Sedang
R6 | 21311151453 1]3]2 29 58% Sedang R6 | 15132112114 ]3]2 24 | 48% Rendah
R 311151313411 2]1]¢4 27 54% Sedang R7 | 5112|4444 )14]3]2 33 66% Sedang
R8l212]3]2]1)5]1]11]3]4 24 48% Rendah R8I 1521551151 1]4]1 30 | 60% Sedang
ROl4)13)12)1214]2|1]4]2]1 25 50% Rendah ROl 1413|2411 ]1)14]2]2 24 | 48% Rendah
ROl 2] 2111141414 )11]2]3 24 48% Rendah ROy 4142|3144 )14]13]4]°2 34 68% Sedang
R11] 4] 1] 21314111 1})3]2]4 25 50% Rendah RI1| 5] 43| 114)]314]1]3]4 32 64% Sedang
R12] 3| 3]14151212)1)4]1]4 29 58% Sedang R1i2) 4| 5] 4]|5]141111141]15]1 34 68% Sedang
R3] 23111131412 )11]1]S3 21 42% Rendah R13| 4| 5121314141413 ]|5]1 35 70% Sedang
R4l 4111115141112} 5]11]1 25 50% Rendah R4 45145114141 ]3]4 35 70% Sedang
RIS| 1 | 3| 31214144 ])4]4]3 32 64% Sedang RI5| 3| 41412)4)14)1314]|3]3 34 68% Sedang
R6l 2] 3] 1115111113112 20 40% Rendah Ri6l 4] 1) 1]511)114]3)J1]5 26 52% Rendah
RI7] 5151214141211} 1]3]4 31 62% Sedang RI7| 551311 1])4)14]3]3]4 33 66% Sedang
R18l 4] 53512111 1})14]3]1 29 58% Sedang R18| 414135151 13]5]13]1 34 68% Sedang
RI9f 51111211121 1]12]13]1 19 38% Rendah RI9| 5114111213111 1)2]2 22 44% Rendah
R20| 21313211141 2]3]1]2 23 46% Rendah R0 2|4 2]2)3)411]2]3]3 26 52% Rendah
R211 41 31414121213} 1]3]°2 28 56% Sedang R21| 5] 1)1 4] 2)14)3)13]|]4]14]°2 32 64% Sedang
R221 3| 3]251111)12)3]2]°2 24 48% Rendah R22|1 51414 ]|5)11])4)11]4]14]1 33 66% Sedang
R23l 4] 3] 111141112 )1]1]¢4 22 44% Rendah R23| 442 1)14)1)14]4]5]5 34 68% Sedang

581 51% Rendah 711 | 62% Sedang
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5. Kesamaan

6. Umpan Balik

No jumlah| % kriteria | No jumlah | % kriteria
46| 47148149 50] 51 52| 53| 54 B5|56|57|58]59]60]61|62]63]64]65]66]| 67

Rij 413111412121 1]1]°2 20 44% Rendah | R1| 3] 2] 2]3]4)13]3]4|4)13]3]4]1 39 60% Sedang
Rl 1125123 1]2)4]3] 23 |51% | Rendah |R2} 2| 43|24 ]5]1|3]3)J1]5]3]°2 38 | 58% Sedang
R3] 3141413145141 29 |64% | Sedang |R3| 4|4 1311 })512|3]1)12]5]4]33 38 | 58% Sedang
Ral4l112)12]4]12)12)1]3 21 47% | Rendah | R4l 4] 1133|5113 ]5]3|2)2]2]3 37 57% Sedang
R5| 5313114113515 30 67% | Sedang |R5| 4122|3135 ]3]1]5)12]2]5]4 41 63% Sedang
R6| 41113123531 1]3] 25 |5%)| Sedang |[R6| 3|31 1)14]5]3|5]312]|]5]4]32 41 | 63% Sedang
Rt 1115131221 1)13]1 19 | 42% | Rendah |R7| 3| 3|2 4551|413 )1]4]14]°2 41 | 63% Sedang
REy ST 14111513451 29 |64% ]| Sedang |R8] 5331|413 |1]|2]4]|5]|2]3. 37 | 5% Sedang
ROl 41351 1|5)11]4)13]2]| 28 | 62% | Sedang |RO|3|2|2]3)2]4]3|3]2]3]5]5]2 39 | 60% Sedang
RIO| 1 1451|4234 ]2]| 26 |58% | Sedang |RIOF 3 | 3| 2| 3] 1]|5]|2]|4|4]2]|4]4]2 39 | 60% Sedang
Rl s 2] 21| 113]21]1]3| 19 |42% | Rendah |R11} 3 | 3| 2| 3] 1}3]|414]|3]2]5]4]2 39 | 60% Sedang
Ri2l 21 1]512]1]12)2]1]1 17 | 38% | Rendah |R12] 3 | 3|2 |3|5]5]|3|5|3]2|4|3]2 43 | 66% Sedang
RI3| 113112511 ]2]2]3|] 20 |44% | Rendah |R13) 4| 2| 13|31 ]|2]2|3]3]4]1]3 32 | 49% Rendah
R4l 2125252441 27 | 60% | Sedang |R14} 2 | 3| 3| 1| 4]13]|]1]3|5]2]3]5]4 39 | 60% Sedang
RI5| 2123131413211 20 | 4% | Rendah |R15] 3 | 3| 3| 2] 3]|3]|3]4|3]3]4]4]2 40 | 62% Sedang
Ri6l 2111141213 )1]1]2 17 | 38% | Rendah |R16] 3 | 1 | 5| 44|34 1]13]5]4]3]|4 44 | 68% Sedang
Ri7| s 1]311]411)1]2]1 19 | 42% | Rendah |R17] 4 | 3| 1] 5)4]113]|5]3]2]1]5]14 41 | 63% Sedang
RI8] 11 3] 511112321 ]4) 21 |47% | Rendah |R18} 3| 2| 2|53 4]|2]|4|2]2]5]5]4 43 | 66% Sedang
RI9l 21 2] 54|41 1]5]3]2] 28 |62%| Sedang |RI9} 3| 2| 2| 4] 1})5]|3]1]|5]2]4]4]2 38 | 58% Sedang
R20] 113411312 2]1]3|] 20 |44% | Rendah JR20} 2 | 3|1} 232|313 |1]3]2]5]3 33 | 51% Rendah
R21l 41 2| 2| 5| 43|42 1| 27 | 60% | Sedang |R21) 4 | 3 | 2| 3| 4|4 ]|3]|4|3]|]4]|4]4]3 45 | 69% Sedang
R2l 211511412121 19 | 42% | Rendah |R22] 4 | 2| 1] 3)5]5|3|4]2]13]4]13]1 40 | 62% Sedang
R23| 3411|511 2]3]4]5 28 62% | Sedang |R23] 4 12| 1]35])5]3]4|2)3]4]4]S3 43 66% Sedang

532 | 51% | Rendah 910 | 61% Sedang
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7. Arus Pesan Dua Arah

No jumlah ] % kriteria Jumlah total % Kriteria
68169 70| 71| 72| 73|74y 75|76 77] 78] 79] 80

RL|4]14|3]13|3]3|4]14]|3]3|4]3]S3: 44 68% Sedang 223 56% Sedang
R2 | 3 1 2 2 1 2 5 1 3141 3 11 4 32 49% Rendah 216 54% Sedang
R31 4111535135414 ]14)11]4 44 68% Sedang 219 55% Sedang
R4 | 4 1 41 3 314]15)] 4] 2 3141 3] 4 44 68% Sedang 248 62% Sedang
RS | 1141141212 1]5]312]|5]2]4 36 55% Sedang 246 62% Sedang
R6 ] 5111231151111 13]5]11]S3.3 32 49% Rendah 220 55% Sedang
R7 141212451 1]41513]J3)14]11]1 39 60% Sedang 227 57% Sedang
R8| 5121141213515 2)14]15]3]2 43 66% Sedang 233 58% Sedang
RO |41 2124141141321 4]15]5]5 45 69% Sedang 229 57% Sedang
RIO]J 5] 1145121141311 )4]5]S3 39 60% Sedang 235 59% Sedang
Ri1j 4|1 2| 2)]|3]|412|412]2)5)4]3]S3 40 62% Sedang 230 58% Sedang
R12| 4| 31 3] 3133|5142 )14]13]3]5 45 69% Sedang 245 61% Sedang
R13J] 4] 1| 113]511}]14)4]3]13]14]3]3 39 60% Sedang 216 54% Sedang
R4 251224151211 ]15]13]3]4]S3 41 63% Sedang 230 58% Sedang
Ri51 4|1 2| 4] 3]|413|1414]13]13)4]3]S3 44 68% Sedang 244 61% Sedang
R16| 1 1 415 1 5 5 1 1 514]14] 4 41 63% Sedang 217 54% Sedang
Ri7]1 4|1 2| 2] 4]|4)12|4]15]5]13)4]3]S3:3 45 69% Sedang 246 62% Sedang
R18]1 4| 3] 1]4]512|51111]13)3]4]S3 39 60% Sedang 231 58% Sedang
R19]1 4] 1]3]2]112|5]15]13]5]13}41}5 43 66% Sedang 206 52% Rendah
R20j 2| 3] 1] 1)]35|1111411)13]4]2 31 48% Rendah 202 51% Rendah
R211 4| 123|115 1412]13)4]2]2 34 52% Rendah 239 60% Sedang
R221 4| 1] 1]|3)]|]514|14]151111)4]5]S3:3 41 63% Sedang 226 57% Sedang
R23| 4| 1112131245313 ]5]3]3 39 60% Sedang 236 59% Sedang

920 62% Sedang 5264 57% Sedang
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Lampiran 15
HASIL POST TEST SKALA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI SISWA KELAS VIII F SMP N 5 SEMARANG

1. Keterbukaan _ o 2. Empati _ o

No jumlah] % kriteria No jumlah| % kriteria
112314516 7]8]9]10]11})12 13] 14| 15| 16| 17| 18119 20| 21| 22| 23| 24| 25

R1|2|4]4]5]3|51413|4]5]4]5]| 48 | 80% Tinggi RL]| 3145141351433 ]4|3]2]14] 47 | 72% Tinggi
R215]51314|5]4]5]15]3]5}5)4] 53 88% | SangatTinggi| R2| 51 4| 5|5 4]514)5]4]3)4]4]3 55 85% Tinggi
R3|S5|4]411]4]5])1514]3]4]5]5]| 49 | 82% Tinggi R3] 314214153541 1]3|3]2]5] 44 | 68% Sedang
Ra|3|5]|4]3]|5|5)5|3]4]5]4]2] 48 | 80% Tinggi Rl 3553|5554 [3]2]4]3]3| 50| 7% Tinggi
R5|4]|5]415]5]51314|5]5]5]4] 54 | 90% |SangatTinggi| R5| 5] 5| 3|3 4]|3|5)5]4154)13]2]| 51| 78% Tinggi
R6|3]15]5]4|515]13)5]5]5]5]3] 53 88% | SangatTinggi| R6| 4| 4| 24| 41351413 |4)4]11] 43 66% Sedang
R7| 23513431311 ]5]2]4]3] 38 | 63% Sedang R7]3]4]|5|514|514]5|1]5|2]5]5] 53 | 82% Tinggi
RB|IS5]5]4]|3|4)15)14)4]5]5]5]4] 53 88% | SangatTinggi| R8] 4| 5| 3} 4541353551512 53 82% Tinggi
RO| 2555511414514 5]4] 49 | 82% Tinggi RO| 31445535525 |514)]2] 5 | 8% Tinggi
RIO| 2414|3214 )4]1]1314)14]5]| 40 67% Sedang RIOj 41 4|4 4)4]|4]4)4)2]4]4]5]5 52 80% Tinggi
RIL| 1515314131 2]|5]4]13]5]3] 43| 72% Tinggi RILJ 41 4131453213113 ]4]2]4] 42 | 65% Sedang
RI2| 515154513 13]4]5]4]5]|5] 5 | 8% |SangatTinggi[R12] 4 | 5| 3| 315|415]5|2]4|5]3]5]| 53 | 8% Tinggi
R3] 51 413]2]14)15]15]|5]3]5]5]4] 50 | 8% Tinggi R13) 41 413|5]5|512)3|513]3]5]5] 52 | 8% Tinggi
R4} 5514151414513 ]5]5]3] 49 | 82% Tinggi R4 5151335145134 )2]5]5]4]| 53 | 8% Tinggi
RI5| 4141351315153 ]5]5]4]3] 49 | 82% Tinggi RIS| 425243414313 ]4]2]3] 43 | 66% Sedang
RI6| 5415125 5121]4]5]3]5]5] 49 | 82% Tinggi R16] 41 5133|514 )5)5]4]5]3)4]5]| 5 | 8% Tinggi
RI7| 3| 554141515454 ]4]2] 50 | 8% Tinggi R17] 5|1 5] 3532455145 3]4]| 53 | 8% Tinggi
R18| 3| 453515145454 ]4] 51 | 8% Tinggi R18] 5|45 25134141355 2]5]| 52 | 8% Tinggi
RI9| 3| 5142513525223 41 | 68% Sedang |R191 4} 53| 1]|5|5]5]4)2]5|5]3]5]| 52 | 8% Tinggi
R20| 3412351514554 ]14]5] 49 | 82% Tinggi R0l 4413|5411 ])5)3|5)5]5)14]5]| 53 | 8% Tinggi
R21| 3| 515351314551 4]4]3] 49 | 82% Tinggi R21) 414151 4]5|4)514|513]5]2]3] 53 | 8% Tinggi
R22| 41413314111 1]|5]3]4]14]3] 39 | 65% Sedang |R22) 4| 5| 2]|3]2|3|4]4|1)2]5)2]5] 4 | 65% Sedang
R23| 5|53 ]4312)5]|5]4]5]4]4] 49 | 82% Tinggi R23| 4| 4135|5355 4)4]2])5]3]| 52 | 80% Tinggi

Rata-rata 1106 | 80% Tinggi 1155 | 77% Tinggi
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No 3. Dukungan , _ 4. Rasa Positif : .
jumlah] % kriteria No jumlah] % kriteria
26| 27|28]29]30]31]32]|33]34]35 36|37|38|39|40|41]42]43]|44]45
R1| 4)4)|4]13]4)5|3]5]|4]5 41 82% Tinggi Rils5151314]14]13]5]5]151]65 44 | 88% | Sangat Tinggi
R2| 5|3 |5]4]5]5]2]5]2]5] 4 | 8% Tinggi R2| 45|55 4a)4ala|5]1]|5]| 4 |84% Tinggi
R3|4]|5|2|5|4|4]5]4]|4]3] 4 | 8% Tinggi R3|s5|4l1]5|5]3]4|5]3|5] 40 |8% Tinggi
R4l 314121413514 13]2]3 33 66% Sedang RANV4]15]12)14]4]5]5)14]14]3 40 80% Tinggi
R51 4141351514513 ]15]4 42 84% Tinggi R5|5141415]5]4]5]5]3]2 42 84% Tinggi
R6| 5131414145414 1]12]1 36 2% Tinggi R6E|4)14)13]5]5]2]4]4]|5]5 41 82% Tinggi
R7]1 3| 4151431413442 36 2% Tinggi R7|41413}5]5]12]413]3]2 35 70% Sedang
RB|5]5]13)14]4)5]5|3]2]5 41 82% Tinggi R8|5]4]3]5|511]5]|5]|5]2] 40 |80% Tinggi
ROl 2312541414322 31 62% Sedang RO|4|4)12)4]14]15]413]4]2 36 2% Tinggi
RIO| 31313141414 ]15]15]3]3 37 4% Tinggi R10O| 4] 4]3]4)14)3)14]13]3]3 35 70% Sedang
R111 4141 3| 4]4]15)13]13]4]2 36 2% Tinggi R11| 4| 4] 3| 4)14)13)14)|4]3]2 35 70% Sedang
Ri2l 4554|4553 2]5] 42 | 8% Tinggi Ri2f 4l 4a|3|4a|4a]5]5|4]4]|5] 42 |84%m Tinggi
R13| 34| 2|4)14]5)13]4]2]3 34 68% Sedang R1I3| 31415141354 ]5]3]4] 40 | 8% Tinggi
Ri4ls|al2l4al5]5]3]55]5] 43 | 86% Tinggi Ri4ls|5|4]5|5]3|4|5]4]5] 45 | 90% | Sangat Tinggi
Ri5| 3531435145 5]3] 40 | 80% Tinggi Ri5|4]la|3]ala]ls5]5|4]5]3] 60 |82%m Tinggi
Ri6| 4| 4355551423 40 | 80% Tinggi Ri6|5|5|3|5]5]1]5|5]|4]2] 40 |8 Tinggi
R1I7} 5153|541 2)14)14]5]65 42 84% Tinggi R17] 515 2]515]3]|5]4]4]3 41 82% Tinggi
R18) 414|145 4]514)15]1]5 41 82% Tinggi R18l 41 4)|4]4)15]13|5]4]5]2 40 80% Tinggi
RI9[ 44|53 4|5]5]2|5]3] 40 | 80% Tingg RI9Js|5|5]5|5]3]4|4]3]|5] 44 [ 88% | SangatTinggi
R201 4132|5413 14)14]2]3 34 68% Sedang R20| 4] 5] 2]4)5)4)5)14]3]5 41 82% Tinggi
R211 51 5] 3]5]3]514)15]3]5 43 86% Tinggi R21] 4]15|3]4)15]3|4]5]5]°2 40 80% Tinggi
R2| 4544545153 2] 41 | 82% Tingg R2|s5|alal5|5]als5|alals5] 45 | 90% | Sangat Tinggi
R3[| 45155251455 41 | 82% Tingg R3| 45355 5)4|5]4]4] 44 | 88% | Sangat Tinggi
895 78% Tinggi 933 | 81% Tinggi
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5. Kesamaan , o 6. Umpan Balik , .
No jumlah| % kriteria | No jumlah | % kriteria
46 | 47| 48| 49| 50| 51| 52 | 53 | 54 55156]57]|58|59]|60]61]62]63]|64]|65]66]| 67
Rl 414543412415 35 78% Tinggi R1| 3143|514 ]5]2)13|4]13]5]3]4 48 74% Tinggi
R2] 4| 5|5|4]3]4)|4]5]3 37 82% Tinggi R2| 543|515 ]4]5)15|4]14]5]14]5 58 89% | Sangat Tinggi
R3] 414513434514 36 80% Tinggi R3|1 35531214514 |2]5]5]3]3 49 75% Tinggi
R&1 3|44 4]4]4]3]5]4] 35 | 78| Tnggh |R&jafjal3f3|ss]a3jala3]a]s]s]2] 5 |7% Tinggi
R5| 543543445 37 | 8%| Tinggi [R5|3|4|3|4|5|5|45|5]|5|5|5|4| 57 [88% |SangatTinggi
R6| 4151315141414 ]13]4 36 80% Tinggi R6| 4151211414 ]1515]512]5]5]65 52 80% Tinggi
R7]313]14)14]1313]5]|1]5 31 69% Sedang |R7|] 2| 515|254 )31]5]3|3}J5]5]3 48 74% Tinggi
R8| 4]15|13|3]4]5|2]|5]4 35 78% Tinggi R8I 513135133155 ]414]5]5]3 53 82% Tinggi
ROl 4133153141343 32 71% Tinggi ROI5]5]1]5)2]5]4)13|5]5]|4]4]5 53 82% Tinggi
RIOl 4| 44444433 34 | 7% Tinggi |R10] 3|51 4]|5]|3|5|5|5|4]3|5]|5]2 54 | 83% Tinggi
Rl 4131231313 ]4]5]5 32 1% Tinggi |R1Ly 51214 4)4]|5]2|5]|3]4]5]|5]4 52 80% Tinggi
Ri2| 3| 3|54|4|44|3]|5]| 3 |78%| Tnggi |Ri2| 5145454354245 2]| 52 |8 Tinggi
R34 1414131414131 3]3 32 71% Tinggi |R13} 3| 3113134 |3|5]3]5|5]4]3 45 69% Sedang
R4 51513213451 3]14 34 76% Tinggi |R14| 315134155 3|5]|5]3J5]5]2 53 82% Tinggi
Ri5| 4| 3334|4353 32 |71%]| Tnggi [R5 5523550435513 2]|5]| 52 |8 Tinggi
R16) 4|1 413|315 ]5]4]14]3 35 78% Tinggi |R16) 4| 5| 5|3|4|5|5)4|5|3|4]|5]°5 57 88% | Sangat Tinggi
Ri7} 5141313131 4]3]3]3. 31 69% Sedang |R17] 3| 4131 4]5]513]5]3|3}J5]5]3 51 78% Tinggi
Ri8| 4533|4433 ]|5] 3¢ |76%]| Tinggi [RBfS|5|4|5]|5)3|4|5|4]4|4|5]|4| 57 |[88% |SangatTinggi
RI9 4125|414 ]13]4]3]4 33 73% Tinggi |R19| 5| 25| 4)14|5]|5|5]|4]5|5]|4]4 57 88% | Sangat Tinggi
ROl 4] 4]5]5]4]312]3]5] 3 |78% | Tnggi (RO} 3424|3434l 5]4]2]|4]|3]| 45 |69%| Sedang
Ra| s | 4|43 |4]4]3|4]3] 3¢ |76%| Tinggi [R21] 4| 5|5|4]4|5|344]|5]5]4]|5]| 57 | 88% | Sangat Tinggi
R22) 41 3]3]5]4)13|3]2]5 32 71% Tinggi |R22] 5] 51 1|5]4]4)11]5]4]|]4]5]5]4 52 80% Tinggi
R3[| 4] 4]5]5]4]413]1]5] 3 |78%]| Tinggi [R2B| 5| 4545545555 4]2| 58 |[89% |SangatTingg
782 | 76% Tinggi 1210 | 81% Tinggi
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7. Arus Pesan Dua Arah

No jumlah | % kriteria Jumlah total % Kriteria
68|69 707172y 73| 74| 75|76} 77]78]79] 80

R11514]5]5]13)151415]3]5]4]15]5 58 89% | Sangat Tinggi 321 80% Tinggi
R2 1415341314155 ]3]4]5]15]14 54 83% Tinggi 340 85% Tinggi
R31514]3]5]5111415]3]5]5]3]5 53 82% Tinggi 311 78% Tinggi
RAla|l4|5]5]2)3]4]5])|3|5]|4]3]5 52 | 80% Tinggi 308 77% Tinggi
RSl 4]5]|3|3J1]5]|5]5|3]5|5]4]35 53 | 82% Tinggi 336 84% Tinggi
Re | 515124513514 |5]3|5]5]3 54 | 83% Tinggi 315 79% Tinggi
R7l4]l514]|3|5]514]15]|3}3|5]5]2 53 | 82% Tinggi 294 74% Tinggi
R8I 514151314515 4]5|5]5]3 54 | 83% Tinggi 329 82% Tinggi
ROI5)|5|5)4)|5131414|514]|5]4]35 58 89% | Sangat Tinggi 311 78% Tinggi
Riol 5255|5144 |5]4]4]5]S5 54 | 83% Tinggi 306 77% Tinggi
R111 4| 5151544153 ]|]5]4]15]4 54 83% Tinggi 294 74% Tinggi
Ri2| 4l 4]|5]|4]l4]5]4|4]5|4]|5]5]G5 58 | 89% | Sangat Tinggi 335 84% Tinggi
R131] 4| 5|5 3]5|1]414]13|5]4]15]5 53 82% Tinggi 306 77% Tinggi
R4l s|5|3]4]l5]3]5|5]4|5|4]5]G5 58 | 89% | Sangat Tinggi 335 84% Tinggi
R151 415|541 4]15)1414]|]5]3]5]15]4 57 88% | Sangat Tinggi 314 79% Tinggi
R1I6] 513|555 2]515]11)]3]5]3]5 52 80% Tinggi 328 82% Tinggi
Ri7| 41454544535 ]|5]14]5 57 | 88% | Sangat Tinggi 325 81% Tinggi
Ri8l s|{5|3]5]5]s5]5]4]113]4]5]3 53 | 82% Tinggi 328 82% Tinggi
RI9| s|4]|5]|3]5]4]l5]4]5|4]5]|5]24 58 | 89% | Sangat Tinggi 325 81% Tinggi
R201 41 2)|5]|3)|1)11)1415|1]4)]4]15]65 44 68% Sedang 301 75% Tinggi
R21| 4111 2| 5)14)3|1414]|1]14]4]3]5 44 68% Sedang 320 80% Tinggi
R22| 5335|5535 ]5]|3]3]|5]24 54 | 83% Tinggi 305 76% Tinggi
R23| 545|355 ]s]s5]13|5]3]5 54 | 83% Tinggi 333 83% Tinggi

1239 | 83% Tinggi 7320 80% Tinggi

vl



146

Lampiran 16
UJI WILCOXON
Tabel Penolong Uji Wilcoxon

N Skor Beda Tanda Jenjang
° X1 X2 X2-X1 | Jenjang + -
RO1 223 321 98 18,0 18,0 0
R0O2 216 340 124 23,0 23,0 0
RO3 219 311 92 13,0 13,0 0
R0O4 248 308 60 1,0 1,0 0
RO5 246 336 90 11,0 11,0 0
RO6 220 315 95 14,0 14,0 0
RO7 227 294 67 3,0 3,0 0
RO8 233 329 96 15,0 15,0 0
R09 229 311 82 9,0 9,0 0
R10 235 306 71 5,0 5,0 0
R11 230 294 64 2,0 2,0 0
R12 245 335 90 11,0 11,0 0
R13 216 306 90 11,0 11,0 0
R14 230 335 105 20,0 20,0 0
R15 244 314 70 4,0 4,0 0
R16 A% 328 111 21,0 21,0 0
R17 246 325 79 6,5 6,5 0
R18 231 328 97 16,5 16,5 0
R19 206 325 119 22,0 22,0 0
R20 202 301 99 19,0 19,0 0
R21 239 320 81 8,0 8,0 0
R22 226 305 79 6,5 6,5 0
R23 236 333 97 16,5 16,5 0
2 276 0

Dari tabel bantu uji wilcoxon di atas, diketahui jenjang terkecil atau
Znitung=0. Dari tabel dalam Sugiyono (2007:379) menetapkan harga-harga kritis
untuk test wilcoxon dengan n=23 pada taraf signifikasi 5% untuk uji satu pihak
ditemukan Zwpe=73. Sehingga Zniung < Ztwvel, atau memiliki arti bahwa Ho
penelitian ditolak dan Ha penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
komunikasi antarpribadi kelas VIII F SMP Negeri 5 Semarang dapat ditingkatkan

melalui layanan penguasaan konten.
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Lampiran 17
JADWAL KEGIATAN PENELITIAN
No | Hari/Tanggal Kegiatan Materi Tempat | Waktu
Senin, Aplikasi Uji coba (try_out)_ Ruang Ke-7
1 04 November 2013 | instrumentasi skala komunikasi Kelas (11.50-
antarpribadi VIIIF 12.30)
Pengisian skala
5 Rabu, Aplikasi komunikasi T(u?ng 13.00-
06 November 2013 | instrumentasi antarpribadi elas 13.40
VI F
(pre test)
3 Jumat, Pelz_nagj:szr;n Keterbukaan diri T(l:eallgg (OKSe:())-
08 November 2013 | ot on VIIE | 09.10)
, Layanan Persamaan Ruang Ke-3
4 Jumsat Penguasaan derajat Kelas (08.30-
b O ool Konten antarmanusia VI F 09.10)
o Layanan Mirr?ils)?'(iili(sn Ruang Ke-3
> | 2N umt? ; o013 | "enguasaan qu anJ balik Kelas | (08.30-
Oveier Konten b VIILF | 09.10)
(respon)
i Layanan Memberi dan Ruang Ke-3
6 Tughat, Penguasaan | menerima umpan Kelas (08.30-
2 NombergliLs Konten balik (respon) | VIIIF | 09.10)
) Layanan Ruang
Senin, . . 13.00-
7 03 Desermber 2013 Penguasaan Melatih empati Kelas 13.40
Konten VI F
Junv’at, Syang Belajar berpikir | Ruang Ke-3
8 | 06 Desember 2013 | (FErguasaan ositif Kelas | (08.30-
Konten P VIIE | 09.10)
9 Senin, P(Ie_nagj:szr;n Mendengarkan T(lﬁgg 13.00-
09 Desember 2013 S seksama VIILE 13.40
ot e | | o
12 Desember 2013 g germbang €las | 13.40
Konten percakapan VI F
Pengisian skala
Sabtu, Aplikasi komunikasi Ruang Ke-3
11 . . - Kelas (08.30-
14 Desember 2013 | instrumentasi antarpribadi
VI F 09.10)
(post test)




Lampiran 18

PROGRAM HARIAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)

SEKOLAH :SMP NEGERI 5 SEMARANG BULAN/MINGGU : NOVEMBER/II
KELAS VI F PRAKTIKAN : DIMAS SULISTIYANTO
. Jam Sasaran Kegiatan . !
No. | Hari/Tanggal Pemblj | Kegiatan | Layanan/Pendukung Materi Kegiatan Alat Bantu | Tempat | Pelaksana | Keterangan
1) 2) (©) (4) (©) (6) ) (8) ) (10)
Seon‘{n, Ke-7 Uji coba (try out) Skala Ruang
1 November (11.50- 8A Aplikasi instrumentasi skala komunikasi komunikasi Kelas Praktikan -
2013 12.30) antarpribadi antarpribadi | VIIIF
Rgl:éu, 13.00- Pengisian skala Skala Ruang
2 ' 8F Aplikasi instrumentasi komunikasi komunikasi Kelas Praktikan -
November 13.40 == . .
2013 antarpribadi (pre test) | antarpribadi | VIIIF
Jum’at Kertas
’ Ke-3 - Ruang
3 08 (08.30- 8F EDEIEN Keterbukaan diri pegei d_a gtar Kelas Praktikan -
November 09.10) Penguasaan Konten kata sifat VI E
2013 ' (23 lembar)
Semarang, November 2013
Praktikan

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057

8r1
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PROGRAM HARIAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)

SEKOLAH :SMP NEGERI 5 SEMARANG BULAN/MINGGU : NOVEMBER/III
KELAS :VIIF PRAKTIKAN : DIMAS SULISTIYANTO
. Jam Sasaran Kegiatan . !
No. | Hari/Tanggal Pemblj | Kegiatan | Layanan/Pendukung Materi Kegiatan Alat Bantu | Tempat | Pelaksana | Keterangan
1) ) (©) (4) (©) (6) ) (8) ) (10)
’ Kertas

Jum’at, Ke-3 . penugasan Ruang

1 15 (0830- | 8F Laygi Persamaan derajat | % i | Kelas | Praktikan i
November Penguasaan Konten antarmanusia
09.10) kelompok VIIIF
2013
(5 lembar)

Semarang, November 2013
Praktikan

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057

6vT
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PROGRAM HARIAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)

SEKOLAH :SMP NEGERI 5 SEMARANG BULAN/MINGGU : NOVEMBER/IV
KELAS VI F PRAKTIKAN : DIMAS SULISTIYANTO
. Jam Sasaran Kegiatan . !
No. | Hari/Tanggal Pemblj | Kegiatan | Layanan/Pendukung Materi Kegiatan Alat Bantu | Tempat | Pelaksana | Keterangan
1) ) (©) (4) (©) (6) ) (8) ) (10)
Kertas
Jum’at, Ke-3 | oyl Membedakan jenis- e?naf;?;an Ruang
1 | 22 November | (08.30- 8F Dl uasgan Konten jenis umpan balik E d)gn Kelas Praktikan -
2013 09.10) g (respon) VI F
tanggapan
(5 lembar)
Semarang, November 2013
Praktikan

Dimas Sulistiyanto

NIM. 1301409057

05T
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PROGRAM HARIAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)

SEKOLAH :SMP NEGERI 5 SEMARANG BULAN/MINGGU : NOVEMBER/V
KELAS VI F PRAKTIKAN : DIMAS SULISTIYANTO
. Jam Sasaran Kegiatan . !
No. | Hari/Tanggal Pemblj | Kegiatan | Layanan/Pendukung Materi Kegiatan Alat Bantu | Tempat | Pelaksana | Keterangan
1) ) (©) (4) (©) (6) ) (8) ) (10)
Jum’at, Ke-3 Lavadin Memberi dan Ruang
1 | 29 November | (08.30- 8F Pen uasgan Konten menerima umpan - Kelas Praktikan -
2013 09.10) g balik (respon) VIl F

Semarang, November 2013
Praktikan

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057

16T
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PROGRAM HARIAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)

SEKOLAH : SMP NEGERI 5 SEMARANG BULAN/MINGGU : DESEMBER/II
KELAS :VIIF PRAKTIKAN : DIMAS SULISTIYANTO
. Jam Sasaran Kegiatan . !
No. | Hari/Tanggal Pemblj | Kegiatan | Layanan/Pendukung Materi Kegiatan Alat Bantu | Tempat | Pelaksana | Keterangan
1) ) (©) (4) (©) (6) ) (8) ) (10)
Senin, Ruang
1 03 13.00- 8F FayE0 Melatih empati - Kelas Praktikan -
Desember 13.40 Penguasaan Konten
VI F
2013
Jumat, Ke-3 Ruang
06 Layanan s o o .
2 (08.30- 8F Belajar berpikir positif - Kelas Praktikan -
Desember Penguasaan Konten
09.10) VI F
2013
Semarang, Desember 2013
Praktikan

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057

¢St
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PROGRAM HARIAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)

SEKOLAH :SMP NEGERI 5 SEMARANG BULAN/MINGGU : DESEMBER/III
KELAS VI F PRAKTIKAN : DIMAS SULISTIYANTO
. Jam Sasaran Kegiatan . !
No. | Hari/Tanggal Pemblj | Kegiatan | Layanan/Pendukung Materi Kegiatan Alat Bantu | Tempat | Pelaksana | Keterangan
1) ) (©) (4) (©) (6) ) (8) ) (10)
Senin, Ruang
1 09 13.00- 8 E Layanan Mendengarkan & Kelas Praktikan i
Desember 13.40 Penguasaan Konten seksama
VIIIF
2013
Kamis, !
12 13.00- Layanan Memulai dan Ruang .
2 8F mengembangkan - Kelas Praktikan -
Desember 13.40 Penguasaan Konten
percakapan VI F
2013
Sib;u’ Ke-3 Pengisian skala Skala Ruang
3 Desember (08.30- 8F Aplikasi instrumentasi komunikasi komunikasi Kelas Praktikan -
2013 09.10) antarpribadi (post test) | antarpribadi | VIIIF
Semarang, Desember 2013
Praktikan

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057

€aT
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Lampiran 19

1

LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM
PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

46

SEKOLAH : SMP NEGERI 5 SEMARANG BULAN : NOVEMBER
KELAS :8F KONSELOR : DIMAS SULISTIYANTO
No | Hari/Tgl Jam | Sasaran Kegiatan Materi Evaluasi
Kegiatan Kegiatan Lay/Pend Kegiatan Hasil Proses
1 Senin, Ke-7 8A Aplikasi Uji coba (try Untuk mengetahui | Mengisi skala komunikasi antarpribadi
04 (11.50- instrumentasi | out) skala valid/tidaknya
November | 12-30) komunikasi instrumen skala
2013 antarpribadi komunikasi
antarpribadi
2 Rabu, 13.00- 8F Aplikasi Pengisian Untuk mengetahui | Mengisi skala komunikasi antarpribadi
06 13.40 instrumentasi | skala tingkat komunikasi
November komunikasi antarpribadi siswa
2013 antarpribadi sebelum diberikan
(pre test) treatment.
3 Jum’at, Ke-3 8F Layanan Keterbukaan Siswa dapat Pelaksanaan layanan PKO pada pertemuan pertama
08 (08.30- Penguasaan diri memahami ini berjalan dengan cukup lancar. Kegiatan dimulai dengan
November | 09.10) Konten pentingnya - salam pembuka dan perkenalan, topik netral, dan
2013 keterhukaan d.'” .| penjelasan singkat mengenai pengertian dan tujuan layanan
dalam komunikasi . . I
. penguasaan konten. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan
Siswa dapat pemberian materi tentang keterbukaan diri. Setelah
mengasah ) . . .
keterbukaan dalam pemberian materi, dibuka sesi tanya jawab. Namun belum
mendiskripsikan ada siswa yang mau bertanya. Setelah itu, siswa diberi
diri sendiri dan latihan “daftar kata sifat”. Dalam latihan ini, siswa diminta
orang lain untuk memilih sifat-sifat yang sesuai dengan dirinya yang

121"



e Siswa dapat

memahami diri
sendiri dan orang
lain

ada di dalam daftar sifat yang sudah disediakan. Kemudian
siswa diminta mengungkapkan sifat-sifat yang dipilihnya
kepada teman sekelasnya secara berkelompok. Terdapat
sedikit hambatan saat kegiatan berkelompok dilakukan,
siswa tidak segera membentuk kelompok dan saat proses
inti sebagian besar siswa masih merasa malu untuk dapat
terbuka menyampaikan sifat-sifat dirinya. Pada akhir
kegiatan dilakukan evaluasi proses dan hasil secara lisan
berkaitan dengan understanding, comfortable, dan action
(UCA) siswa setelah mengikuti layanan PKO ini. Siswapun
merasa senang dan mengaku dapat lebih terbuka serta
dapat memahami dirinya sendiri dan memahami orang lain.

Jum’at,
15
November
2013

Ke-3
(08.30-
09.10)

8F

Layanan
Penguasaan
Konten

Persamaan
derajat
antarmanusia

o Siswa dapat
mengetahui hakikat

kesamaan
antarmanusia

Siswa dapat
memahami
pentingnya aspek
kesamaan dalam
berkomunikasi

Siswa dapat
berlatih
memecahkan
masalah berkaitan
dengan kesamaan
antarmanusia

Pelaksanaan layanan PKO pada pertemuan kedua ini
berjalan cukup lancar. Setelah siswa diberi materi tentang
kesamaan derajat antarmanusia dan sesi tanya jawab, siswa
diminta membentuk kelompok masing-masing lima orang.
Pada proses pembentukan kelompok kali inipun lagi-lagi
siswa tidak segera untuk membentuk kelompok. Tetapi
dengan sedikit teguran, mereka kembali tertib. Kegiatan
berkelompok berjalan lancar semua siswa bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas diskusi kelompok yaitu
pemecahan kasus sederhana mengenai anak rendah diri
yang diperlakukan berbeda oleh teman-temannya. Setelah
itu secara bergiliran masing-masing perwakilan kelompok
menyampaikan hasil diskusinya masing-masing secara
lisan. Sebagian besar kelompok hampir memiliki jawaban
yang hampir sama. Suasana semakin seru ketika peneliti
membandingkan hasil  diskusi antarkelompok dan

GGT



menentukan salah satu kelompok sebagai kelompok
dengan hasil diskusi terbaik. Setelah kegiatan kelompok
berakhir, peneliti melakukan evaluasi kegiatan dan
penekanan ulang mengenai pentingnya memperlakukan
manusia sama adilnya.

Jum’at,
22
November
2013

Ke-3
(08.30-
09.10)

8F

Layanan
Penguasaan
Konten

Membedakan
jenis-jenis
umpan balik
(respon)

¢ Siswa dapat
mengetahui
pengertian dan
jenis-jenis umpan
balik

¢ Siswa memahami
pentingnya
memberikan
umpan balik yang
tepat dalam
komunikasi

e Siswa dapat
berlatih
membedakan jenis-
jenis umpan balik

Pelaksanaan layanan PKO pada pertemuan ketiga ini
berjalan lancar. Setelah siswa diberi materi mengenai
konsep dasar umpan balik dalam komunikasi dan sesi tanya
jawab, siswa diberi penugasan dengan selembar kertas
berisi macam-macam jenis tanggapan dan mereka harus
membedakan tanggapan berdasarkan jenisnya. Kali inipun
tugas dilakukan secara berkelompok. Berbeda dengan
pertemuan-pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ketiga
kali ini siswa sudah mulai tertib dan menyegerakan diri
dalam membentuk kelompok. Siswa terlihat antusias
membaca penugasan secara bergiliran dan mencoba
menggolongkan tanggapan berdasarkan jenisnya. Setelah
diskusi berakhir, masing-masing perwakilan kelompok
diminta untuk menuliskan hasil diskusi pada papan tulis.
Jawaban masing-masing kelompok sebagian besar sudah
benar dan hampir serupa, hal ini menandakan siswa sudah
memahami jenis-jenis tanggapan dengan benar. Peneliti
membandingkan  jawaban masing-masing kelompok
dengan jawaban yang sebenarnya. Saat peneliti
mengumumkan salah satu kelompok sebagai kelompok
terbaik, suasana kelaspun berubah menjadi lebih dinamis.
Kegiatan berkelompokpun diakhiri dengan evaluasi proses
dan hasil berkaitan dengan UCA siswa.

99T



Jum’at,
29
November
2013

Ke-3
(08.30-
09.10)

8F

Layanan
Penguasaan
Konten

Memberi dan
menerima
umpan balik
(respon)

e Siswa dapat
mengetahui konsep
dasar komunikasi
dua arah

e Siswa dapat
memahami
pentingnya arus
pesan dua arah
dalam komunikasi

e Siswa dapat
berlatih
mempraktikkan
komunikasi dua
arah

Pelaksanaan layanan PKO pada pertemuan keempat
ini berjalan dengan lancar. Materi yang diberikan pada
pertemuan ini yaitu konsep dasar komunikasi dua arah.
Setelah diberi materi, dibuka sesi tanya jawab. Ada empat
orang yang menanyakan mengenai materi yang belum
dipahami. Setelah itu, siswa diminta melakukan latihan
berkomunikasi dua arah secara berpasang-pasangan. Siswa
diminta saling memberikan respon berupa kesan, reaksi,
dan perasaan tentang pasangannya. Setelah menerima
tanggapan, pasangan juga diminta untuk menanggapi
pernyataan tersebut apakah dapat menerima pernyataan
yang diberikan atau tidak. Bila tidak bisa dilakukan sesi
klarifikasi. Hal itu dilakukan secara bergantian. Ada satu
siswa yang kurang nyaman dengan pasangannya karena
penentuan pasangan dilakukan secara acak. Namun peneliti
menegaskan bahwa tidak boleh memilah-milih pasangan
hanya karena merasa kurang akrab. Akhirnya semua siswa
melaksanakan latihan yang diberikan secara tertib. Latihan
berlangsung dengan dinamis, karena siswa terlihat antusias
secara bergantian memberi tanggapan kepada pasangannya
dan menerima tanggapan dari pasangannya. Setelah itu,
kegiatan diakhiri dengan evaluasi UCA dan kesimpulan.

LST
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM
PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

SEKOLAH : SMP NEGERI 5 SEMARANG BULAN : DESEMBER
KELAS :8F KONSELOR : DIMAS SULISTIYANTO
Hari/Tgl Sasaran | Kegiatan -y Evaluasi
No Kegiatan Jam Kegiatan Lay/Pend Materpisepiatan Hasil Proses
7 Senin, 13.00- 8F Layanan Melatih empati e Siswa dapat Pelaksanaan layanan PKO pada pertemuan kelima ini
03 13.40 Penguasaan mengetahui berjalan lancar. Setelah siswa diberi materi mengenai
Desember Konten pengertian empati empati dan sesi tanya jawab, siswa diberi latihan
2013 bagaimana cara menyampaikan empatinya melalui kata-

e Siswa dapat
memahami
pentingnya empati
dalam komunikasi

e Siswa dapat berlatih
berempati dengan
siswa lain

kata penenang dan penyemangat setelah mendengarkan
peristiwa menyedihkan dari lawan bicaranya. Latihan ini
dilakukan secara berpasang-pasangan dan penentuan
pasangan dilakukan secara acak agar siswa mampu belajar
menyesuaikan diri terhadap berbagai jenis lawan bicara
yang akan ia hadapi di kehidupan nyata. Masing-masing
siswa secara bergantian bertindak sebagai komunikator

dan satu siswa lagi bertindak sebagai komunikan.
Komunikator bertugas menceritakan peristiwa
menyedihkan yang pernah/sedang ia alami. Dan

komunikan bertugas memberikan kata-kata penenang dan
penyemangat yang disesuaikan dengan peristiwa yang
telah diceritakan. Sebelum latihan, peneliti memberikan
contoh terlebih dahulu. Pelaksanaan latihan berjalan
dengan tertib dan siswapun terlihat antusias mencoba-coba
memberikan kata-kata penenang dan penyemangat yang
sesuai dengan konteks permasalahan. Kegiatan diakhiri
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dengan menanyai siswa secara lisan mengenai
pemahaman, perasaan, dan tindakan apa yang akan
dilakukan.

Jum’at,
06
Desember
2013

Ke-3
(08.30-
09.10)

8F

Layanan
Penguasaan
Konten

Belajar berpikir
positif

o Siswa dapat
memahami
pentingnya berpikir
positif dalam
berkomunikasi

e Siswa dapat berlatih
cara berpikir positif

Pelaksanaan layanan PKO pada pertemuan keenam
ini berjalan lancar. Materi yang diberikan pada pertemuan
ini mengenai berpikir positif. Setelah diberi materi dan
sesi tanya jawab, siswa diminta melakukan latihan
berpikir positif secara berpasang-pasangan. Satu orang
siswa diminta untuk menceritakan peristiwa buruk atau
peristiwva memalukan yang sedang/pernah ia alami.
Sedangkan satu orang lagi diminta untuk menyikapi
peristiwa buruk komunikator tersebut ke dalam sudut
pandang yang positif. Hal ini dilakukan secara bergantian.
Setelah peneliti berkeliling dan menyimak para siswa
berlatih, siswa terlihat masih kesulitan merubah sudut
pandang peristiwa buruk/memalukan tersebut ke dalam
sudut pandang positif, bahkan terkesan malah menasehati.
Penelitipun segera memberi contoh bagaimana cara
merubah sudut pandang dalam melihat suatu peristiwa ke
dalam sudut pandang yang positif. Kegiatanpun berakhir
dan ditutup dengan evaluasi UCA dan kesimpulan.
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Senin,
09
Desember
2013

13.00-
13.40

8F

Layanan
Penguasaan
Konten

Mendengarkan
seksama

e Siswa dapat
mengetahui hakikat
sikap mendukung
dalam komunikasi

e Siswa dapat
memahami
pentingnya sikap
mendukung dalam
komunikasi

e Siswa dapat melatih
sikap mendukungnya
melalui latihan
mendengarkan
seksama

Pelaksanaan layanan PKO pada pertemuan kelima ini
berjalan lancar. Setelah siswa diberi materi mengenai
mendengarkan ~ seksama, siswa  diminta  untuk
mempraktikkan secara langsung bagaimana cara
mendengarkan seksama. Latihan ini dilakukan secara
berpasang-pasangan dan penentuan pasangan dilakukan
secara acak. Satu orang siswa diminta untuk menjadi
pembicara aktif dan satu siswa lain diminta untuk menjadi
pendengar. Hal ini dilakukan secara bergantian. Pembicara
aktif bertugas untuk menceritakan sebanyak-banyaknya
peristiwa yang ia alami selama satu minggu terakhir.
Sementara pendengar tugasnya hanya mendengarkan
secara seksama dengan bahasa tubuh yang attending
(memperhatikan) dan  hanya boleh  menanggapi
percakapan dengan kata-kata “Hmmm..”,“Ya”, dan
“Lalu?”’. Peneliti berkeliling memperhatikan jalannya
latihan dan melakukan koreksi bila terjadi kesalahan.
Setelah semua siswa selesai melakukan latihan, peneliti
memberikan kesimpulan dan melakukan evaluasi proses
dan hasil dengan pertanyaan lisan berkaitan dengan
understanding, comfortable, dan action (UCA) siswa
setelah mengikuti layanan PKO ini.
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10 Kamis, 13.00- 8F Layanan Memulai dan e Siswa dapat Pelaksanaan layanan PKO pada pertemuan kedelapan
12 13.40 Penguasaan | mengembangkan memahami hakikat ini berjalan lancar. Materi yang diberikan pada pertemuan
Desember Konten percakapan komunikasi ini mengenai komunikasi antarpribadi. Setelah diberi
2013 antarpribadi materi, siswa diminta melakukan praktik langsung
bagaimana melakukan komunikasi antarpribadi yang
Siswa dapat efektif. Latihan ini dilakukan secara berpasangan dan
memahami penentuan pasangan dilakukan secara acak. Satu orang
pentingnya siswa bertugas sebagai komunikator dan satu siswa lain
komunikasi bertugas sebagai komunikan. Hal ini dilakukan secara
antarpribadi bergantian, masing-masing 5 menit. Percakapan diatur
seperti situasi seseorang yang baru bertemu dengan orang
Siswa dapat berlatih | asing (tidak dikenal). Dari percakapan ini nantinya akan
melakukan dievaluasi apakah siswa sudah mampu menerapkan semua
komunikasi ciri yang ada dalam komunikasi antarpribadi yaitu
antarpribadi keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, kesamaan,
umpan balik, dan arus pesan dua arah. Siswa terlihat
senang dan latihan berjalan secara dinamis. Setelah latihan
selesai, peneliti  meminta 2 pasangan  untuk
mempraktikkan percakapannya di depan kelas. Dan nanti
akan dibandingkan pasangan mana yang melakukan
komunikasi antarpribadi yang lebih efektif berdasarkan
evaluasi siswa yang menonton. Kegiatanpun berakhir dan
ditutup dengan evaluasi UCA dan kesimpulan.
11 Sabtu, Ke-3 8F Aplikasi Pengisian skala Untuk mengetahui Mengisi skala komunikasi antarpribadi
14 (08.30- instrumentasi | komunikasi tingkat komunikasi
Desember 09.10) antarpribadi antarpribadi siswa
2013 (post test) setelah diberikan

treatment.
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. JUDUL/SPESIFIKASI LAYANAN
B. BIDANG BIMBINGAN

C. JENIS LAYANAN

D. FUNGSI LAYANAN

E. TUJUAN LAYANAN

F. SASARAN LAYANAN
G. MATERI LAYANAN
H. METODE

I. WAKTU/TANGGAL

J. PENYELENGGARA LAYANAN

K. PIHAK YANG DILIBATKAN DALAM :
PENYELENGGARAAN LAYANAN

L. ALAT DAN PERLENGKAPAN

- 1. Siswa dapat

: Berlatih Menjadi Terbuka!
: Pribadi
: Layanan Penguasaan Konten

: Pemeliharaan dan Pengembangan

memahami  pentingnya
keterbukaan diri dalam komunikasi
Siswa dapat mengasah keterbukaan siswa
dalam mendiskripsikan diri sendiri dan
orang lain

Siswa dapat memahami diri sendiri dan

orang lain

: Siswa Kelas VIII F
: Keterbukaan Diri

: Ceramah, Tanya Jawab, dan

Latihan

: 40 menit / 8 November 2013
: Konselor (Peneliti)

. Kertas berisi daftar kata sifat (23 lembar)



M.URAIAN KEGIATAN

Pertemuan

Waktu

Kegiatan

Pembukaan

5 menit

1. Pembukaan dan perkenalan
2. Pembinaan hubungan baik dengan siswa

3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut

Inti

30 menit

Eksplorasi :

Memberikan ceramah mengenai keterbukaan diri
Elaborasi :

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
2. Memberi latihan “daftar kata sifat” pada siswa

3. Meminta masing-masing siswa untuk mempelajari
daftar kata sifat yang diberikan oleh peneliti lalu
melingkari enam kata sifat yang dipandangnya paling
melukiskan dirinya

4. Meminta siswa membentuk kelompok-kelompok
terdiri dari lima orang

5. Meminta masing-masing siswa secara bergiliran
mengungkapkan kepada kelompok, kata-kata sifat
mana yang telah dilingkarinya (yang dipandang paling
melukiskan dirinya).

6. Meminta siswa lain segera menanggapinya, dengan
mengungkapkan enam kata sifat mana yang akan
dilingkarinya apabila mereka diminta melukiskan
pribadi siswa yang baru mengungkapkan diri tadi.

Konfirmasi :
Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan

dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa

Penutup

5 menit

1. Memberi kesimpulan
2. Merencanakan pertemuan selanjutnya

3. Salam penutup
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N. RENCANA PENILAIAN DAN :PENILAIAN

TINDAK LANJUT LAYANAN 1. Proses : Me_ngamati_ atensi, respon, dan
aktivitas siswa selama layanan

berlangsung

2. Hasil
Laiseg
Memberikan  pertanyaan lisan secara
random/acak untuk mengetahui UCA siswa.
Laijapen :
Memantau siswa sejauh mana dapat
terbuka terhadap orang lain
Laijapang:
Melakukan observasi dan melakukan
interview pada siswa untuk memantau
sejaun. mana siswa mengaplikasikan
keterbukaan diri dalam berkomunikasi
antarpribadi

TINDAK LANJUT

Melakukan bimbingan kelompok dan atau
konseling perorangan bagi siswa Yyang
bermasalah dengan keterbukaan diri.

Semarang, 8 November 2013
Perencana Kegiatan Layanan,

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057
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Materi Layanan

KETERBUKAAN DIRI

Menurut etimologi bahasa, keterbukaan berasal dari kata dasar terbuka yang berarti
suatu kondisi yang di dalamnya tidak terdapat suatu rahasia, mau menerima sesuatu dari
luar dirinya, dan mau berkomunikasi dengan lingkungan di luar dirinya. Adapun
keterbukaan dalam komunikasi berarti adanya niat kedua belah pihak pelaku komunikasi
(komunikan dan komunikator) untuk saling membuka dirinya masing-masing sehingga
dapat saling memahami dan saling mengerti perasaan dan pikiran satu sama lain. Dengan
demikian, keterbukaan berkaitan erat dengan komunikasi dan hubungan antarmanusia.
Keterbukaan sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial karena
keterbukaan merupakan prasyarat bagi adanya komunikasi.

Secara umum ciri-ciri seseorang yang telah memiliki keterbukaan dalam komunikasi
antarpribadi adalah sebagai berikut :

1) Memiliki niat untuk membuka diri kepada lawan bicara
2) Merespon lawan bicara

3) Membagi perasaan atau pengalaman kepada lawan bicara
4) Bersikap jujur, tulus, dan autentik

Berikut beberapa manfaat dan dampak pembukaan diri terhadap hubungan

antarpribadi menurut Johnson (1981) dalam Supratiknya (2009:15-16) :

(1) Menyehatkan hubungan antara dua orang

(2) Membuat orang lain menyukai kita, sehingga ia akan semakin terbuka kepada diri kita

(3) Membentuk individu yang lebih masak dan bahagia karena memiliki sifat-sifat sebagai
berikut : kompeten, terbuka, ekstrover, fleksibel, adaptif, dan inteligen

(4) Mendorong terjadinya komunikasi intim yang baik dengan orang lain

(5) Membentuk individu yang realistik karena memiliki sikap yang jujur, tulus, dan
autentik.



Santat

Mudah menerima

Mudah

menyesuaikan diri

Agresif
Pengganggu
Pencemas
Penuntut
Handal
Tergantung
Tekun
Bermartabat
Disiplin
Mudah percaya
Tabah
Mendominasi
Pemimpi
Patuh

Ceria

Efisien

Sukar dipahami
Energik
Ekstrover
Penakut
Terus terang
Bebas

Ramah
Lemah lembut
Dermawan
Rakus

Kasar
Bersalah
Mudah ditipu
Bahagia

Keras
Penolong
Lemah
Terhormat
Bermusuhan
Pemarah
Imajinatif
Manja

Mudah hanyut
Kreatif

DAFTAR KATA SIFAT

Introver

Suka memerintah

Senang bertengkar

Lugas
Jagoan
Tenang
Tanpa beban

Mudah tersinggung

Pencemburu
Gembira
Baik hati
Pengetahuan luas
Malas
Terpelajar
Mudah bergaul
Mudah bersedih
Simpel
Olahragawan
Penyayang
Pendendam
Manipulatif
Materialistik
Keibuan
Suka mistik
Lugu
Negatif
Senewen
Pekerja keras
Suka gaduh
Biasa

Pelupa
Obyektif
Setia
Obsesif
Tertib
Orisinal
Kewalahan
Terlalu yakin
Penurut
Emosional
Pelit

Pasif

Arif

Peka

Menyenangkan
Sembrono
Penuh perhatian
Tegas

Periang

Cerdas

Dingin

Rumit

Pemalu
Berpura-pura
Berprinsip
Progresif
Melindungi
Bangga

Suka bertengkar
Suka bertanya
Pendiam
Radikal
Rasional

Suka berdalih
Realistik
Nalar
Pemberontak
Penuh sesal
Serba menolak
Bisa diandalkan
Religius

Jauh

Pembenci
Penyendiri
Past1

Sopan
Tanggung jawab
Tanggap
Pengingat
Kaku
Penyindir
Mudah puas
Logis

Rapuh
Menerima diri
Semena-mena
Mandiri

Egois
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Sombong
Percaya diri
Penurut
Kontrol diri
Pemberani
Lekas marah
Kritis

Sinis

Serius
Cermat
Dungu
Terampil
Licik
Ramah
Spontan
Stabil
Tegang
Kuat

Keras kepala
Simpatik
Tak suka ribut
Bijaksana
Temperamental
Perhitungan
Tepercaya
Tak berlagak
Tak acuh
Peragu
Cuek

Kacau
Memahami
Tak terduga
Tak nalar
Amburadul
Tangkas
Sia-sia
Hambar
Cengeng
Jorok
Hangat
Kebapakan
Sabar

Santai

Jenaka
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. JUDUL/SPESIFIKASI LAYANAN : Kita Semua Sama!

B. BIDANG BIMBINGAN : Pribadi-Sosial

C. JENIS LAYANAN . Layanan Penguasaan Konten

D. FUNGSI LAYANAN : Pemeliharaan dan Pengembangan
E. TUJUAN LAYANAN . 1. Siswa dapat mengetahui hakikat

kesamaan antarmanusia

2. Siswa dapat memahami pentingnya aspek
kesamaan dalam berkomunikasi

3. Siswa dapat berlatih memecahkan
masalah berkaitan dengan kesamaan

antarmanusia

F. SASARAN LAYANAN : Siswa Kelas VIII F

G. MATERI LAYANAN : Kesamaan

H. METODE : Ceramah, Tanya Jawab, dan
Diskusi kelompok

. WAKTU/TANGGAL : 40 menit / 15 November 2013

J. PENYELENGGARA LAYANAN : Konselor (Peneliti)

K. PIHAK YANG DILIBATKAN DALAM : —
PENYELENGGARAAN LAYANAN
L. ALAT DAN PERLENGKAPAN . Kertas penugasan diskusi kelompok
(5 lembar)



M.URAIAN KEGIATAN

Pertemuan

Waktu

Kegiatan

Pembukaan

5 menit

1. Pembukaan
2. Pembinaan hubungan baik dengan siswa
3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut

Inti

30 menit

Eksplorasi :

Memberikan ceramah mengenai dukungan

Elaborasi :

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya

2. Memberi tugas untuk melakukan diskusi kelompok
penanganan kasus anak rendah diri

3. Siswa diminta untuk membentuk kelompok terdiri
dari lima orang dan mempelajari kertas penugasan
mengenai kasus anak rendah diri yang diberikan oleh
peneliti

4. Kemudian siswa diminta menjawab pertanyaan
sebagai berikut :

(1) Mengapa anak itu dapat menjadi seorang yang
rendah diri

(2) Apa yang akan kalian lakukan ketika menjadi
anak tersebut?

(3) Apa yang akan kalian lakukan ketika menjadi
teman satu kelas anak tersebut?

5. Bila telah selesai, secara bergiliran setiap kelompok
diminta memilih salah satu perwakilan kelompok
untuk mengungkapkan hasil diskusi dari setiap
pernyataan kepada kelompok besar

Konfirmasi :

Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan
dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa
dan evaluasi :

(1) Sudahkah Anda memperlakukan setiap orang secara
sama rata?

(2) Apa yang perlu Anda rubah mengenai cara
memperlakukan sesama manusia?

Penutup

5 menit

1. Memberi kesimpulan
2. Merencanakan pertemuan selanjutnya
3. Salam penutup
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N. RENCANA PENILAIAN DAN
TINDAK LANJUT LAYANAN
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-PENILAIAN
1. Proses : Mengamati atensi, respon, dan
aktivitas siswa selama layanan
berlangsung
2. Hasil
Laiseg
Memberikan pertanyaan lisan secara
random/acak untuk mengetahui UCA
siswa.
Laijapen :
Memantau aktivitas siswa sesuai dengan
apa yang telah menjadi komitmen siswa.
Laijapang:
Melakukan observasi dan melakukan
interview pada siswa dalam jangka waktu
1 bulan pasca layanan untuk mengetahui
sejaun. mana siswa mengaplikasikan
komitmen dalam kehidupan sehari-hari.

TINDAK LANJUT

Melakukan bimbingan kelompok dan atau
konseling perorangan bagi siswa yang
dipandang siswa perlu mendapatkannya

Semarang, 15 November 2013

Perencana Kegiatan Layanan,

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057
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Materi Layanan

KESAMAAN

Kesamaan berasal dari kata sama. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kesamaan artinya perihal sama. Dengan demikian, kesamaan memandang segala hal secara
sama rata, tidak ada yang lebih tinggi atau tidak lebih rendah antara satu dengan yang lain.
Jadi, kesamaan tidak sekedar bermakna adanya persamaan kedudukan manusia. Kesamaan
adalah suatu sikap mengakui adanya persamaan derajat, persamaan hak, dan persamaan
kewajiban sebagai sesama manusia. Implikasi selanjutnya adalah perlunya jaminan akan
hak-hak itu agar setiap manusia bisa merealisasikan serta perlunya merumuskan sejumlah
kewajiban-kewajiban agar semua bisa melaksanakan agar tercipta tertib kehidupan.
Kesamaan yang dimaksud dalam komunikasi antarpribadi berarti antara komunikator dan
komunikan harus saling menyamakan kedudukan masing-masing. Tidak ada salah satu
pihak yang merasa mempunyai sesuatu lebih tinggi dari yang lain. Apabila tidak ada rasa
kesamaan, maka akan terasa terdapat jarak dalam komunikasi dan komunikasipun dapat
terhambat.

Perwujudan kesamaan antarmanusia sering diidentikan dengan hak asasi manusia
(HAM). Artinya setiap manusia di dunia ini_ mempunyai hak-hak yang sama satu sama
lain. Hak asasi manusia menurut Universal Declaration of Human Rights (UDHR)
dikelompokkan ke dalam enam bagian yaitu :

(1) Hak asasi pribadi (personal rights)

Meliputi hak untuk bebas menyatakan pendapat, bebas memeluk agama, bebas
bergerak, hak berkeluarga dan lain sebagainya. Contohnya, di kelas setiap siswa
memiliki hak untuk menyatakan pikirannya, termasuk untuk bertanya atau meminta
penjelasan guru.

(2) Hak asasi ekonomi (property rights)

Merupakan hak untuk memiliki sesuatu, membeli atau menjual serta
memanfaatkannya. Contohnya, setiap orang memiliki hak untuk membeli beras.

(3) Hak asasi untuk mendapatkan perlakuan yang sama dalam hukum dan pemerintahan
(rights of legal quality)

Contohnya setiap warga negara Indonesia dari latar belakang apapun memiliki

hak yang sama untuk hidup aman. Oleh karena itu, setiap warga berhak mendapatkan

perlindungan dari aparat keamanan.



171

(4) Hak asasi politik (political rights)

Misalnya hak ikut serta dalam pemerintahan dan hak pilih (memilih dan dipilih)
dalam pemilu. Contohnya, setiap warga negara Indonesia berhak mencalonkan diri
sebagai presiden, gubernur, bupati, walikota, camat, atau lurah.

(5) Hak asasi sosial dan kebudayaan (social and cultural rights)

Misalnya hak pendidikan, hak mengembangkan kebudayaan. Contohnya, setiap
anak Indonesia memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan formal di sekolah.

(6) Hak asasi untuk mendapatkan perlakuan tata cara peradilan perlindungan (procedural
rights)

Misalnya hak perlakuan yang wajar dan adil dalam penggeledahan (razia),
penangkapan, peradilan, dan pembelaan. Contohnya setiap warga negara Indonesia

memiliki hak untuk mendapatkan bantuan pengacara saat menghadapi sebuah kasus.

Secara umum ciri-ciri seseorang yang telah melakukan komunikasi yang
mengandung aspek kesamaan adalah sebagai berikut :
1) Memperlakukan lawan bicara secara horisontal dan positif
2) Mengkomunikasikan penghargaan dan rasa hormat pada perbedaan pendapat dan
keyakinan
3) Menghargai perbedaan
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DISKUM KELOMPOK

(PENANGANAN KASUS)

Prosedur :

1. Di bawah ini terdapat satu kisah seorang anak yang mempunyai masalah rendah diri.
Anda diminta untuk membacanya dengan seksama kemudian jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut ini :

1) Mengapa anak itu dapat menjadi seorang yang rendah diri?
2) Apa yang akan Anda lakukan ketika menjadi anak tersebut?
3) Apayang akan Anda lakukan ketika menjadi teman satu kelas anak tersebut?

2. Bila telah selesai, secara bergiliran setiap kelompok diminta memilih salah satu
perwakilan kelompok untuk mengungkapkan hasil diskusi dari setiap pernyataan
kepada kelompok besar

.A.\ku Na;d;ne, us.iai<u 14 .ta;hun. A.\k-u bers.ek.olah d.i .sebuah. éMP n:ag.eri_|
terfavorit pertama se-kota Jakarta. Bentuk bangunan-bangunan di sekolahku
sudah sangat bagus hampir mirip dengan sekolah-sekolah swasta di Jakarta.
Fasilitas, sarana, dan prasarana di sini pun sudah sangat memadai. Tapi aku tetap
merasa sekolah yang bagus belum tentu membuatku “betah”.

Aku tinggal bersama kedua orang tuaku dan satu orang kakak perempuan
bernama Christy. Kedua orang tuaku sangat sibuk. Sehari-hari kami hanya

bertemu saat sarapan pagi saja dan akhir pekan. Aku juga tak banyak

menghabiskan waktu bersama kakakku karena dia lebih sering menghabiskan
waktu di luar rumah bersama teman-teman satu tim cheersleadernya. Jadi aku
tumbuh di lingkungan yang jarang bersosialisasi satu sama lain.

Kehidupan di sekolahpun tak jauh beda. Aku bisa dikatakan tidak

mempunyai teman sama sekali. Padahal setiap hari aku bisa melihat teman-

temanku sering asyik bercanda gurau bersama ganknya sendiri-sendiri. Aku tak
tahu caranya menyapa, aku takut mereka akan menghindar ketika aku sapa, aku
tak tahu bagaimana cara mengembangkan topik pembicaraan, aku takut teman-
teman mengejekku karena aku jelek dan bertubuh tambun, dan aku takut teman-
teman akan menertawai cara bicaraku yang sering terbata-bata. Alhasil, aku

lebih memilih untuk mengurung diri daripada mencoba berteman. Aku stres

kalau begini terus. Apa yang harus aku lakukan?
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. JUDUL/SPESIFIKASI LAYANAN : Membedakan Jenis-Jenis Umpan Balik

B. BIDANG BIMBINGAN : Pribadi-Sosial

C. JENIS LAYANAN . Layanan Penguasaan Konten

D. FUNGSI LAYANAN : Pemeliharaan dan Pengembangan

E. TUJUAN LAYANAN . 1. Siswa dapat mengetahui pengertian dan

jenis-jenis umpan balik

2. Siswa memahami pentingnya
memberikan umpan balik yang tepat
dalam komunikasi

3. Siswa dapat berlatih membedakan jenis-

jenis umpan balik

F. SASARAN LAYANAN : Siswa Kelas VIII F

G. MATERI LAYANAN : Umpan Balik

H. METODE : Ceramah, Tanya Jawab, dan
Penugasan

I. WAKTU/TANGGAL : 40 menit / 22 November 2013

J. PENYELENGGARA LAYANAN : Konselor (Peneliti)

K. PIHAK YANG DILIBATKAN DALAM : —
PENYELENGGARAAN LAYANAN
L. ALAT DAN PERLENGKAPAN . Kertas daftar pernyataan dan tanggapan
(5 lembar)



M.URAIAN KEGIATAN

Pertemuan

Waktu

Kegiatan

Pembukaan

5 menit

1. Pembukaan
2. Pembinaan hubungan baik dengan siswa

3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut

Inti

30 menit

Eksplorasi :

Memberikan ceramah mengenai umpan balik

Elaborasi :

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya

2. Memberi tugas membedakan umpan balik

3. Siswa diminta untuk membentuk kelompok terdiri dari
lima orang dan mempelajari daftar pernyataan yang
diberikan oleh peneliti

4. Kemudian kelompok diminta mengidentifikasikan
jenis setiap tanggapan tersebut (apakah jenis
tanggapan evaluatif, interpretasi, sportif, menyelidiki,
atau memahami) dan memilih jenis tanggapan mana
yang paling tepat untuk merespon sejumlah
pernyataan tersebut.

5. Bila telah selesai, secara bergiliran setiap kelompok
diminta memilih salah satu perwakilan kelompok
untuk mengungkapkan hasil diskusi kepada kelompok
besar

Konfirmasi :

Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan

dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa

Penutup

5 menit

1. Memberi kesimpulan
2. Merencanakan pertemuan selanjutnya

3. Salam penutup
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N. RENCANA PENILAIAN DAN :PENILAIAN

TINDAK LANJUT LAYANAN 1. Proses : Mengarr?a_tl ate_nSI, respon,
dan aktivitas siswa selama

layanan berlangsung

2. Hasil
Laiseg
Memberikan pertanyaan lisan secara
random/acak untuk mengetahui UCA
siswa.
Laijapen :
Memantau aktivitas siswa sesuai dengan
apa yang telah menjadi komitmen siswa.
Laijapang:
Melakukan observasi dan melakukan
interview pada siswa dalam jangka waktu
1 bulan pasca layanan untuk mengetahui
sejaun. mana siswa mengaplikasikan
komitmen dalam kehidupan sehari-hari.

TINDAK LANJUT

Melakukan bimbingan kelompok dan atau
konseling perorangan bagi siswa yang
dipandang siswa perlu mendapatkannya

Semarang, 22 November 2013

Perencana Kegiatan Layanan,

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057
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Materi Layanan

UMPAN BALIK

Respon atau umpan balik memang diperlukan dalam suatu komunikasi. Apabila tidak
ada umpan balik, maka komunikasi tidak dapat dikatakan sebagai komunikasi antarpribadi
atau terjadi secara dua arah. Umpan balik dalam komunikasi antarpribadi berarti
komunikan dapat memberikan respons atau tanggapan yang tepat setelah komunikator
melakukan komunikasi. Biasanya umpan balik berlangsung dengan segera apabila
komunikasi antarpribadi terjadi secara efektif. Umpan balik yang tepat akan mengesankan
bahwa komunikan mengerti betul pesan yang hendak disampaikan oleh komunitor
sebelumnya sehingga komunikasipun dapat berlangsung lebih lama dan menyenangkan.

Secara umum ciri-ciri seorang yang telah melakukan umpan balik yang baik dalam
komunikasi antarpribadi adalah sebagai berikut :

1) Memahami maksud pesan lawan bicara

2) Merespon perkataan lawan bicara dengan segera

3) Respon bersifat tidak menyerang atau menyinggung perasaan lawan bicara
4) Memberikan respon yang sesuai dengan persepsi lawan bicara

Johnson (1981) dalam Supratiknya (2009 : 71-73) menggolongkan umpan balik

menjadi lima jenis yaitu :

(1) Evaluatif
Jenis umpan balik ini dilakukan dengan menasihati atau memberikan penilaian
terhadap suatu pernyataan yang telah diucapkan sebelumnya. Jadi komunikan ingin
menyatakan apa yang Seharusnya atau sebaiknya dilakukan oleh komunikator agar
dapat memecahkan masalahnya. Nasihat memang menolong komunikator, apabila
dilakukan pada saat yang tepat dan relevan. Namun nasihat bisa juga menghalangi kita
untuk membangun persahabatan yang intim dengan komunikator karena sudah merasa
seperti “digurui”.

(2) Interpretatif
Jenis umpan balik ini dilakukan dengan menganalisis dan menafsirkan masalah yang
dikemukakan oleh komunikator. Jadi komunikan ingin menyampaikan bagaimana
seharusnya komunikator memandang masalahnya. Pada umumnya jenis umpan balik
seperti ini tidak terlalu disenangi oleh komunikator karena seakan-akan komunikan
lebih mengetahui perasaan atau keadaan diri komunikator melebihi komunikator

sendiri.
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(3) Suportif
Jenis umpan balik ini dilakukan dengan meneguhkan atau memberi dukungan kepada
komunikator. Jadi komunikan ingin menunjukkan simpati, meneguhkan kembali, atau
menolong meringankan beban komunikator. Namun bila jenis umpan balik ini
diberikan secara tergesa-gesa maka akan menimbulkan kesan bahwa komunikan
meremehkan perasaan komunikator.

(4) Menyelidik
Jenis umpan balik ini dilakukan dengan menanyai atau memberikan pertanyaan lebih
lanjut mengenai pernyataan yang telah disampaikan oleh komunikator. Jadi
komunikator ingin tahu lebih banyak, ingin menggiring pembicaraan ke arah tertentu,
atau ingin mengarahkan komunikator pada kesimpulan tertentu yang dipikirkan olah
komunikan. Jenis umpan balik ini memang dapat menimbulkan kesan bahwa
komunikan menaruh minat pada pernyataan komunikator, tetapi juga dapat
menimbulkan kesan bahwa komunikan tidak memahami atau memperhatikan
pernyataan komunikator sebelumnya.

(5) Memahami
Jenis umpan balik ini dilakukan dengan memparafrasekan, merefleksikan, atau
memahami pernyataan komunikator. Jadi komunikan ingin menunjukkan bahwa dia
mempunyai intensi untuk memahami' pikiran dan perasaan komunikator. Namun
apabila tidak dilakukan secara tepat maka kesan tidak akan nampak atau berpengaruh

besar terhadap diri komunikator.



DAFTAR PERNYATAAN DAN TANGGAPAN

Prosedur :

Di bawah setiap pernyataan berikut ini terdapat lima macam tanggapan yang

mungkin dikemukakan dalam rangka menolong orang yang bersangkutan memecahkan

masalahnya.

1.

Identifikasikan sifat setiap tanggapan tersebut : evaluatif, interpretasi, sportif,
menyelidik, atau memahami?
Tunjukkan tanggapan Anda anggap paling tepat demi membina hubungan akrab dan

menolong orang yang bersangkutan. Berikan alasan Anda

. Kemudian perwakilan masing-masing kelompok mengungkapkan hasil diskusi

kepada kelompok besar.

178

Dodi : “Saya memang dilahirkan untuk sukses dan saya yakin dapat

mencapainya dengan usaha keras. Kalau perlu saya rela akan mengurung diri
di kamar selama 18 jam sehari. Tentu, istri dan anak-anak saya akan menderita
karenanya, namun memang tak ada kemenangan tanpa pengorbanan. ‘Jer
Basuki mawar bed’, begitu kata pepatah Jawa. Saya harus menjadi penulis

yang berhasil. Itulah masalah saya”.

Engkau sangat berambisi untuk berhasil dalam karier. Saya bisa maklum. Namun,
bukankah keinginanmu itu bersumber dari rasa ketidakpercayaanmu terhadap
kemampuanmu sendiri?

Kita semua pernah atau akan mengalami saat kita sangat mendambakan kesuksesan.
Banyak orang khawatir jangan-jangan keluarganya akan menderita karena mereka
harus bekerja keras tanpa kenal waktu. Saya pribadi yakin, kau dan keluargamu pada
akhirnya lan kembali menemukan kebahagiaan, bahkan yang lebih besar.

Menurut pendapatku kau benar. Keberhasilan selalu menuntut pengorbanan. Teruskan
saja.

Engkau sendiri merasa sebaqai orang yang sangat ambisius. Meski demikian engkau
khawatir akan membuat keluargamu menderita sebab kau memiliki keyakinan bahwa
hanya dengan bekerja selama berjam-jam kau akan meraih apa yang kau inginkan.

Dapatkah kau ceritakan mengapa sukses begitu penting bagimu? Lantas kau mau apa
sesudah sukses itu tercapai! VYakinkah kau lalu akan bahagia? Benarkah sukses
merupakna satu-satunya jaminan kebahagiaan hidup?
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2.

Rudi s “Serasa aku tak pernah punya kesempatan untuk melakukan kegiatan-

kegiatan sesukaku. Baru saja hendak bersiap bermain badminton atau futsal,
ayahku mengingatkanku tentang sejumlah PR yang harus saya kerjakan atau
ibuku meminta membantunya memandikan adik-adikku. Rasanya makin sulit

saja menikmati kesenangan hidup. Betapa menjengkelkan!”

a) | Boleh saja bersenang-senang, tetapi bukankah kau juga punya tangqung jawab? Apa
gunanya bersenang-senang bila tahu akan menyesal nanti karena meningqalkan
tangqung jawab. Orang hidup memang punya tugas-kewajiban.

b) | Agaknya menjengkelkan memang bahwa kini tugas-tugasmu bertambah banyak,
sampai-sampai kau tak sempat lagi berkreasi dan bersenang-senang.

C) | Boleh jadi kegiatan-kegiatan waktu senggangmu itu merupakan jalan untuk
menghindar dari tugas-tugas membosankan yang harus kau kerjakan.

d) | saya ingin tahu, berapa lama sih waktu yang kau habiskan untuk berolahraga?

€) | Kau sedang mengalami saat sibuk dalam hidupmu. Kuharap kelak kau mempunyai
waktu luang yang lebih banyak.

3. Ayu s “Abang-abang saya selalu mengawasi saya. Mereka maunya mengatur

semua aktivitas saya. Saya bosan berulang kali diberi tahu agar berhati-hati
memilih kRenalan cowok sebelum saya mau diagjak berteman lebih akrab.
Bahkan mereka suka menyinggung hal-hal yang membuat saya benar-benar
tersinggung. Saya pernah mengeluh pada ibu saya. lbu sayapun pernah

menegur mereka. Namun mereka tetap saja tidak berubah”.

Seberapa sering kau pernah berbicara serius tentang hal ini dengan abang-abangmu?
Pernahkah kau ungkapkan perasaanmu kepada mereka?

Engkau marah kepada abang-abangmu sebab mereka mengawasimu, mengatur
dirimu, tidak menghiraukan perasaanmu dan ingin menilai teman-teman cowokmu,
begitukah? Engkau juga merasa tak berdaya untuk mengubah situasi tersebut,
benarkah?

Menurut pendapat saya, engkau harus lebih memahami abang-abangmu. Lagi pula
mereka tidak akan berbuat begitu jika mereka tidak memperdulikanmu.

Tenang saja. Semua abang memang suka berbuat begitu terhadap adik perempuan.
Biasa, tradisional. Namun alu nanti engkau sudah lebih dewasa, mereka tidak akan lagi
berbuat begitu.

Engkau benci diperlakukan seperti anak-anak. Bagian dari proses menijadi mandiri
sebaqai pribadi dewasa memang merasa marah pada orang-orang yang tidak
memperlakukan diri kita sebagai orang dewasa.
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. JUDUL/SPESIFIKASI LAYANAN : Memberi dan Menerima Umpan Balik

B. BIDANG BIMBINGAN : Pribadi-Sosial

C. JENIS LAYANAN : Layanan Penguasaan Konten

D. FUNGSI LAYANAN : Pemeliharaan dan Pengembangan

E. TUJUAN LAYANAN 1. Siswa dapat mengetahui konsep dasar

komunikasi dua arah

2. Siswa dapat memahami pentingnya arus
pesan dua arah dalam komunikasi

3. Siswa dapat berlatih mempraktikkan

komunikasi dua arah

F. SASARAN LAYANAN : Siswa Kelas VIII F

G. MATERI LAYANAN : Komunikasi Dua Arah

H. METODE : Ceramah, Tanya Jawab, dan
Latihan

. WAKTU/TANGGAL : 40 menit / 29 November 2013

J. PENYELENGGARA LAYANAN : Konselor (Peneliti)

K. PIHAK YANG DILIBATKAN DALAM : -
PENYELENGGARAAN LAYANAN
L. ALAT DAN PERLENGKAPAN =



N. RENCANA PENILAIAN DAN
TINDAK LANJUT LAYANAN
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“PENILAIAN
1. Proses : Mengamati atensi, respon, dan
aktivitas siswa selama layanan
berlangsung
2. Hasil
Laiseg
Memberikan pertanyaan lisan secara
random/acak untuk mengetahui UCA
siswa.
Laijapen :
Memantau aktivitas siswa sesuai dengan
apa yang telah menjadi komitmen siswa.
Laijapang:
Melakukan observasi dan melakukan
interview pada siswa dalam jangka waktu
1 bulan pasca layanan untuk mengetahui
sejauh mana siswa mengaplikasikan
komitmen dalam kehidupan sehari-hari.

TINDAK LANJUT

Melakukan bimbingan kelompok dan atau
konseling perorangan bagi siswa yang
dipandang siswa perlu mendapatkannya

Semarang, 29 November 2013

Perencana Kegiatan Layanan,

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057
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Materi Layanan

KOMUNIKASI DUA ARAH

Komunikasi memegang peranan penting dalam bersosialisasi. Komunikasi dalam
bentuk sosialisasi mencakup ruang lingkup yang luas. Tidak hanya komunikasi
dilingkungan masyarakat sekitar, tetapi juga bisa sebuah komunikasi antaranggota
keluarga. Di sini dapat terlihat betapa pentingnya sebuah komunikasi. Namun, komunikasi
akan terjalin dengan baik apabila ada komunikasi dua arah. Artinya, di dalam komunikasi
tersebut terjadi pertukaran pesan/informasi yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan dan begitu pula sebaliknya. Arus pesan dua arah dalam komunikasi
antarpribadi berarti antara komunikator dan komunikan saling berinteraksi dan mampu
memberikan dan menerima informasi yang disampaikan dalam komunikasi. Sehingga tidak
ada salah satu pihak yang dirasa mendominasi dalam suatu percakapan dan pesan yang
hendak disampaikan komunikator dapat dipahami oleh komunikan.

Secara umum ciri-ciri seseorang yang telah melakukan komunikasi secara dua arah
adalah sebagai berikut :

(1) Memberi dan menerima informasi

(2) Bersifat interaktif

(3) Tidak mendominasi percakapan

(4) Meningkatkan pemahaman mengenai informasi yang dibicarakan

Berikut beberapa strategi sederhana yang dapat dilakukan untuk dapat membangun

komunikasi dua arah :

(1) Mendengar
Dalam komunikasi dua arah, ada yang berbicara, dan ada yang mendengar. Yang
sering terjadi adalah tiap pihak saling menunggu kesempatan untuk berbicara tanpa
meluangkan waktu untuk mendengar apa yang disampaikan pihak lain (karena ia sibuk
menyiapkan apa yang akan disampaikan). Informasi yang didengar inilah yang bisa
dijadikan dasar untuk menentukan langkah selanjutnya untuk menyelesaikan masalah.

(2) Terbuka
Berusahalah untuk selalu terbuka terhadap lawan bicara kita dengan mengatakan
sejujur-jujurnya segala hal yang ada di dalam pikiran kita. Dengan keterbukaan itu
diharapkan lawan bicara kita akan mengerti betul mengenai segala kondisi, ide, atau
permasalahan yang akan kita sampaikan. Sehingga tidak akan terjadi suatu kesalahan
persepsi atau sering disebut dengan miss comunnication dan komunikasipun akhirnya

tidak dapat berjalan secara dua arah.
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(3) Menyamakan persepsi
Komunikasi dua arah sering terhambat karena adanya perbedaan persepsi terhadap
suatu masalah. Dengan demikian, dalam berkomunikasi, ada baiknya disampaikan
juga latar belakang pemikiran dari ide yang disampaikan, sehingga orang lain juga
bisa memiliki persepsi yang sama, berangkat dari persepsi yang sama, atau paling
tidak memahami persepsi orang yang menyampaikan informasi tersebut. Jika
pemahaman sudah tergalang, maka komunikasi dua arah akan lebih mudah mengalir.
(4) Komunikasi empat mata
Banyak juga orang yang enggan menyampaikan pendapat karena sungkan berbicara di
hadapan banyak orang, padahal mungkin saja orang tersebut memiliki ide yang brilian.
Dengan komunikasi empat mata, orang tersebut mungkin saja lebih nyaman
menyatakan pendapat atau menyampaikan permasalahan yang dimilikinya. Jadi,

komunikasi empat mata penting untuk dilakukan dengan lebih sering.
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. JUDUL/SPESIFIKASI LAYANAN : Belajar Empati

B. BIDANG BIMBINGAN : Pribadi-Sosial

C. JENIS LAYANAN . Layanan Penguasaan Konten

D. FUNGSI LAYANAN : Pemeliharaan dan Pengembangan

E. TUJUAN LAYANAN : 1. Siswa dapat mengetahui pengertian
empati

2. Siswa dapat memahami pentingnya
empati dalam komunikasi

3. Siswa dapat berlatih berempati dengan

siswa lain
F. SASARAN LAYANAN : Siswa Kelas VIII F
G. MATERI LAYANAN : Empati
H. METODE : Ceramah, Tanya Jawab, dan
Latihan
. WAKTU/TANGGAL : 40 menit / 3 Desember 2013
J. PENYELENGGARA LAYANAN : Konselor (Peneliti)

K. PIHAK YANG DILIBATKAN DALAM : —
PENYELENGGARAAN LAYANAN
L. ALAT DAN PERLENGKAPAN D



M.URAIAN KEGIATAN

Pertemuan

Waktu

Kegiatan

Pembukaan

5 menit

1. Pembukaan
2. Pembinaan hubungan baik dengan siswa

3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut

Inti

30 menit

Eksplorasi :

Memberikan ceramah mengenai empati

Elaborasi :

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya

2. Memberi latihan menggunakan kata-kata penenang
dan penyemangat

3. Meminta siswa untuk berpasangan masing-masing
dua orang

4. Meminta satu orang berperan sebagai komunikator
dan satu siswa lagi berperan sebagai komunikan
secara bergantian, masing-masing 10 menit

5. Meminta komunikator untuk berbicara mengenai
peristiwa sedih yang pernah atau sedang ia alami
selama hidupnya

6. Sedangkan komunikan diminta untuk mendengarkan
dan berlatih merespon dengan kata-kata penenang
seperti “Sabar ya...”, “Saya mengerti perasaanmu...”,
“Saya turut bersedih....” atau kata-kata penenang lain
serta memberikan kata-kata penyemangat atau
motivasi pada akhir sesi percakapan.

Konfirmasi :

Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan

dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa

Penutup

5 menit

1. Memberi kesimpulan
2. Merencanakan pertemuan selanjutnya

3. Salam penutup
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N. RENCANA PENILAIAN DAN
TINDAK LANJUT LAYANAN
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:PENILAIAN
1. Proses : Mengamati atensi, respon, dan

aktivitas siswa selama layanan
berlangsung
2. Hasil
Laiseg
Memberikan  pertanyaan lisan secara
random/acak untuk mengetahui UCA siswa.

Laijapen :

Memantau aktivitas siswa sesuai dengan apa
yang telah menjadi komitmen siswa.
Laijapang:

Melakukan observasi dan melakukan
interview pada siswa dalam jangka waktu 1
bulan pasca layanan untuk mengetahui
sejauh mana siswa mengaplikasikan
komitmen dalam kehidupan sehari-hari.

TINDAK LANJUT

Melakukan bimbingan kelompok dan atau
konseling perorangan bagi siswa yang
dipandang siswa perlu mendapatkannya

Semarang, 3 Desember 2013

Perencana Kegiatan Layanan,

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057
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Materi Layanan

EMPATI

Empati adalah suatu keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau
mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang
atau kelompok lain. Empati dalam komunikasi berarti mampu menghayati, merasakan, dan
menempatkan pikiran, perasaan, dan keinginan pihak lain yang diajak berkomunikasi.
Dengan adanya empati, suasana komunikasi akan berkembang dan pihak yang diajak
berkomunikasi akan merasa diterima dan dipahami dengan baik.

Secara umum ciri-ciri seseorang yang telah memiliki empati dalam komunikasi
antarpribadi adalah sebagai berikut :
1) Tidak terbawa dengan perasaan lawan bicara
2) Memahami apa yang dirasakan lawan bicara
3) Berpikir sebagaimana lawan bicara berpikir

4) Menumbuhkan sikap percaya kepada lawan bicara

Ada pemikiran dari Daniel Goleman (2001) soal melatih empati. Untuk melatih

empati, Goleman menyarankan lima hal yaitu:

(1) Cepat menangkap isi perasaan dan pikiran orang lain (under-standing others)

(2) Memberikan pelayanan yang dibutuhkan orang lain (service orientation)

(3) Memberikan masukan-masukan positif atau membangun orang lain (developing
others)

(4) Mengambil manfaat dari perbedaan, bukan menciptakan konflik dari perbedaan
(leveraging diversity)

(5) Memahami aturan main yang tertulis atau yang tidak tertulis dalam hubungan kita

dengan orang lain (political awareness)
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. JUDUL/SPESIFIKASI LAYANAN : Belajar Mendengarkan Seksama

B. BIDANG BIMBINGAN : Pribadi-Sosial

C. JENIS LAYANAN . Layanan Penguasaan Konten

D. FUNGSI LAYANAN : Pemeliharaan dan Pengembangan

E. TUJUAN LAYANAN . 1. Siswa dapat mengetahui hakikat sikap

mendukung dalam komunikasi

2. Siswa dapat memahami pentingnya sikap
mendukung dalam komunikasi

3. Siswa dapat melatih sikap
mendukungnya melalui latihan

mendengarkan seksama

F. SASARAN LAYANAN : Siswa Kelas VIII F

G. MATERI LAYANAN : Dukungan

H. METODE : Ceramah, Tanya Jawab, dan
Latihan

I. WAKTU/TANGGAL : 40 menit / 9 Desember 2013

J. PENYELENGGARA LAYANAN : Konselor (Peneliti)

K. PIHAK YANG DILIBATKAN DALAM : —
PENYELENGGARAAN LAYANAN
L. ALAT DAN PERLENGKAPAN =



M.URAIAN KEGIATAN

Pertemuan

Waktu

Kegiatan

Pembukaan

5 menit

1. Pembukaan
2. Pembinaan hubungan baik dengan siswa
3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut

Inti

30 menit

Eksplorasi :

Memberikan ceramah mengenai dukungan

Elaborasi :

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
2. Memberi latihan mendengar seksama

3. Siswa diminta untuk berpasangan masing-masing dua
orang

4. Secara bergantian satu orang diminta berperan sebagai
pembicara aktif dan satu siswa lagi berperan sebagai
pendengar

5. Pembicara aktif diminta untuk berbicara mengenai
peristiwa yang ia alami selama satu minggu terakhir
selama lima menit

6. Sedangkan pendengar diminta untuk mendengarkan
perkataan yang disampaikan oleh pembicara aktif
secara seksama dan berlatih merespon hanya dengan
kata-kata “Ya..”, “Lalu?”, “Hmmm...” serta bahasa
tubuh yang attending (memperhatikan)

7. Setelah selesai, peneliti mengevaluasi sejauh mana
pendengar - mampu menyerap informasi dari
pernyataan pembicara aktif tadi dengan pertanyaan
sebagai berikut : “Coba ceritakan kembali mengenai
pernyataan teman Anda tadi?” dan mengecek
kebenarannya kepada pembicara aktif

Konfirmasi :

Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan
dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa :

1. Apa yang kalian rasakan ketika menjadi pembicara
aktif ?

2. Apa yang kalian rasakan ketika menjadi pendengar?

3. Apa saja pemahaman baru kalian mengenai latihan
tadi?

4. Apa yang akan kalian lakukan setelah latihan tadi?

Penutup

5 menit

1. Memberi kesimpulan
2. Salam penutup
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N. RENCANA PENILAIAN DAN :PENILAIAN

TINDAK LANJUT LAYANAN 1. Proses : Me_ngamat_l atensi, respon, dan
aktivitas siswa selama layanan

berlangsung

2. Hasil
Laiseg
Memberikan pertanyaan lisan secara
random/acak untuk mengetahui UCA
siswa.
Laijapen :
Memantau aktivitas siswa sesuai dengan
apa yang telah menjadi komitmen siswa.
Laijapang:
Melakukan observasi dan melakukan
interview pada siswa dalam jangka waktu
1 bulan pasca layanan untuk mengetahui
sejaun. mana siswa mengaplikasikan
komitmen dalam kehidupan sehari-hari.

TINDAK LANJUT

Melakukan bimbingan kelompok dan atau
konseling perorangan bagi siswa Yyang
dipandang siswa perlu mendapatkannya

Semarang, 9 Desember 2013
Perencana Kegiatan Layanan,

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057
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Materi Layanan

SIKAP MENDUKUNG

Sebagai makhluk sosial, manusia sangat membutuhkan kehadiran orang lain dalam
menjalani kehidupannya. Kehadiran orang lain ini mempunyai peran penting untuk saling
memberi bantuan, dukungan atau dorongan. Dukungan dan bantuan dalam komunikasi
antarpribadi merupakan pemberian dorongan atau pengobaran semangat kepada orang lain
dalam suasana hubungan komunikasi. Hal ini dapat diwujudkan dengan mau
mendengarkan, mau memberikan pertanyaan lebih lanjut, dan mau menjawab pertanyaan
yang diajukan. Dukungan ini harus diberikan komunikator kepada komunikan agar
komunikan mau berpartisipasi dalam komunikasi dan komunikasi dapat terjadi dalam
waktu yang lama. Tanpa adanya dukungan maka komunikasi akan cepat berakhir dan tidak
bermakna.

Secara umum ciri-ciri seseorang yang telah mendukung lawan bicaranya dalam
komunikasi adalah sebagai berikut :

(1) Tidak menghakimi perkataan yang disampaikan oleh lawan bicara

(2) Tidak memiliki motif tertentu yang terpendam

(3) Memotivasi lawan bicara agar mau terus melakukan komunikasi

Jack R.Gibb (Rahmat, 2005:134) menyebutkan beberapa perilaku yang menimbulkan
perilaku suportif, yaitu :

(1) Deskripsi, yaitu menyampaikan perasaaan dan persepsi kepada orang lain tanpa
menilai; tidak memuji atau mengecam, mengevaluasi pada gagasan, bukan pada
pribadi orang lain, orang tersebut “merasa” bahwa kita menghargai diri mereka.

(2) Orientasi masalah, yaitu mengajak untuk bekerja sama mencari pemecahan masalah,
tidak mendikte orang lain, tetapi secara bersama-sama menetapkan tujuan dan
memutuskan bagaimana mencapainya.

(3) Spontanitas, yaitu sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti motif yang terpendam.

(4) Provisionalisme, yaitu kesediaan untuk meninjau kembali pendapat diri sendiri,
mengakui bahwa manusia tidak luput dari kesalahan sehingga wajar kalau pendapat

dan keyakinan diri sendiri dapat berubah.
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. JUDUL/SPESIFIKASI LAYANAN : Memulai dan Mengembangkan Percakapan
B. BIDANG BIMBINGAN : Pribadi-Sosial

C. JENIS LAYANAN . Layanan Penguasaan Konten

D. FUNGSI LAYANAN : Pemeliharaan dan Pengembangan

E. TUJUAN LAYANAN 1. Siswa dapat ~memahami  hakikat

komunikasi antarpribadi

2. Siswa dapat memahami pentingnya
komunikasi antarpribadi

3. Siswa  dapat  berlatih  melakukan

komunikasi antarpribadi

F. SASARAN LAYANAN : Siswa Kelas VIII F

G. MATERI LAYANAN : Komunikasi Antarpribadi

H. METODE : Ceramah, Tanya Jawab, dan
Latihan

I. WAKTU/TANGGAL : 40 menit / 12 Desember 2013

J. PENYELENGGARA LAYANAN : Konselor (Peneliti)

K. PIHAK YANG DILIBATKAN DALAM : -
PENYELENGGARAAN LAYANAN
L. ALAT DAN PERLENGKAPAN =y



M.URAIAN KEGIATAN
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Pertemuan | Waktu Kegiatan
Pembukaan | 5 menit 1. Pembukaan dan perkenalan
2. Pembinaan hubungan baik dengan siswa
3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut
Inti 30 menit | Eksplorasi :
Memberikan ceramah mengenai komunikasi antarpribadi
Elaborasi :
1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
2. Memberi latihan berbicara berpasangan
3. Meminta siswa berpasangan masing-masing dua orang
4. Secara bergantian siswa diminta untuk berlatih
memulai dan mengembangkan percakapan kepada
orang asing selama 5 menit.
Konfirmasi :
Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan
dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa
Penutup 5menit |1.Cooling Don
2. Merencanakan pertemuan selanjutnya
3. Salam penutup
N. RENCANA PENILAIAN DAN "PENILAIAN

TINDAK LANJUT LAYANAN

1. Proses : Mengamati atensi, respon,

dan

aktivitas siswa selama layanan

berlangsung
2. Hasil
Laiseg

Memberikan  pertanyaan lisan secara
random/acak untuk mengetahui UCA siswa.
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Laijapen :

Memantau aktivitas siswa sesuai dengan
apa yang telah menjadi komitmen siswa.
Laijapang:

Melakukan observasi dan melakukan
interview pada siswa dalam jangka waktu
1 bulan pasca layanan untuk mengetahui
sejauh  mana siswa mengaplikasikan
komitmen dalam kehidupan sehari-hari.

TINDAK LANJUT

Melakukan bimbingan kelompok dan atau
konseling perorangan bagi siswa yang
dipandang siswa perlu mendapatkannya

Semarang, 12 Desember 2013

Perencana Kegiatan Layanan,

Dimas Sulistiyanto
NIM. 1301409057
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Materi L
KOMUNIKASI ANTARPRIBADI ateri L-ayanan

Komunikasi antarpribadi adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan atau
informasi antara dua orang atau lebih yang dilakukan secara langsung (tatap muka) atau
secara tidak langsung (melalui media perantara) baik secara verbal maupun nonverbal.
Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang penyampaiannya menggunakan kata-kata,
bahasa, dan audio. Sedangkan komunikasi non verbal merupakan komunikasi yang
menggunakan isyarat-isyarat non linguistik untuk menyampaikan pesan kepada
komunikan, misalnya saja bahasa tubuh, ekspresi muka, perbuatan, objek dan tanda-tanda.

Komunikasi interpersonal merupakan unsur yang sangat penting bagi
kebahagiaan hidup manusia. Johnson (1981) dalam Supratiknya (2009: 9) mengemukakan
beberapa manfaat dari hubungan komunikasi interpersonal bagi remaja yaitu (1)
membantu perkembangan intelektual dan sosial remaja, (2) membantu remaja mengetahui
identitas atau jati diri mereka, (3) membantu memahami realitas di sekelilingnya, dan (4)
membantu menyehatkan mental remaja.

Komunikasi antarpribadi mempunyai ciri-ciri umum sebagai berikut:

(1) Keterbukaan
Artinya adanya niat kedua belah pihak pelaku komunikasi (komunikan dan
komunikator) untuk saling membuka dirinya masing-masing sehingga dapat saling
memahami dan mengerti perasaan dan pikiran satu sama lain.

(2) Empati
Empati berarti mampu menghayati, merasakan, dan menempatkan pikiran, perasaan,
dan keinginan pihak lain yang diajak berkomunikasi sehingga pihak yang diajak
berkomunikasi akan merasa diterima dan dipahami dengan baik.

(3) Dukungan
Dukungan harus diberikan komunikator kepada komunikan agar komunikan mau
berpartisipasi dalam komunikasi dan komunikasi dapat terjadi dalam waktu lama.

(4) Rasa positif
Rasa positif diberikan oleh komunikator kepada komunikan, baik itu berupa penilaian
awal ataupun berupa bahasa tubuh yang mampu mencerminkan perilaku rasa positif.

(5) Kesamaan
Artinya antara komunikator dan komunikan harus saling menyamakan kedudukan
masing-masing. Apabila tidak ada rasa kesamaan, maka akan terasa terdapat jarak

dalam komunikasi dan komunikasipun dapat terhambat.
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(6) Umpan balik
Umpan balik dalam komunikasi antarpribadi berarti komunikan dapat memberikan
respons atau tanggapan yang tepat setelah komunikator melakukan komunikasi.
Biasanya umpan balik berlangsung dengan segera apabila komunikasi antarpribadi
terjadi secara efektif.

(7) Arus pesan dua arah
Arus komunikasi dua arah dalam komunikasi antarpribadi berarti antara komunikator
dan komunikan saling berinteraksi dan mampu memberikan dan menerima informasi
yang disampaikan dalam komunikasi sehingga tidak ada salah satu pihak yang dirasa

mendominasi dalam suatu percakapan.

Tips memulai dan mengembangkan komunikasi antarpribadi dengan orang yang baru

bertemu atau belum dikenal :

(1) Bicarakan sesuatu yang ringan
Untuk memulai pembicaraan, Anda bisa menggunakan topik keluarga, hobi, atau
peristiwa terbaru (asal tak terlalu kontroversial). Biarkan pembicaraan mengalir dari
sana.

(2) Dengarkan
Pastikan Anda mengijinkan orang lain untuk bicara. Jangan lupa untuk memerhatikan
arah pembicaraan. Jika mereka terlihat atau terdengar tak tertarik untuk membicarakan
topik seputar keluarga, tapi terlihat tertarik dengan topik hobi Anda, ikuti arahnya.

(3) Jadilah lebih personal
Cobalah melakukan pendekatan yang lebih personal. Hafalkan namanya, bertanyalah
tentang kegiatan atau hobi mereka, dan jika perlu saling bertukar kartu nama.

(4) Cari tahu kesamaan Anda
Anda bisa mencoba memulai pembicaraan dengan menanyakan minat mereka.
Kesamaan minat akan menjadi bahan diskusi yang menyenangkan. Siapa tahu orang
baru tersebut bisa benar-benar menjadi teman akrab Anda.

(5) Santai dan nikmati suasana
Jangan takut memulai pembicaraan dengan orang-orang yang belum dikenal. Bersikap
tenang dan santai saja, tidak usah terlalu memaksakan diri. Banyak-banyaklah
mendengar. Dari sana Anda akan tahu harus memulai dengan pertanyaan apa.
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DAFTAR NAMA SISWA

KELAS VIII F SMP NEGERI 5 SEMARANG

No Nama Jenis Kelamin
1 Alifiana Shafi Nurilhayyu Perempuan
2 Alvin Adhitma P.P Laki-Laki
3 Ardian Oktavinanto W. Laki-Laki
4 Areza Akbar P. Laki-Laki
5 Arsy Nadia L. Perempuan
6 Bagus Tirta R.S. Laki-Laki
7 Daffa Alfiani P. Laki-Laki
8 Dimas Hanif F Laki-Laki
9 Dzaky Pristy Z.K.. Laki-Laki
10 Erena Nabila Zahra Perempuan
11 Hafidz Fachrul B. Laki-Laki
12 Hernanda Yoga Pratama Laki-Laki
13 Khasna Fairusz R. Perempuan
14 Lani Putri Milenia Perempuan
15 Laytsa Rizky F. Perempuan
16 Lydia Rahma Perempuan
17 Maulidita Kirana Perempuan
18 Muhammad Irsyaad Abidin Laki-Laki
19 Nurul Fadhilah Perempuan
20 Putrani Fatih N. Perempuan
21 Rafli Islami Milleyanto Laki-Laki
22 Rahayu Dewi K. Perempuan
23 Salma Bunga Difa P. Perempuan




198

Lampiran 22
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 5 SEMARANG

Website: http//smp5-smg.sch.id email: smansmg@ymaﬂ com

Jln Suitan Agung No. 9 Telp. {024) 831-5140 Fax. (024) 850-6183, Kode Pos 50252 Semarang

SURAT KETERANGAN

No.070/ ;g4 /2013

1. Dasar - 1. Surat Dekan Bid. Akademik Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, No.
4437/UN37.1.1/PP/2013, tanggal 18/11/2013, tentang Ijin Penelitian.

2. Kepala SMP Negeri 5 Semarang, menerangkan bahwa :

1. Nama

2.NIM

3. Perguruan Tinggi
4. Prodi / Jurusan

5. Tahun Pelajaran

DIMAS SULISTIYANTO
1301409057

Universitas Negeri Semarang
Bimbingan dan Konseling
2013-2014

Telah mengadakan / melaksanakan observasi / penelitian pada :

1. Sekolah
2. Waktu Pelaksanaan
3. Lamanya

4. Sasaran
5. Judul

3. Demikian harap menjadikan maklum.

SMP Negeri 5 Semarang
November - Desember 2013
2 (dua) Bulan

Peserta Didik Kelas VIII-F

Upaya Meningkatkan Komunikasi Antarpribadi Melalui Layanan
Penguasaan Konten Pada Siswa Kelas VIII-F SMP Negeri 5
Semarang

\\% \st/ 312 197903 1 009
PEND! Sz



